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KATA PENGANTAR

Penulis memanjatkan puji syukur kepada ALLAH SWT, Tuban Yang
Maha Esa atas segala limpshan kasih dan karunia-Nya penyusunan tesis ini dapat
diselesaikan tepat waktu. Penulisan tesis ini menuntut ketabahan, ketekunan,
ketelitian, kecermatan dan kerja keras, serta memerlukan kedisiplinan diri dalam
mengelola waktu yang telah disedigkan oleh lembaga pendidikan Tesis ini
merupakan salah satu syarat dalam rangka kelengkapan studi di Pascasarjana
Kajian [lmu Kepolisian. Setelah mengikuti studi selama 2 (dua} tahun sejak tahun
2008, penulis tertarik untuk menyusun tesis yang berkaitan dengan masalah
manajemen sistem keamanan fisik di Markas Komando Polda Metro Jaya.

Manajemen sekuriti sudah merupakan suatu kebutuhan pokok bagi setiap
perusashaan dan instansi karena meningkatnya berbagai bentuk ancaman,
gangguan, hambatan serta tantangan yang semakin komplek, termasuk di
Indonesia dan tidak terkecuali di kawasan kantor Kepolisian. Dalam hal ini
tindakan pengamanan yang dilakukan oleh petugas keamanan secara professional
dan proporsional sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya, merupakan suatu
upaya pencegzhan kejahatan siteasional yang bertujuan mencegah kerugian dari
sebab apapun.

Penelitian ini di lakukan di Markas Komando Polda Metro Jaya dengan
maksud untuk memberikan masukan kepada pihak management security tentang
kelemahan penyelenggaraan manajemen keamanan fisiknya, supaya dapat
memperbaiki dan meningkatkan faktor keamanan. Penerapan manajemen sekuriti
fisik di Markas Komando Polda Metro Jaya vang dirasakan masih belum
maksimal dengan di temukan nya beberapa permasalahan pada pelaksanaan dan
penyelenggaraan kegiatan pengamanannya Akibatnya, Polda Metro jaya masih
menghadapi risiko bahaya dan kerugian yang besar, Masih terjadinya bentuk-
bentuk potensi kerawanan dan ancaman baik internal yang dilakukan oleh anggota
polisi Polda Metro Jaya, seperti pencurian asset kantor, maupun eksternal yang
dilakukan oleh miasyarakat.

Dalam rangka melakukan peneclitian tentang tindakan pengamanan di
lingkungan Polda Metro Jaya ini dalam penulis telah mendapat dukungan dari
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Kapolda Metro Jaya Ijen Wahyono, yang telah dengan senang hati
memberikan data dan informasi yang penulis butubkan untuk penelitian, serta
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sekuriti Polda Metro Jaya dan karyawan yang telah dengan senang hati
menjawab semua pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan;
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1. Nama : MUHAMMAD MUSTOFA /0806447381

2. Judnl : MANAJEMEN SEKTRTTI FISIK DI MARKAS
' KOMANDO POLDA METRO JAYA

3. Ringkasan :

Penelitian dilakukan di Markas Komando Polda Metro Jaya Jakarta Raya
mengenai pelaksanaan manajemen sckuriti fistk di tempat obyck vital milik
negara tersebut, termasuk perlindungan aset-asetnya. Salah satu faktor penting
dalam penyelenggaraan pengamanan kawasan terscbut adalah menganalisa
kejahatan.

Setiap perusahaan maupun instansi pemerintah seperti Polda Metro Jaya
selalu berupaya untuk memelihara keamanan lingkungannya. Tidak ada
perusahaan tidak menghadapi risiko bahaya dan kerugian besar. Maka dengan
melakukan  analisis i-fingsi manajemen  yailu  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian pada Markas
Komando Polda Metro Jaya, kesimpilan yang di dapat bahsva beberapa kelemahan
penyclengparaan manajemen keamanan fisik perusahaan dan kesalshan pada
Markas Komando Polda Metro Jaya sendiri. Ha! ini dapat mengakibatkan
timbulnya potensi ancaman dari intemal dan ckstermal perusshaasn. Seperti,
{erjadinya tindak pidana pencurian kendarasn bermotor maupun tindak pidana
Ininnya yang dilakukan olch angpota kepolisinn ataupun petugas Satuan
Pengamanan oufsourching Polda Metro Jaya.

Sistem keamanan olch manajemen sckuritt Markas komando Polda Metro
Jaya dengan menggunakan tenapa Sekuriti inhouse dari petugas Kepolisian
Detasemen Markas dan Satuan Pengamanan owfsosrcing, Polda Metro Jaya
termasuk obyek vital nasional, dan sebab #tu seharusnys menggunakan “inkhouse
securfty guards” sesual dengan SKEP. KAPOLRI Nomor 738/X/2005.
Pelaksanaan pengamanan sekuriti pada obyek vital nasional seperti Polda Metro
jaya, harus dapat memperkirakan potensi sumber-sumber ancaman yang ada,
untuk dapat merumuskan stratepi pengamanan, mempersiapkan peralatan, dan bila
perlu menambah jumiah petugas keamanan,

Upaya terscbut dapat dilakukan dengan melihat kenyatasn pada subyek
pengamanan (petugas sckurdtt oufsourcing dan petugas sckuriti inkowuse); metode
yang digunakan yang dijabarkan menjadi pola pengamanan yang dilaksanskan
dari segi mancjerial dan yuridisnya, pengamanan menggunaksn konstruksi,
wm&mmmmmmmﬁm
peran scrta masyarakat; seria obyck yang dilakukan pengamanan dalam hal ini
Markas Komando Polda Metro jaya.

Upaya pengamanan arca serta aset-acst milik ncgara sudah dilakukan olch
Polda Metro Jaya, akan tetapi masth kurang maksimal. Saran-saran yang diajukan

ix
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adalah instansi Polkda Metro Jaya harus membenahi beberapa aspek, yaitn aspek
organisasi, aspek sekuriti fisik, aspek lingkungan fisik,

4. Kata Kunci : Manajemen, Sckuriti fisik, Sistem keamanan, organisasi Polri
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ABSTRACT

Program Study of Police Science Studies
Post Graduate Program of indonesia University
Thesis, 8 June 2010

I. Nane > MUHAMMAD MUSTOFA/0806447381
2. Title : PHYSICAL SECURITY OF POLDA METRO J4¥A
3, Abstract :

Research was conducted on the physical security manoagement at Polda Metro

Jaya Jakarta about the implementation management physical vital objects state
owned, the research included the protection af siate ewned assets. One of the
importemt factor in the management administration Is to analyse the sources or
causes of the criminal acts that can can pavalyse the institution.

Most goverment institutions such as Polda Metro Jaya has to look gfter maintaln
environment security. Every government always jace risk and threats so that the
analysis was conducted manajarial approach namely planning process,

organizing, actuating and controlling of security program ot Polda Metro Jaya
Jakaria,

ft was concluded that the weaknesses in government physical security
management at Polda Metro Jaya Jakarta in creased potential threats coming
Jrom internal and exsternal of government. The weakness of security management
stich as crime action of vehicle and other criminal acts by members of the police
afficers or outsourcing Polda Metre Jaya Jakarta.

Security system at Polda Metro Jaya is conducted by using Inhouse security
personnel from detachment of police officers Polda Metro Jaya and owtseurcing
security. Polda Metro Jaya Is one among national obvits and therefore needs to

use inhouse security guards as to SKEP KAPQLRI Number 738/X/2005. The
Implementation of security management at Polda Metra Jaya should oversee and
anticipate the sources of thereats and thereby formulate security management
strategy, need assesment for security means and Iif necessary additional of
Security guard.

The efforts can be conducted using the facts of securlty subfect ( officer of
outsourcing and inhouse security) method which is formdated become security
panermn based on fts legal aspects security construction , electronic security
means, empowerment of society and the ebject of security management which in

" this case Polda Metro Jaya.

Efforts to safe guard the area as well as state owned assets already dane by Polda
Metro Jaya but still less than the maximum. Suggestions put forwards is clear that
some aspects, such as aspect organization, physic security, and aspect enviromeri
physic.

3. Key words : Management, phisycal security, security system, NIP organization
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SINGKATAN
1. AF : Ancaman Faktual
2. AKBP : Ajun komisaris Besar Polisi
3. AKIP : Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
4, AKP : Ajun Komisaris Polisi
5. APP : Acara Petunjuk Pimpinan
6. BI : Bank Indonesia
7. BPN : Badan Pertahanan Nasional
8 BUJPP : Badan Usaha Jasa Pengamanan dan Penyelamatan,
9. CCTV : Closed Circuit Television
10. CD : Community Development
11. CJS : Criminal Justice System
12. CMI : Cara Memberi Instruksi
13. CPTED : Crime Prevention Trough Environmental Design
i4. CSR : Corporate Social Responsibillity
15. DKI : Daerah Khusus Ibu Kota
16. FKK : Faktor Korelatif Kriminogen
17. FKPM : Forum Kemitraan Polisi dan Masyarakat
18. ha : Hektare
19. HAM : Hak Asasi Manusia
20. HES : Health, Environment and Safety
21. HIS : High Level Security
22, HT : Handy Talky
23, 1Ip: ~Internet Protocol
24. IT: Informasi Teknologi
25. K3L2 : Keselamatan Kerja, Kesehatan dan Lindungan
Lingkungan
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27. KOD : Kesatuan Operasional Dasar
28. KTP : Kartu Tanda Penduduk
29. KUHAP : Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana
30. KUHP : Kitab undang-undang Hukum Pidana
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1.  Aluisista - Alat utama sistem persenjataan

2. Babinkamtibmas: Bintara Pembina Keamanan dan Ketertiban
Masyarakat

3. Binamitra : Pembinaan dan Kemitraan

4, Comdev (CD) : Community Development

5. Danru : Komandan Regu

6. Denma : Detasemen Markas

7. Diktukba : Pendidikan Pembentukan Bintara

8. Dit Reskrim : Direktorat Reserse dan Kriminal

9. Inpres : Instruksi Presiden

10. Intelkam : Intelijen dan Keamanan

11, Juklak : Petunjuk Pelaksanaan

12, Juknis : Petunjuk Teknis

13. Kabag : Kepala Bagian

14, Kadenma : Kepala Detasemen Markas

15. Kadenma : Kepala Detasemen Markas

16, Kamtibmas : Keamanan dan Ketertiban Masyarakat

17. Kapolda : Kepala Kepolisian Daerah

18. Kapolres : Kepala Kepolisian Resort

19. Kapoln : Kepala Kepolisian Republik Indonesia

20. Kapolsek : Kepala Kepolisian Sektor

21. Kapospol : Kepala Pos Polisi

22. Kaunit : Kepala Unit

23. Korsik : Korps Musik

24. Lantas - Lalu lintas

25. Mabes : Markas Besar

26. Mako : Markas Komando

27. Mapolda : Markas Kepolisian Daerah

28. Obvit : Obyek Vital

29. Pol Air : Kepolisian Perairan

30. Polda : Kepolisian Daerah

31. Polres : Kepolisian Resort

32. Poir : Kepolisian Republik Indonesia
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33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
4].
42,
43.

45,
46.
47.
48,
49,
50.

Polsek
Poltabes
Posko
Pospol
Progiat
Proja
Reskrim
Rutan
Samsat

Sat Pamprot
Sat Yanma
Satker
Satpam
Satpol PP
Skep

Sprin
Tupok
Uprapel

: Kepolisian Sektor

: Kepolisian Kota Besar

: Pos Komando

: Pos Polisi

: Program Kegiatan

: Program Kerja

: Reserse dan Kriminal

: Rumah Tahanan

: Satuan Administrasi Satu Atap
: Satuan Pengamanan dan Protokol
: Satuan Pelayanan Markas

: Satuan Kerja

: Satuan Pengamanan

: Satuan Polisi Pamong Praja

: Surat Keputusan

: Surat Perintah

: Tugas Pokok

: Upacara, Rapat dan Apel
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masyarakat umum selalu berfikiran bahwa kantor Polisi adalah tempat yang
paling aman bagi orang-orang yang mempunyai niat baik dan sebaliknya bagi
orang-orang yang bemiat jahat akan terasa menakutkan. Temyata, sangat ironis
di Markas Komando Polda Metro Jaya justru sering terjadi tindak pidana terutama
pencurian kendaraan bermotor dan pencurian aset-aset lainnya Hal tersebut tidak
berjalan lurus terhadap pelaksanaan fugas pokok Polri dalam menjaga sthurasi
kamtibmas yang kondusif seperti yang di amanatkan pada pasal 2 Dalam Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia
adalah ancaman yang sangat serius dan patut di waspadai sehingga jangan sampai
hal itu terjadi.

Sebagai unsur organisasi terdepan Poln, Polda Metro Jaya harus senantiasa
mampu menjaga dan mempertahankan stabilitas keamanan dan ketertibannya
melalui sistem pengamanan yang memadai. Sehinggega Polda Metro Jaya dapat
mewujudkan kantornya sebagai tempat yang aman dalam melayani, mengayomi
dan melindungi masyarakat Karena, kebutuhan akan rasa aman merupakan
kebutuhan mutlak sefiap orang perorang, kelompok masyarakat dan lingkungan
kerja. Keamanan individu dan keamanan lingkungan kegja saling tergantung dan
saling mempengaruthi.

Dalam suatu lingkungan kerja, kebutuban akan keamanan bukan hanya
mencakup kebutuhan fisik manusia atau keamanan fisik gedung-gedung, akan
tetapi juga keamanan jiwa manusia Tidak terkecuali, pads Markas Komando
Polda Metro Jaya yang merupakan obyek vital nasional. bahkan lebih kompleks
dan penting dari lingkungan kerja pada tempat-tempat lainnnya. Karena pada
hakekatnya setiap manusia membutuhkan keamanan dalam melakukan
kegiatannya sehingga apa yang diinginkannya tercapai. Kebutuhan dasar berupa
keamanan diri terhadap gangguan dan ancaman yang ditimbulkan lambat laun
akan berkembang seiring perkembangan jaman. Perkembangan tentang konsep
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keamanan dewasa ini telsh menjadi bahan kajian yang menarik dinegara-negara
maju dalam rangka meminimalisir bahaya terhadap manusia mupun kerugian yang
ditimbulkan, Kajian ini membagi keamanan dalam dua aspek, yaitu keamanan
dari kejahatan yang dikenal dengan nama pencegahan kejahatan (crime
prevention) dan keamanan dari kerugian yang ditimbulkan skibat ancaman dan
gangguan, atau lebih dikenal dengan nama pencegahan kerugian (Joss prevention),
Maka, pengamanan di Polda Metro Jaya tentunya harus sesuai antara pengamanan
yang diterapkan dan objek yang dismankan, Sehingga dapat terhindar dalam
Iubang kontra produktif atau penghamburan biaya vang tidak perlu. Keamanan
lingkungan markas Polda Metro Jaya akan feriamin bila semus personil dari
pejabat tertinggi hinggs paling bawah, berperan aktif menjaga keamanan dirinya
dan keamanan lingkungan kerja atap dengan kata Iain dengan moftivasi sendiri
atau dengan istilah sistem pengamanan swakarsa.'

Dengan kondisi yang ada maka Polda Mefro Jays  Melaksanakan
pengamanan sekuritl fisik dl Polda Metro Jaya mengacu pada 2 sasaran besar
aspek sekuriti fisik yaitu ;

1, Mencegah masuknya siapapun pada kepentingan yang dilindungi,

2, Mencegah orang dan kendaraan yang keluar dengan membawa barang,
informasi dan atau uang secara tidak sah,

Jadi dapat dipahami, betapa besar peranan Polda Metro Jays kepada
Pemerinteh Pusat dan masyarakst Jakarts, Kerusakan atay kehilangan aset
lingkungan kerja dapat mengakibatkan gangguan terhadap proses keria, banysk
pihak yang menanggung dampaknys, tenmasvk seluruh personel baik anggota
Polri dan PNS Polri yang mayoritas adalah penduduk Jskarta dan ditambsh
dengan keluarganya, Oleh sebab itu sekuritl atau keamanan terhedap aset Polda
Metro Jaya harus betul-betul dijaga dan dikelola dengan baik agar tidak terjadi

' Awaloedin Djamin dalam buku “Sispamswakarsa dan Indstrial Sehurit™ mendefinisiken bahwa
Slstem Pengamanan Swakerss adalah:svatu sistem keamanan yang mengupayakan budupnya
pemnaudantanggungjawab masyarakat dalam pembinaan keamsnan, menyelmbmgkan
menyesuaikan hubungan satu sama lain, yang tumbuli dan berkembang atas kehendak dan
kemampuan masyatekat sendid, untuk mewyjudkan daya tangkal, daya cegeh dan daym
penangguiangan masyarakat terhadap segala kemungkinan gangguan keamanan sesta daya tanggap
dan penyesuaian masyarskat terhadap seilsp perwbahsn dan dinsnika sosial yeng membudaya
dslam bentuk pola sikap keblassan dan perilaka masyarakat, sehingga gangguan kamtibmas dapat
diccgah sedini mungkin, sejak darl sumber dasarnys dan kekuatan fisik aparatur keamanan
digunakan seminimal mungkin dan secara selektif,
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kerusakan dan kehilangan aset milik Polda Mefro Jaya, schingga proses kerja
dapat terus berjalan dengan baik dan lancar.

Keamanan fisik ataupun keamanan non fisik kedua-duanya sangat penting,
namun yang paling penting adalah terhindamya dari segala gangguan. Gangguan
pada dasamya dapat dibagi menjadi dua bagian. Pertama adalah gangguan intemal
dan kedus adalah gangguan cksternal, Ganggusn internal merupakan gangguan
yang berasal dari lingkup jaringan infrastruktur tersebut dalam hal ini adalah
pihak-pihgk yang telah mengetahui kondisi keamanan dan kelemshan dari
jaringan tersebut. Gangguan eksternal adalah gangguan yang berasal darl pihak
luar yang ingin mencobs atay dengan sengaja ingin membobol dinding keamanan
yang ada.

Oleh karena itu perln dilskukan upaya-upaya untuk mengantisipasi semus
bentuk-bentuk potensi kerawanan dan ancaman yang terjadi di Polda Metro Jaya

Menurut Hadiman (2007), upaya prevensif meliputi ;

“(1) antisipasi (pembuatan aturan-aturan), (2) pre-emptff (pengamanan fisik),

(3) proaktif (mencari penysbab) dinyatakan puls bahwe kehadiran

pengamanan just ikut menjamin diperolehnys keuntungan lingkungan

kerja. Peningkatan pengamanan yang memperhatikan perbandingan biays
tersebut disebut “cost effective security. "

Dengan demikian keamansn lingkungan kerja sdalah scbagal susty upaya
bersams, dalam mewujudkan rasa bebas dari gangguan, kekhawatiran dan resiko
sestg tercipianys perasaan damal balk individy, kelompok maupun badan usahs
atau organisasi yang menjalankan kegiatan dalam bidang ekonomi secara terus
menerus dan terang-terangan, yong distur dengan jelas secars manajemen dslam
bubungan antars status-status dan peranan-peranan yang dimainkan oleh para
pemilik status tersebut, dalam pencapatan tujuan organisast,’

? Hadiman, 2009, “Manafemen Sekuriti”, Jakarta : Bahan Kuliah Program Pasca Sarjana KIK-UL

* Stephen P. Robbins, 1974, “Managing Organizational Conflict”, New Jersy : Premtice Hall,

Englewood CIiS, hal. 338, meugatakan, untuk menjamin pencapaian tujuan organisesi, status dan

pmnansenappelakudaiamlmghmwka]abmmemmmkmm i lingkungan

kerja disusun dalam satu struldur dengan (1) pembagilan kerjs yang jelas; (2) himrkl kewenangan

yang jelas; (3} formalisasi persturen dan prosedur kerjs; (4) pesempalan pegawal atas dasar

gﬁmmmdg)d Jenjang karir bagl pegawsl; dan {6) kehidupan organisast yang dipisahkan dari
dupan pribadi.
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Berdasarkan uyraian di atas, penelitian ini akan membahas penyelenggaraan
manajemen sekuriti fisik yang dilaksanskan di Polda Metro Jaya dalam
mengamankan aset-aset lingkungan kerja supaya terhindar dari kerugian dan
kerusakan, Oleh karens itu Polda Metro Jaya dituntui untuk mampu menciptakan
dan memelihara suaty situast dan kondisi keamanan dan ketertiban di lingkungan
Polda Metro Jays i sendiri termasuk asei-aset yang ads dalam rangka
mendukung produktifitas kerja dan melaksanskan tugas pokoknya dalam
melayani masyarakst,

Untuk menciptakan swatu situasi dan kondisl demi tersclenggaranya
stabilitas keamanan yang kondusif di lingkungan Polda Metro Jaya dapat memilih
bentuk pengamanan inhouse dan ouisourcing untuk pengamanan aset milik Polda
Mefro Jaya dan mencegah terjadinya tindak pidana seperti pencurian kendaraan
bermotor, pengamanan terhadap unjuk rasa, pencurian dokumen, dan tahanan
melarikan diri.

Kondisi pengamanan di lingkungan kerja Polda Metro Jaya yaitu adanya
pengamanan pads luar gedung dan dalam gedung, Polds Mefro Jays hams dapat
memberdayskan personil dalam rangka peningkatan sistem pengamanan
lingkungan kerjanys, Kemudian pemberdayaan petugas ini hanis diiknti dengan
sarans dan prasarana seria aturan yang adas dengan jumlah persone! yang belum
memenwhi standar serta alat pengamanan yang tidak ada schingga menghambat
kegiatan pengamanan.

Menurut Payaman Simanjuntak (2003:1) bghwa ;

“Hubungan industrial adalah bubungan antara semua pihak yang tersangkut

atau berkepentingan atas proses keria barang atsu pelayanan jasa disuaty

perusahasn.”

Dalam Undang-Undang Nomor 2 Tabun 2002 tentang Kepolisian Negars
Republik Indonesia, paham dan pandangan keamanan mengandung 4 unsur
pokok, sebagai berikut ;

a, Security adalah bebas derl gangguan baik fisik maupun psikis.

b. Surety adalah perasaan bebas dari kekbawatiran,

* Payaman Simanjutak, 2003, "Marafemen Hubungan Industrial” Jakarta : Pustaks Sinar
Harapan, hal 1,
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c. Sqfety adalah perasaan bebas dari resiko.

d. Peace adalah perasaan damai lahirish dan batiniah,

Keempat unsur tersebut akan menimbulkan kegairahan kerja, dengan
demikian skan mendorong pencapaian kesejshierasn personel lingkungan kerja
secara material maupun spiritual.

Keamanan individu dan keamanan lingkungan saling tergantung dan saling
mempengaruhl, Pekeria produkitif dapat bekerja secara optimal apabila lingkungan
kerjanya dapat memberikan jaminan rasa aman, Sebaliknys keamanan lingkungan
kerja akan terjamin bila semua pekerja dari pejabat tertinggi hingga paling bawah,
berperan sktif menjags keamanan dirinya dan keamanan lingkungan kerja atsp
dengan istilah sistem pengamanan swakarsa, atay yang lebih dikenal dengsn
istilah Satuan Pengamanan (Satpam),”

Apabila hal tersebut dikaitkan dengan Pasal 3 Undang-Undang No. 2 tahun
2002, maka dalam meiaksanskan tugasnya itn, Polri dibantu oleh ;

8. Kepolisian Khusus,

b, Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS).

o, Bentuk-bentuk pengamanan swakarsa.®

Ketigs macam sckuritl tersebut saling terkait dan dilsksanakan oleh piket
fungsi dan Satpam inhouse dan outsuorcing dengan alaj-alat pengamanan, sena
prosedur dan kontro) dari organisasi (Yingkungan keris yang bersanghkutan) yang
dilakukan melalui mansjemen sekwritl fistk dalam rangke mengamankan
kelangsungan lingkungan dan menurunksn potensi resiko darl kerusakon dengan
melakukan pencegahan dan mengurangl pengaruh darl kejadian yang terkait
dengan pengamanan, sakibat dari  pengelolsan sghurlti  informasl yang
memungkinkan dats digunakan bersama (sharing) dalam lingkungan yang aman
dan mempu memberikan jaminan pengamanan secars individus! maupun reputast
lingkungan kerja Polda Metro Jaya.

Dalam rangka memberikan jaminan pengamanan fisik kepads masyarskat
dan personél Poioa Metro Jaya, imaka periunya upaya pengenaian aan Bl

> Satpam (Satuan Pengamanan) adalah satian kelompok pelugss yang dibentuk oleh
instansi/proyek/badan vsehs untuk melakukan keamsnan fisik (physical secwrity) dalam rengka
penyelengparaan keamanan swakarsa di lingiungan Kerjanys,

® Undang-Undang Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002.
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lingkungan baik internal maupun ekstemal dengan demikian sangat mutlak
dilakukan oleh Satker-satker di bawah Polda Metro Jaya apabila dihadapkan kepada
kepentingan memilih dan menentukan bentuk dan sifat penyesuaian secara benar
dan tepat, Wujud pilihan yang tepat implementasinya adalah benfuk pemberdayaan
kesatuan secara fepat pula, schingga cara mengantisipasi prediksi atas jenis-jenis
hambatan, tantangan, ancaman dan gangguan yang dibadapi oleh Polda Metro Jaya,

Untuk itu pengkajian melalui penclitian atas potensi-potensi yang ada dan
berada di lingkungan kerja hukum Poldas Metro Jaya dirasakan sangat perlu guna
memperoleh gambaran yang lebih mendalam pengembangan lebih lanjut terhadap
kompleksitas persoalan-persoalan dalam bidang pengamanan fistk lingkungan
kerja Polda Metro Jaya.

1,2, Mzsalah Penelitinn

Bertitik tolak darl uraian latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa
jaminan sekuriti di Polda Metro Jaya sangat penting. Namun masih terkesan
bahwa penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik yang dilakukan oleh Polda
Metro Jaya secara fnhouse dan ontsourcing belum dilaksanakan secara maksimal,
Oleh karena itu, tesis inl akan menjelaskan sebush contoh pembuatan suatu
strategi pengamanan fislk pads suamm lingkungan kerja (Polde Metro Jays),
Strategl yang diterapkan dalam tesis ini s¢lalu difustifitast dengan referensi yang
memadal dan bisa dipertanggunglawabkan secara skademils, Demi memastikan
pengupasan stratcgl yang tuntas maka dalam tesls ini akan dikhususkan
membahas aspek sekuriti fisik dan tegjadinys tindsk kriminalitas seperti
pencurian, perusakan dan lain-lainnys. Walaupun begity bukan berartl hanya
semata-mata sekuriti fisik saja yang skan dinlss, Karena unink membusat susty
strategl yang bagus tentunya harus melibatkan banyak hal selain sekuritl fisik.
Oleh karena itish, walaupun penulis berusaha membatasinys fetapi pada
beberapa pembahasan tetap harus diulas juga aspek lain selain sekuriti fisik, maka
permasalshan yang dijadikan scbagai obyek penclitian, adalsh bagaimana
penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik di Polda Metro Jaya saat ini, dengan
batasan ruang lingkup penelitian pada bidang ancaman, kejshatan dan wpays
taktis.
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Fokus penelitian ini adalah bagaimana penyelenggaraan manajemen sekuriti

fisik di Polda Metro Jaya dalam mengamankan aset-aset lingkungan kerja agar
tethindar dari kerusakan dan kerugian serta mencegah adanya gangguan
kriminalitas seperti pencurian  dan  tshanan melarikan diri, dengan
mengidentifikasi persoalan-persoalan sebagal berikut

1939

a, Bagaimana kondisi penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik pada Polda
Metro Jaya saat ini ?

b. Faktor-faktor apakah yang mempengarohi  pelaksangan  fugas
pengamanan fisik lingkungan kerja pada Polda Metro Jaya ?

c. Bagaimanakah kondisi ideal penyelenggaraan manajemen sekwriti fisik di
Polda Metro Jaya yang diharapkan?

Tojuan dan Manfaat Penelition
1.3.1. Tujuan penelitian

Penulisan tesis ini dibuat dengan tujuan untuk menemukan fakis
sebagai data awal agar lebih mudah dalam melihat kesenjangan yang terjadi,
kemudian  menemukan  masslsh  serts memahami  dengan  cara
mendeskripsikan kegiatan yang dilaksanakan oleh petugas sekuritl inhouse
dan petugas sekuriti owtsowrcing pads Poldas Metro Jaya, dengan melibat
kondisi yang ideal yang scharusnys dilaksanakan fenaga sekurith dengan
kenyataannys agar lebih mudsh dalam melihat kemungkinan kesenjangan
yang telah terjadi, sehingga didapat solust yang sebalknya dilaksanakan olch
manajemen Polda Metro Jaya dzlam rangka mencegsh segals benink
ancaman dan potensi ancaman yang ada di lingkungan kerja Polda Metrp
Jayn,
1.3.2. Mapfaat Penelitian

Sedangkan manfaat dari sdanys kegiatan penclitian ini sudah tenty
banyak memberikan manfaat baik bagi penulis sendirl, lingkungan kerja
Polda Metro Jaya mavupun bagi organisasi Polri dan Kajian lmu Kepolisian
Universitas Indonesia. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian
ini adalah sebagal berfkut ;
3. Manfaat penelitian ini secara khususnya bagi Polda Metro Jaya

berdasarkan hasil temuan, analisa hinggs pemecshan masslah dalam
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penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada Polds
Metro Jaya dalam hal keamanan lingkungan kerjs  kbususnys
pengamanan fisik terhadap aset-aset lingkungan kerja dan mencegah
adanya tindak kriminglitas, Sehinggas nantinya dapt dimunculkan
kebijakan-kebijakan lingkungan kerja (company policy) yang berkaitan
dengan masalah keamanan demi pencapaian tujuan dan harapan
lingkungan kertja (company goals).

b, Manfast bagi organisasi Polri dengan dilakwkannys penelitisn ini
diharapkan dapat memberikan masykan bagi pelaksanaan tugas Polri
datam penyelenggaraan, pelaksansan pengamanan fisik yang efektif dan
efisien di delam mengatasi permasalahan keamanan pada suaty
lingkungan keria Polri, scria dapat dijadikan acuan dalam membuat suaty
kebijakan-kebiiskan baru dalam peningkatan profesionalisme Polri di
masa yang akan datang,

¢. Manfast bagi Program Kajlan Ilmu Kepolisian Universitas Indonesia,
Hasil dari penslitian ini tentunya diharapkan dapat diiadikan baban
pemikiran di dalam pengembagan dan perkembangan ilmu dan teknologl
Kepolisian oleh Program Kajlan Hmu Kepolisian Universitss Indonesia,
gina mewnjudkan sosok Polri yang profesional.

1.4, Hipotesis

Berdasarkan latar belakang penmasalshan tersebut di atas, maka hipotesis
yang skan jadikan scbagai landasan hipotesis kerja datam melakukan penelitian
inl adalah sebagal berikut : “Masih ferjadi beberspa ancaman tindskan
kriminalitas pada lingkungan kerja Polda Metro Jaya seperti adanya tahanan yang
melarikan dir, tindak pidana pencurian kendaraan bgrmotor, pencurian dokumen,
pencurian aset-aset Polds Metro Jaya yang dilakukan oleh masyarakat maupun
personel Polda Metro Jaya, hal ini membuktikan bahwa masih belum
maksimainya penyelenggaraan manaiemen sckuriti fisik di Polda Meiro Jays
selama ini, oleh sebab itu diperlukan suaty strategi bary dalam penyelenggaraan
pengamanan fisik lingkungan kerja di Polda Metro Jaya,”
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1.5. Metode Penelitian

Metode penclitian dalam kajian tesis manajemen sekuriti fisik di Polda Metro
Jaya ini menggunakan metode penelitian kuslitatif.’ Pendekatan kualitatif
mempakan proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atap masalab
manusia berdasarkan penciptaan gambaran holisttk ‘menyelurub’ yang dibentuk
dengan kata-kata, laporan pandangan informasi secara terperinci dan disusun
dalam sebuah Iatar alamiah, Pendekatan penelitian kualitatif didefinisikan olch
Creswell sebagai berikut;

Sebagai sebush proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atsu

masalah manusia berdasarkan pads penciptaan gambaran holistik lengkap

yang dibentuk dengan kats-kata, melaporkan pandangan informan secara

terperinei dan disusun datam sebuat latar slamiah, (Creswell, 2002; 1)

Sementara jtu, Farouk Muhammad dan Djaali mengemukakan bahwa pendekatan
penclitian kualitatif adalah »

Penelitlan eksploratif yang mempunyai proses yang lain daripada penelitian
kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif dats merupakan sumber teori atan
teori berdasarkan data, Kategori-kategori dan konscp-konsep dikembangkan
oleh peneliti di Japangan. Data Japangan dapat dimanfaatkan univk verifikas!
teorl yang timbul di lspangan, dan terus-menerus disempurnskan selama
proses pensliian berlangsung yang dilakukan secara berulang-ulang,
{Farouk Muhammad & Djaali, 2003: 100).

Dalam pendekatan penelitian kualitatif ind, penelit sebagai instrunen utama
dalam melakukan pengumpuian dan anslisis data, Peneliti terjun Jangsung ke
lapangan untuk melakvkan pengamatan terhadap obysk yang diteliti dan hal-hal
lain yang berhubungsn dengan obyek yang ditelitl. Dalam penelitian kuafitatif,
penelitian tidak memunlai dengan sebuah tepri untuk wengnit atsu membuktikan

T Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang menganalisa tentang gejala-gejala soslal dan
=2 ayYh eNgAn Menegunaian Kepuaavasn oarl Mmasvarakar vang DErsangkuian LRUK memipetoles
mmwmmngemimm-mhmmmwh-mhmﬁmmmmm
kejadian orsng yang ingin dipaharmi, yang terexspresikan SECAra Iangsung Galfrn DADAsa YRNHE
?W%Wm%@mhmm&wmﬁmobnmf”
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suatu objek penelitian.

Sebaliknya, dalam pendekatan kualitatif ini peneliti dapat menggabungkan
teori-teori yang terkait dalam bagian skhir penelitian, di mana teori digunakan
untuk membandingkan dan membedakan hasil-hasil penelitian (atan tems atau
kategori) yang muncul dari penelitian tersebut. Model ini terutama dikenal dalam
penelitian grounded theory, dan peneliti menganjurkannya karena model ini
menggunakan teori secars induktif, (Creswell , 2002: 20),

Sudut pandang grounded theory dari Glaser (1978) dalam Creswell (2002)
Jjuga mendukung pendekatan induktif yang menyatakan sebagai berikut:

Dalam pendekatsn induktif peneliti ferlebih dabulu mengumpulkan data

lapangan. Lalu mulai menganalisanys dan menyusun teori, Setelsh teori
memiliki dasar yang kuat dan berkembang, lalu kita melakukan tinjanan
pustaka di lapangan dan menghubungkan teori dengan tinjsuan pustaka itu

melalni penggabungan “ide”. (Creswell, 2002: 41),

Penelitlan kuslitatif memusatkan perhatian kepada prinsip-prinsip umum
yang merupakan perwujudan satuan-satuan gejala yang ada di dalam kehidupan
manusia. Yang dianalisa adalsh bukan variabel-variabel, akan tetapl bubungan
dengan prinsip-prinsip umum dengan satuan-satuan gejala lainnya dengan
menggunakan kebudayaan komunitas yang bersangkutan sebagai sebush kesatuan
yang menyeluruh,

Dalam pelaksanaannys, peneliti melakukan pengamatan terlibat dengan
kegiatan penyelenggaraan sekuriti kbususnya sckuriti fisik yang dilaksanakan oleh
anggota Polisi dan Satpam di Polda Metro Jays dalam mengamankan aset-aset
lingkungan kerja supaya terhindar dari kerngian stan kehitangan,

Dalam melakukan penelitian kuslitatif, data yang dikumpuikan adalah data
deskriptif berupa ucapan-ucapan dan perilaku dari obyek yang diteliti berdasarkan
dats apa adanys, pamun demikisn fidak menstup kemungkinan juga
menggunakan data kuantitatif berups angka sebagai pendukung, schingga
informasi yang disajikan dalam penglitian ini memberikan gambaran yang lebih
lengkap dan mendalam, | |

Untuk menjaga obyektivitas penelitian, digunakan prinsip-prinsip :

a. Penclitt mendekati segala sesuaty yang menjadi kajlan dengan keraguan
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(skeptik).

b. Peneliti harus objektif dalam menilai segala sesuatu yaity membebaskan
dirinys dari sikap-sikap pribadi, keinginan-keinginan, kecenderungan
untuk menolak atan menyukai data yang telsh dikumputkan,

c. Peneliti secara etika harus bersifat netral atau berupays menghindar dari
kecenderungan  untwk  menghskimi  secars moral terhadap para
informannya berdasarkan hasil-hasil penemuannya.

1.5.1, Pendekatan Penelitian

Dalam rangks mencarl atauy menemukan ilmp pengetahuan dalam
penelitian ini, penulls menggunakan dus pendekatan yaitw: periams,
pendekatan prinsip mauajemen yang dimwlai darl perencanaan sekuriti,
pengorganisasian sekwiti, pelaksansan sekuriti, dap pengawasap serta
pengendalian sckuriti di Polda Metro Jaya. Kedua, pendekatan yuridis yang
dilskukan mempunyai tujuan untuk memberikan efek jera kepads setiap
pelaku tindak pidana yang terjadi dalam lingkungan kerja Polda Metro Jaya.

1.52, Bidang Penelitian

Sesuai dengan rumusan permasalaban di atas, maka bidang
penclitian difokuskan kepada 3 aspek atan bidang yaitn ancaman, kejshatan
dan wpaya takils yang merupakan penjsbaran darl ruang Yngkup masalah
penclitian tentang manajemen sekuritl fistk pads lingkungan keria Polda
Metro Jaya.
1.53, CaraPengumpulan Daia

Dalam penglitian inl dilskukan pengamatan terlibat terhadap
kegiatan penyelenggaraan pengamanan kbususnya sekuriti fistkk yang
dilaksanakan olgh satuan-satuan pengamanan inkouse dan outsourcing pada
Polda Metro Jaya termasuk perlindungan terhadap aset-aset lingkungan kerja
supaya terhindar dari kerugian atau kehilangan. Hal yang diamati adalah
tentang apa, siaps, di mana, dan mengapa, yang merupakan potensi ancaman
dan kejahatan, seria termasuk cara-cara melakukan tindakan pengamanan dan
mengatasinya, yang merupakan upaya taktis dan strategi keamanan,
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Cara pengumpuian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengamatan terhadap aktivitas pengamanan di Polds Metro Jaya, wawancara
dengan pedoman kepada sejumiah informan, baik dari personel Polda Metro
Jaya, anggota Satuan Pengamanan, petugas parkir, pejabat struktural Polda
Metro Jays, anggota pengamanan, pejabat struktural bagian sekuriti pada
Denma Polda Metro Jaya, dan masyarakat di sekitar lingkungan Polda Metro
Jaya, serta melakukan kajian doksmen untuk melengkapi informasi yang
telah diperoleh dari kedua teknik sebelumnya,

a. Pengamatan

Pengamatan menurut pendapat Suparian (1994), bahwa
“Pengamatan digunakan untuk mengamati gejala-gejala yang
terwujud dalam kehidupan schari-hari dari masyarakat yang
ditelitinya.”

Teknik ini digunakan peneliti  dengan Iangsung
mengadakan pengamatan guna mengetabul dan menangkap apa-
apa yang dilakukan oleh sescorang atan sltussi kondisi dalam
pengamaoan fisik Hogkungan kerja Polda Metro Jaya.

Dalam melakukan pengamatan penulls berussha melihat
dari dekat berbagal tindakan dan perilaku para personel dalam
satuan pengamanan fisik Polds Metro Jays dalam mengamankan
wilayah kerjanya dan sckaligns membandingkannya atau
menguatkan hasit wawancara dengan informan. Langkah tersebut
ditempuh guna menguatkan informasi yang diberikan olch
informan sehingga validitas dan akuras] dats tidak dirsgukan,

Selama melakukan pengamatan penulls melengkapi diri
dengan kamera dan buky catatan yntuk membantu dalam observasi
yang penvlls lakukan agar gejala yang pennlis amati dapat terekam
dalam catatan peoulis,

b, Wawancsra
Menurut pendapat Suparlan (1994), bahwa ; “Wawancara
dengan pedoman adalsh teknik mengumpulkan informasi dari pars
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objek yang diteliti mengenai suatu masalzah khusus dengan feknik
bertanya yang bebas tetapi berdasarkan atas suatu pedoman yang
tujuannya adalah untuk memperoleh informast khusus dan
bukannya untuk memperolch respon atau pendapat mengenai
sesuatu masalah,”

Wawancara dengan pedoman peneliti lakukan terhadap
pejabat struktural bagian sckuriti Denma Polda Metro Jaya,
anggota personel Polda Metro Jaya yang terkait dengan piket
fungsi, Satuan Pengamanan, dan masyarakat yang ada dalam
lingkungan kerja Polda Metro Jaya. Wawancara dengan pedoman
yang peneliti fakukan terhadap pemimpin dan pejabat struktural
Polda Metro Jaya bertujuan untuk mendvkung dan memperoleh
informasi khusus yang didapat dari teknik pengamatan.

Untuk wawancara dengan pedoman yang peneliti Jakukan
forhadap petugas Satpam dan petugas parkir bertujuan untuk
memperolch informast tentang strategi yang dilakukan dalam
pengamanan fisik Polda Metro Jaya, Untuk wawancara dengan
pedoman yang peneliti lakukan terhadap masyarakat di lingkungan
kerja Polda Metro Jaya bertujuan untuk mendapatkan informasi
tentang hubungan dan tanggapan masyarakst terhadap pihak Polda
Metro Jaya.

Wawancara dalam penclitian  ini  dilakukan dengan
menctapkan informan scbagal pelaku dalam penyelenggaraan

sistem manajemen pengamanan fisik ferhadap perumahan Alam
Sutera Serpong. Informan dalam penclifian keamanan, menurut

Hadiman (2009), terdirl dari informan kunci, informan penting,
dan informan pelengkap. Dalam penelitian ini, masing-masing
informan memiliki peran yang saling bespengarub terhadap sistem
mangjemen pengamanan fistk di Markas Komando Polds Metro
Jaya, Adapun informan penelitian ini adalah pihak, yang
dikualifikasi sebagai infonmnan berikut ini:
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I} Informan Kunci, terdiri dari: Unsur-unsur pimpinan Polda Metro
Jaya ysitu : Kapolda, dan Wakapolda,

2) Informan Penting, terdiri dari: Kadenma, Kasat Pamprot Denma,
Kanit Walga Denma; anggota Polisi Polda Metro Jaya,

3) informan Tambahan, terdiri darl : orang-orang yang pemah dan
atau yang sedang berhubungan dengan Polda Mefro Jaya,

¢. Kzjian Dokumen

Kajian dokumen dilskwkan terhadap data-dsta. Datp
merupakan salah saty sumber informasi yang dapat diperolch
dalam penelitian, yang mana data terscbut dapat digunakan untuk
mengkaji masalah penclitian, sebagai bukti atay untuk pembuktian
dalam menyatakan atap mendvkung argumentasi iimish. Sclain
diperoich dari metode tersebut di atas, data jugs dapat diperoich
dari dokumen yang berkaitan dengan manajemen pengamanan fisik
yang dilakukan oleh Polda Metro Jaya,

Dengan cara pengumputan data terscbut dibarapkan dapat
memberikan penjclasan dan mendiskripsikan festang organisasi,
pengelolaan, sirategl dalam pengamanan yang dilakukan olch
Polda Metro Jaya. Di samping itu, diharapkan pula dengan cara inl
akan dapat memahami dan mengamati yang ada dalam kepiatan
pengamanan schari-hari yang dilakukan Polda Metro Jaya.

Berdasarkan hal terscbut di atas, maka untuk memastikan
keabsahan dats yang didapat dari hasit pengumpulan data dengan
menggunzkan teknik  pengamatan (pbervasi), wawancars dan
analisa dokumen, maka langkah-langkah berikut ini akan dilakukan
scbagai berikut ;

1) Triangulast data — data akan dikumpulkan melsiui sumber
majemuk untuk memasukkan pengamatan, wawancara dan
analisa dokumen.

2) Pemeriksaan anggota — informan akan berperan schagai
pemeriksa  scpanjang proses anslisa. Dialog yang
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berkesinambungan menyangkut interpretasi peneliti tentang
realitas dan arti informan akan memastikan kejujuran data,

3) Pengamatan jangka panjang dan berulang di lokasi penelitian —
pengamatan tetap dan berulang teshadap fenomens dan Jatar
serupa skan berlangsung di lokasi selama masa penelitian.

4) Pemeriksaan rekan informan akan berperan scbagai pemeriksa,

5) Informan akan dilibatkan dalam scbagian besar tahsp
penelitian, dari desain  pencliian  hingge  pemeriksasn
penafsiran dan kesimpulan.

6) Klarifikasi prasangka pencliti akan dikemukakan terhadap
informan pada awal penefitian. (Creswell , 2002: 156-157).

1.6, Sistematika Penulisan

Sistematika atau tata urut yang digunakan dalam penulisan penclifian ini
adalah scbagat berikut ©

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang penclitian, masalah penelitian,
hipotesis, tujuan dan manfast penelitian, metode penelitian, pendekatan penelitian,
cars pengumpulan data, dan sistematika penutisan. '

Bab Il Tinjauan Pustaks, berisi tentang kerangka teori dan literatur konsep-
konsep yang digunskan sebagai dasar penulisan fesis inl. Untuk kerangka teori
melipiti teori manajemen, teori crime prevention throngh environmental design
(CPTED), dan feori strategl pencegaban kejshatan situasionsl, sedangkan
kerangka konsep meliputi  konsep sekuriti, konsep fisik, konsep sckuriti fisik,
konsep manajemen sekurit], konsep Satpam, serta konsep hubungan industrial dan
konsep pembinaan,

Bab Il Gambaran Umum Lingkungan Kerjs Polda Mefro Jays, yang
menguraikan tentang  gambaran wmum situasi dan kondisi Polds Metro Jaya
meliputi sltuasi geografl, demografi, gambaran umum Polda Metro Jays yang
meliputi struktor organisasi, kedudukan, tugas, fungsi, wewenang, serta visi dan
misi dalam bidang pengasmanan fisik, dan gangguan Kamtibmas., Juga
inventarisasi asct-aset yang ada di Markas Komando Polda Metro Jaya
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Bab IV Penyelenggaraan Mansjemen Sekuriti Fisik di Polda Metro Jayas,
yang berisi tentang pelsksansan pengamanan Polda Metro Jays meliputi
penjelasan potensi ancaman fingkungan kerja pada Polda Metro Jaya terdiri dari
kasus pencurian kendarasn bermotor, pencurian dokumen, tahanan melasikan diri
dan kasus unjuk rasa, serta pembinaan lingkungan masyarakat sekitar (Community
Development) sub bab berikutnya kebijakan pengamanan fisik di lingkungan kerja
Polda Metro Jaya, sistem pengamanan fisik yang dilakukan oleh personel Polda
Metro Jaya melalui satnan kerjs di bawsah Polda Metro Jaya dan adanya pelibatan
petugas sckuriti dari omssowrcing, sasaran pengamanan, pembagian fugas
pengamanan, kemudian menjelaskan sistem pengamanan konstrukst (fisik) terdiri
darl kontrol akses, penghalang, pagar, kunci, pencrangan, lahan parkir, pos jaga,
seria sistem pengamanan elektronik,

Bab V Analisa dan Pembahasan, pada bab ini merupakan analisa dan
pembahasan yang menguraikan tentang kondisi ideal dan kondisi ssat ini
pelaksanaan manajemen sckuriti fisik dalam lngkungan kerja Polda Metro Jaya,
dengan pembabasan dilthat dari subyek pengamanan fisik, metode yang
digunakan dan obyek pengamanan fisik. Pads subyck pengamanan dijelaskan
mengenai personil, teknologi dan strategl, sedangkan dafam metode pengsmanan
pembahasan dengan analiss pengamanan inhouse melalui personel Polda Metro
Jaya dan Satpam oussowrcing dilibat dari konsep strategi poncegaban kejahatan,
konsep manajemen, dan konsep sekuriti fisik, serta analiss resiko keamanan di
Polda Metro Jays dilihat dari faktor Hingkungan sccars internal dan ckstemal,
faktor manusia dan faktor firmms/al.

Bab VI Penutup, yaite berisi tentang kesimpulan basil penclitian dan
rekomendasi untuk Polda Metro Jaya sebagal langkah perbaikan wuntuk
pelaksanaan sekuriti fisik di masa mendatang,
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam Bab II Tinjauan Pustaka, berisi tentang kerangka teori dan literatur
konsep-konsep yang digunakan sebagai dasar penulisan tesis ini. Untuk kerangka
teori meliputi teori peran, teori manajemen, dan teori strategi pencegahan
kejahatan sedangkan kerangka konsep meliputi konsep manajemen sekurit,
konsep sekuriti, konsep sekuniti fisik, dan konsep Safpam serta konsep lainnya
yang berhubungan dengan tesis ini.

2.1. Kerangka Teori

2.1.1. Teeri Manajemen

Teori manajemen dalam ari Iluas adalah mempakan
pengkoordinasian usaha-usaha manusia sehingga tujuan perorang akan
diwujudkan dalam keberhasilan sosial. Pembangunan di bidang manajemen
sumber daya manusia maupun material gkan menimbulkan dampak
terjadinya pergeseran nilai-nilai kebudayaan, vyaitu dari masyarakat
sederhana ke masyarakat transisi.

Ensclopedia of The Social Sciences mendefinisikan manajemen
sebagai proses pelaksanaan suatu tujuan tertentu yang diselenggarakan dan
diawasi.® Keberhasilan mencapai tujuan tergantung pada pemilihan fujuan
yang akan dicapai dan cara mengpunakan sumber daya untuk mencapai
tujuan tersebut. Manajemen menentukan keefektifan dan efisiensi kegiatan-
kegiatan suatu organisasi di dalam pencapaian tujuan atau sasaran (goals).

Menurut Sondang P. Siagian, manajemen dapat didefinisikan dari
dua sudut pandang yaitu sebagai berikut : 1) proses penyelenggaraan
berbagai kegiatan dalam rangka penerapan tujuan; 2) kemampuan atau
ketrampilan seseorang yang menduduki jabatan manajedal untuk
memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-
kegiatan orang lain. Posisi sekuriti di perusahaan adalah sama dengan bagian
devisi lainnya, yaitu ikut berperan serta dalam mencapai tujuan perusahaan

B Agus Sabardi, 1997, "Pengantar Manajemen, " Yogyakarta : UPP AMP YKPN, hal 3.
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untuk memperoleh keuntungan (profit). Oleh karena itu manajemen sekuriti
perusahaan merupakan bagian dari manajemen perusahaan, sehingga dalam
penyclenggaraan manajemen sckuriti di perusahsan tidak terlepas dari
manajemen peruszhaan, Manajemen perusahaan digerakkan oleh pimpinan
berfungsi scbagai motor dan penggerak organisasi, Kempemimpinan
merupakan motor atan daya penggerak semua sumber-sumber dan alat
(resources} yang tersedia bagi suatu organisasi.”

Hal ini menjadi prinsip dasar di dalam mengembangkan ilmu
manzjemen oleh beberapa ahli atau pakar, Menurut Peter Drucker (1985),
efisiensi ditckankan pada melakukan pekerjaan dengan benar (doing the
things right) sedangkan cfektif adalah melakukan pekerjaan yang benar
(doing the right things)'® Efcktif mengacu pada pencapaian tujuan,
sedangkan cfisicn mengacu pada penggunaan sumberdaya minimum untuk
menghasilkan keluaran (oufpuf) yang teish ditentukan, Bagi manajemen
diutamakan efektif lebth dahuly baru efisien. Jadi, organisasi membutuhkan
manajemen terutama untuk tiga hal yang terpenting, yaitu:

a. Pencapaian tujuan secara efektif dan efisien;

b. Menycimbangkan fujuan4ujuan yang saling bertentangan dan
menentukan skala priaritas;

¢. Mempunyal keunggulan daya saing (competitive advantages) dalam
menghadapi persaingan global.

Teori manajemen timbul dard kebutuhan akan pedoman untuk
mengelola organisasi yang kompleks. Menurut Henry Fayol yang
mengemukakan pendapat bahwa praktek-prektek manajemen yang baik
mempunyai pola tertentu yang dapat dikenali dan dianalisis, Menurut Fayol
ada 6 kegiatan perusahaan, yaltu ;

a. Technical, yaitu kegiatan membuat atau menghasilkan barang atau jasa;
b. Commercial, yaitu kegiatan membeli atau mendapatkan bahan yang
diperiukan dan menjual barang atau jasa yang dihasitkan;

® Sondang P. Siaglan, 2003, Flsafat Administras!, Jakarta : Bumi Aksara. hal 5.

19 Charles Greene, Everentt. E. Adam Jr dan Ronald J, Ebert, 1985, “Manafemen”, New Jersey :
Prentice-Hall, [nc, hal 9,
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¢. Financial, yaitu kegiatan untuk mendapatkan atau mengatur penggunaan
dana dengan sebaik-baiknya;

d. Security, yaitu kegiatan melindungi semua orang yang bekerja serta
kekayaan perusahaan;

¢. Accountancy, yaitn Kkegiatan mencatat dan menghitung  biaya,
pendapatan, laba dan keckayaan perusahaan, menyusun neraca dan
membuat statistik;

f. Managerial, yaitu kegiatan melaksanakan fungsi manajemen,

Menurut James A.F. Stoner yang mendefinisikan manajemen scbagai
proses percncanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan
upaya anggota organisasi dan menggunakan scmua sumber daya organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, !

Proses di sini diartikan scbagai suatu cara yang sistematis untuk
menjalankan suatu pekerjaan melalni kegiatan-kegiatan yang menyeluruh,
saling berhubungan dan merupakan satu kesatuan yang utuh untuk mencapai
fujuan yang diinginkan. Manajemen sckuriti merupakan baglan darl
manajemen dan siap diperlukan sebagal suatu bagian darl pengetahuan
menajemen. Langkah-langkah kegiatan manajemen sckuriti diawali dengan
identifikasi masalah yang potensia! menimbulkan ancaman, tantangan,
hambatan dan gangguan, Identifikasi masalzh dalam manajemen sckuriti
meliputi : 1) analisa dan perencanaan; 2) pengorganisasian, pendelegasian;
3) supervisi/pengawasan; dan 4) anslisa kondisi kritls yang tetap dan
berubah.

Fayol mengemukakan manajemen scbagal keglatan perusahaan yang
keenam, yaity kegiatan manajerial; menupakan tugas utama sctiap manajer
yang discbut fungsi-fimgs] manajemen. Fungsi-fungsi manajemen tersebut
terdil  atas perencanaan, pengorganisasian, pemberian  perintah,
pengkoordinasian dan pengawasan, "

" James A. F. Stoner dan Charles Wankef, 1986, “Mangfemen.” Third Edition, New Jersey :
Prentice-Hal, Inc., hsl 8.

'2 Agus Sabardi, 1997, "Pengantar Manajeman, ” Yogyakerta : UPP AMP YKPN, hal. 20-21.
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Perencanaan mengandung arti bahwa manajer memikirkan dengan
matang terlebih dahulu sasaran dan tindakan berdasarkan beberapa metode,
rencana atau logika dan bukan berdasarkan perasaan. Pengorganisasian
adalah proses mengatur dan mengalokasikan pekerjaan, wewenang dan
sumber daya di antara anggota organisasi schingga sasaran organisasi
tercapai, Pemberian perintah meliputi mengarahkan, mempengarubi dan
memotivasi karyawan untuk melaksanakan tugas penting. Pengkoordinasian
merupakan kegiatan menyerasikan sumber-sumber dayas dan seluruh
aktifitas’kegiatan organisasi schingga proses pencapaian tujuan dapat
terlaksana dengan baik. Pengkoordinasian tidak selalu menggunakan teknik-
teknik khusus tetapi lebih banyak dicapal melalui ketrampiian aktif manajer
atan supervisor sendiri dalam memberikan bentuk praktik tentang perilaku
mercka sendiri atas kerja sama yang konstruktif dan rasa tanggung jawab
bersama. Pengawasan merupakan aktifitas memantan kegiatan-kegiatan
guna memastikan kegiatan tersebut dicapai sesuai rencana dan mengoreksi
setiap penyimpangan yang terjadi,

George R. Terry dalam bukunyas “Principle of Management”
mengatakan ada 6 sumber daya pokok dari manajemen yaitu :

8. Men and women diartikan wnsur manusia, Manusia adalah unsur utams
yang menjalankan scbuah manajemen

b. Materials diartikan sebagai prasarana, Dalam menjalankan manajemen
harus memlliki prasarana

c. Machines diartikan scbagal sarana, Sarana adalah unsur pendukung dari
‘scbuah manajemen.

d. Money diartikan scbagai dana ataw anggaran. Dalam menjalankan
manajemen harus didukung adanya anggaran.

. €. Markets diartikan schagal pasar atau sasaran. Setelah memiliki empat
unsur di atas manajemen harus memiliki pasar atan sasaran dari
manajemen itu sendiri.

f. Meihods diartikan sebagai mctode. Metode merupakan cara ysng
digunakan dalam menjalankan scbuah manajemen,
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Menurut G.R. Terry, manajemen diartikan sebagai proses yang khas
yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan
dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan dan usaha mancapai
sasaran-sasaran dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber
daya lainnya.”

Dari definisi=definisi manajemen di atas, dapat disimpulkan bahwa
idealnya pelaksanan pengamanan menggunakan manajemen sekuriti yang
baik yang bertnjusn mencegah terjadinya kerugian dari sebab apapun
dengan melaksanakan fingsi-fungsi manajemen agar yang dikerjakan benar
(efektiffsanghi]) dan cara mengerjakan benar (efisien/manghus). Hal ini
sebagai dasar untuk menganalisis pelaksanaan manajemen sekuriti fisik di
Markas Komando Polda Metro Jaya dengan menggunzkan pendekatan
mangjerial yang ideal dengan melihat kondisi saat inl dan kondisi yang
diharapakan, schingga dapat melihat adanya perbedaan antara harapan
dengan kenyataan dan memudahkan untuk mencari faktor-faktor kelemahan
petugas  sekuriti atsu  Satpam  yeng dilengkapi dengan teknologi
pengamanannya dalam pengamanan di Markas Komando Polda Metro Jaya.
Penganalisaan peneliti persempit dengan melihat pada subyek pengamanan,
metods yang digunakan dan obyek yang harus diamankan agar lebih
sistematik dalam penyajiannya.

Pengamanan yang dilakukan ofch sckuritl Polda Metfro Jaya
menggunzkan pendekatan manajerial dengan melihat apakah fimgsi-fungsi
manajemen yang terditi dad perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan dan pengendalian petugas sckuriti di dalam proses pencapalan
tujuan dengan menggerakkan orang lain sudah berjalan atau belum dikaitkan
dengan aspek hukumnya.

Sebuah organisasi memerjukan manajemen, artinya seluruh anggota
organisasl berusshza mengetrapkan semna konsep manajemen yang
mengarah pada perbaikan terus menerus. Untuk itn perlu memabami semua
fungsi-fungsi manajemen yang terdiri atas perencanasn, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian, yaitu :

" Op. Cit,. hal 3.
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2.1.1.1. Perencanasn

Perencanaan merupakan proses dasar yang digunakan untuk
memilih tujuan dan cara pencapainnya. Perencanaan mempunyai
pengertian yaitn penyusunan rangkaian kegistan yang akan
dilaksanakan pada waktu yang akan datang dalam rangka mencapai
tujnan yang telah ditentukan,'

Menunut pendapat Thompson Jr. Strickland dan Gamble
dalam Hadiman (2005), yang menjelaskan bahwa untuk
menganalisis profil suatu perusghasn akan digunskan suatu
pendekatan dengan cara analisis SWOT. SWOT singkatan dari
Strength (Kekuatan), Feakness (Kelemahan), Opportunity (Peluang),
Threat (Tantangan).'

Proses perencanaan, meliputi :

) Penentuan tujuan, (keamanan Markas Komando Polda Metro
Jaya);

2) Menganalisis faktorfaktor strategis perusahaan dalam kondisi
saat ini. Untuk menganalisis situasi perusahaan dengan metode
analisis SWOT, Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat
memsaksimalkan  kekuatan  (strengths)  dan peluang
(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan
kelemahan (weakness} dan ancaman (threats).

Penganalisaan SWOT berupa :

(a) Strengths, Kekuatan tenaga sekuritl (yang ideal untuk 1 ha
diawasi oleh 10 petugas Satpam), materil) (perlengkapan alat
komunikasi, borgol, tongkat polisi discsualkan dengan
jumlah Satpam yang ada, kendarzan bermofor roda 4 dan
roda 2 yang dipergunakan untuk patroli), keuangan
(dukungan logistik penunjang);

(b} Weakness, Kelemahan personil, materiil dan logistik yang
menghambat,

' Djunaidi Maskat, 1996, “Vademikum Tingkat I Polri”, Sukabuml : Secapa Pold, hal. 15,
'* Hadiman, 2005, “Manajemen Sekuriti", Jakarta ; Bahan Kulizh Program Pasca Sarjana KIK-UL
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(c) Opportunities, peluang terkait apa yang mungkin terjadi,
(d) Threats, ancaman berupa kejahatan yang mungkin terjads

3) Altematifsalternatif; pemilihan altematif berupa pengambilan
keputusan dan penyusunan rencana,

Perencanaan kegiatan merupakan proses dasar yang
digunakan untuk memilih tujvan dan cara pencapaiannya. Demikian
halnya dalam pelaksanaan perencanaan pada pengamanan Markas
Komando Polda Metro Jaya, yang secara detail dan spesifik
diuraikan segala macam bentuk perencanaan tugas pengamanan,
Schingga dalam pelaksanaannya bagl petugas keamanan di lapangan
tidak mengalami kesulitan penanganan atau tindakan di lapangan
dikarenakan dengan adanya suat perencanaan,

Pendekatan analisis SWOT dalam penulisan tesis ini
digunakan sebagai analisis evaluasi proses perencanasn pengamanan
di Markas Komando Polda Metro Saya yang sudah dilaksanakan
selama ini. Metode pembahasannys dengan cara membandingkan
antara kondisi saat ini dengan kondisi yang idesl, schingga akan
menemukan perbedaan antara harepan dengan kenyatean, Hal ini
untuk mempermudash mencarl faktor-fakior kelemahan petugas

Satpam yang dilengkapi dengan teknologi pengamanamnys dalam
melaksanakan pengamanan di Markas Komando folda Metro Jaya.

2.1,1,2, Pengorganlsasian

Pengorganisasian merupakan tahap kedua dalam manajemen,
yaitu fungsi dari para manajer yang bertanggung jawab untuk
merancang struktur arganisasi.

Menurut Hadiman (2007), bashwa dalam melaksanakan tugas
sekuriti, baik perusahaan ataupun masyarakat, tentunya perly
diorganisir sesuai prinsip-prinsip manajemen. Pengorganisasian
tugas-tugas sekuriti ini tercakup dalam mangjemen sckuriti,
Organisasi yang baik haruslah memiliki enam prinsip utama, yaitu:

a. Pembagian pekerjaan yang jelas menurut tujuan, proses, wakty
ataupun lokasi.
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Hubungan otaritas yang jelas.

Ruang lingkup yang jelas,

Kesetaraan komando.

Pendelegasian tanggung jawab dan otoritas yang jelas.
Kerjasama melalui pelatihan dan komunikasi.

Menurut Theodore Levitt dalam Hadiman (2006), bahwa
sesuai dengan prinsip manajemen apabila dalam suatu organisasi
akan menentukan struktur organisasi, personil dan Jain-lainnya hams
berpedoman pada tugas pokok, struktur organisasi, personil, sarana
atau teknologi, lingkungan dan ancaman™.'®

Dalam bentuk bagan, prinsip manajcmen tersebut  dapat
digambarkan sebagai berikut :

™ e A e o

Gambar: 1
Prinsip-Prinsip Manajemen.

R

ANCANAN

Tugas pokok akan menentukan personil balk kuantitas
maupun kualitas, kemudian tugas pokok menentukan struktur
organisasi dan tugas pokok menentukan juga sarana atan tekmologi

yang semua itu dipengaruhi oleh lingkungan untuk menghadapi
ancaman.

' Ibid,
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Idealnya menurut Theodore Levitt bahwa di  dalam

melaksanakan tugas pokok untuk menghadapi ancaman yang
diperlukan adalah :

a)

b)

L)

e)

Personi! yang bagus dari segi kualifas manpun kuantitas.

1} Kualitas lebih menekankan pada program pelatihan Satpam
yaitu merupakan program untuk melatih ketrampilan yang
dibutuhkan oleh Satpam. Semakin banyak Iatihan yang
dilakukan oleh Satpam maka Satpam semakin menguasai
tugasnya.

2) Kuoantitas, menekankan pada jumlah personil Satpam yang
diperlukan yaitu jumish Satpam dibandingkan dengan inas
wilayah atau area yang gkan dlamankan Idealnya untuk 10
petugas Satpam mengamankan wilzyah atau area seluas 1 ha,

Petugas Satpam yang melaksanakan pengamanan  harus

mengenali wilayah tugasnya, schingga mampu mencegah

terjadinya tindak pidanz dan hal-hal yang tidak diinginkan
lainnya.

Idealnya juga untuk perumahan karyawan hams dijags oleh

petugas Satpam.

Metode pengamanan yang digunakan, dalam hel inl yang

dimaksud yaity teknologi atau peralatan pengamanan yang

digunakan harus tepat guna agar dapat membanty pelaksanaan
tugas Satpamn,

Strategi yaitu cara yang digunakan untuk menghadapi ancaman

yang dihadapl. Strategl terkait dengan kemampuan untuk

memperkirakan apa yang skan dihadapl dan perencensan yang
matang untuk menghadapi ancaman terscbut. Didalamnya
terdapat kemampuan teknis yang berisi kemampuan untuk dapat
mengenal, mengert], memahami dan melaksanakan tugas serta
kemampuan taktis berupa pengenalan aps yang kita miliki untuk
dapat menghadapl ancaman. Idealnya pada suatu perusahaan
mempunyai strategl yang dijabarkan menjadi cara bertindak
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dengan mengklasifikasikan dacrah pengamanan berdasarkan
karakterisitik pola pengawasan dan tingkat kerawanannya, 7

Fungsi ini mencakup penetapan tugas-tugas apa yang harus
dilakukan, siapa yang harus melakukan, bagaimana tugas-tugas it
dikelompokkan, siapa melapor kepada siapa (siapa membawshi
siapa), di mana keputusan harus diambil.

Mzka dapat pula mengandung makna bahwa para mangjer
mengkoordinasi sumbersumber daya manusiz dan sumber-sumber
daya material yang tersedia pada organisasi di mana mereka
bergerak, untuk diarahkan kearsh pencapaian tujuan-tujuan atay
sasaran-sasaran yang dirumuskan dalam perencanaan. Koordinasi
yang baik dapat membantu pencapaian efektivitas organisasi yang
bersangkutan. Maka pengorganisasian pada sebuah organisasi atau
kelompok yang mempunysi anggota sangat penting, karena fungsi
ini mencakup penctapan tugas-tugas apa yang harus dilakukan.
Pengorganisasian  dilakukan guna  menyeimbangkan  dan
menyclaraskan anggota kelompoknya dalam melaksanakan tugas,
agar dapat berhasli dengan baik.

Pendekatan manajemen menurut Theodore Levitt digunakan
dalam menganalisa evaluasl penctapan tugas-tugas Sstpam dalam
pengamanan di Markas Komando Polda Metro Jaya dengan metihat
perbedaan antara kondisl yang idesl dengan kondisi ssat ini,
sehingga akan menemukan perbedaan antara harapan dengan
kenystaan, Hal Ini untuk mempermudah mencard faktor-faktor
kelemahan pelaksanaan tugas pokok Satpam yang dilengkapi dengan
teknologi pengamanannya dalam melaksanakan pengamanan di
Markas Komando Polda Metro Jaya,

2.1,1.3. Pelaksanaan
Pelaksanaan di mana semua personit yang dilibatkan

melaksanakan perannya masing-masing berpedoman pada rencans

7 Inid,
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yang telah dibuat, dengan pembagian tugas dan wewenang yang
telah diatur dalam pengorganisasian.
Dalam hal ini, pihak manajer berperan aktif mengarahkan dan
mempengaruhi pihak bawahannya, agar melaksanakan segala macam
bentuk tugas dan tanggung jawabnya terhadap perusshasn dengan
baik serta efisien.
Guna pencapaian keberhasilan dalam tujuan perusahaan,
maka pihsk manajer perlu menciptakan (inovations) suasana dan
lingkungan kerja yang kondusif di dalam membantu pelaksanaan
tugas-tugas darl masing-masing pihak yang ads didalam suatn
perusahaan dengan baik. Pelaksanzan atau aktivitas pekerjaan
merupakan komponen dasar struktur organisasi dan merupakan alat
untuk mencapal tujuan organisasi. Dalam hal ini sangat diperiukan
analisis pekerjaan yang merupakan suatu proses untuk menentukan
isl suaty pekerjaan sehingga dapat dijelaskan kepada orang lain
untuk tujuan meriqjemen. Isi pekerjaan hasll darl analisls pekesjaan.
dalam bentuk tertulis inilsh yang sering dischut dengan deskripsi
pekesjsan (fob descriptions). Selanjutnya, agar suatu pekerjaan dapat
dikerjakan oleh orang yang tepaf, syarat yang harus dipenuhi oleh
orang yang bersangkutan sering disebut dengan kualifikast atan
spesifikasi pekerjaan.
Prinsip-prinsip utama atau yang mendasarl di dalam membuat
analisis pekerjaan menurut Barry adalah
a) Analistis, yaitu pekerjaan diurai menjadi komponen-komponen
yang tidak hanya mencantumkan aktivitas, tctapi juga
memberikan gambaran yang jelas tentang apa yang harus
dilakukan, bagaimana ssling bekerja sama, kompleksitas,
tantangan serta manfaatmya bagi organisasi,

b) Obycknya adalah pekerjaan, yaitu pekerjaan hanya dapat
dikerjakan dengan kemampuan, pengalaman, pengetahuan dan
keahlian tertenty,
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c) Tidak dinilai, yaitv tidak dinilai, schingga jika terjadi
penyimpangan-penyimpangan  haruslah  dianggap  sebagai
masalah organisasi, bukan masalah analisis kerja.

d) Pckerjaan saat ini, yaitu hanya menganalisis isi pekerjaan saat ini
dan tidak mempertimbangkan baik perubahan-perubahan yang
mungkin terjadi di kemudian hari atau yang terjadi di masa lalu,

Sehingga pengisian jabatan-jabatan yang tersedia (stqffing)
mengandung arti penempatan atau alokasi kerja yang tepat dalam
suatu organisasi, dengan berpedoman asas orsng yang tepat pada

tempat yang tepat,

2.1.1.4. Pengawassn dan Pengendalian

Pengawasan dan pengendalian terhadap kegistan pelaksanaan
untuk mengetahui berhasil tidaknya tujuan yang ingin dicapai, efektif
atau tidak, efisien atau tidak, Dengan adanya pengawasan ssisk
kegiatan perencanaan maka penyimpangan sejak dini dapat diketahui
dan dapat diluruskan kembali,

Pengawasan mempakan saiah satu langkah dalam proses
manajemen, dan sekaligus scbagai salah satu fungsl organis
mansjemen paling penting sekaligus paling sulit. Dikatakan paling
penting karena langsung menyangkut unsur manusia dalam
organisasi dengan aneka ragam karakteristik blografikal, persepsi,
kepribadian, fllsafat hidup, latar belakang sosial, latar belakang
pendidikan, kemampuan, temperamen, dan latar  belakang
pengalaman seseorang, Faktor-faktor tersebut membuat Jangksh dan
fungsi penggerakan menjadi sangat sulit karena sifatnya yang sangat
khas berdasarkan kenyataan bahwa sctiap orang merupakan individu
dengan jati diri yang bersifat khas pula dalam pengawasan.”

** Terry, (1996;410), mengemukakan bahwa: “mengawasi berart! mengawast aktivitas agar sesual
rencana-rencana, diantars jenis-jenis peogawasen dalam melibat apa, yang

petugas keamansn, saya mengambil sustu benfuk pengawasan umum yang terdid datl:

pengawasan persediasn (bmventory control), pengawasan produksi  (production controf)

pengawasan pemelharean (malnfenance control), pengawasan kuslitas {guallty conirol),

pangawasan gaji (salary conirol), pengawasan penjualan (safes controfy pengawasan bisya {cost
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Pengendalian (consrolling) adslah salah saty  fungsi
manajemen yang merupakan pengukuran dan koreksi semua kegiatan
di dalam rangka memastikan bashwa tujuan-tujuan dan rencana-
rencana organisasi dapat terlaksana dengan baik. Perencanaan dan
pengendalian mempunyai hubungan yang erat dan kedua fungsi
manajemen tersebut tidak dapat dipiszshkan. Tanpa tujuan dan
rencana-rencana, psngendalian adaish tidak mungkin dilaksanakan,
karena harus membandingkan antara rencana-rencana yang dibuat
dengan pelaksansannys,*

Dari penjelasan di atas, maka konsep mangjemen merupakan
sebuah proses yang memiliki kekhususan, yang terdird dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan  dan
pengawasan, yang dilskukan untuk menentukan serta mencapai
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melaiui pemanfaatan sumber
daya manusia seria sumber-sumber lain.

Maka dapat disimpulkan bahwa, konscp mangjemen
menerapkan suatu prinsip dasar yang sclals manjadi pedoman di
dalam melakukan setiap pentabapan dalam proses manajemen, Hal
ini untuk memudahkan melakukan analisa terhadap penyelenggaraan
manajemen sekursiti fistk di Markas Komando Polda Metro lays
melalul pendckatan manajemen yang terdiri dar perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan  pengendalian
petugas Satpam di dalam proses untuk mencapai sustu tujuan dengan
cara menggerakkan orang lain, Schingga apa yang menjadi sasaran
atau pencapaian tujuan suatu organisasi atau perusahaan (company
goals) dapat terpenuhi dengan baik.

Sistematika dari pandangan para shli di atas jelas
menunjukkan manusia merupakan unsur manajemen yang pokok.
Manusia tidak dapat disamakan dengan bends, ja mempunyai
peranan, pikiran, harapan serta gagasan. Reaks) psikisnya terhadap
keadaan sekeliling dapat menimbulkan penganith yang lebih jauh dan

® Agus Sabardi, 1997, "Pengantar Manajemen,” Yogyakarta : UPP AMP YKPN, hal 208,
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mendalam dan svkar untuk diperhitungkan secara scksama, Oleh
karena itu, manusia senantiasa periu diperhatikan untuk
dikembangkan ke arah yang positif yang sesuai dengan martabat dan
kepribadian sebagai manusia,

2,12, Teord Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED)

Teori ini digunakan untuk menjelaskan bahwa pengamanan di suatu
areal proyck usaha membutubkan perencanaan dengan melibatkan desain
lingkungan untuk meminimalisir terjadinya kejahstan. Mc, Crie (2001)
mengutip pendapat Ray C. Jeffrey (1971) yang mengatakan bahwa crime
prevention through environmemal design (CPTED) adalsh upaya
pencegahan kejahatan demi menghindari terjadinya kerugian dengan
melakvkan perencanaan pengamanan yang melibatkan desain Nngkungan,
Kejahatan dapat diminimalisir dengan desain lingkungan dalam manajemen
pengamanan, sehingga teriadi interaksi yang balk dengan lingkungan,
Frekuensi kejadian tenitama kejahatan diharapkan menurun karena faktor
korelatif kriminogen (FKX) dan police hazard (PH) yang berpotensial, dapat
diketahui sedini mungkin schingga dapat dilakukan antisipasi terhadap
kemungkinan terjadinya kejshatan,

Penyelenggaraan pengamanan harus direncanakan berdasarkan
penelitian yang komprehensip dengan mempertimbangkan segala aspek
yang ada, CPTED memiliki empat prinsip dasar dalam perencanasn
keamanan, yaitu
1) Pembaglan area, yang memudahkan pengawasan hslaman dan

Ingkungan, sehingga keladian sekeci) apapun dapat dikenalt stan mudsh
dikenali, diawasi dan menghalangl orang yang tidak berkepentingan stau
sescorang yang akan masuk secara tidak sah, Di antara zona perpindshan
transisi area yang satu dengan yang lainnya terdspat rvang yang
termonitor dan terkendali,

2) Pengawasan lingkungan, dilakukan dengan mengamati area
luar/lingkungan dari dalam dengan jelas, dan dapat dengan mudah untuk
meminta bantan bila diperlukan. Jalan, gang dan akses area terbuka,
tidak menghambat bila sewakiu-waktu diperivkan, Dacrsh yang tidsk
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terjangkau dapat dimonitor dengan menggunakan CCTV dan sistem
alarm.

3) Citra/image, reputasi perusshaan yang memiliki kesan bahwa
lingkungan yang tertata dengan baik, terawat dan teratur serta mudah
diawasi dan diamankan, Penggunaan ruang kosong diprogramkan secara
efektif sesuai dengan penuntukan.

4) Lingkungan yang meliputi kawasan sekitar perusahaan, bangunan yang
berdekatan, jalan-jalan, pedagang kaki lima, ruang kosong yang belum
dimanfaatkan dan faman yang merupakan arca yang harus diawasi dan
diamankan, Sistem komunikasi dan akses jalan keluar/masuk terbuka
dan siap digunakan ketika memerlukan bantuan darueat. Tidak
tersedianya area yang dapat menarik untuk tempat tinggal para
gelandangan (Mc. Crie, 2001;301).

Keterkaitan Teori CPTED ini dengan keberadaan pengamanan di
Markas Komando Polda Metro faya adalah tentunya secara tidak langsung
Polda Metro Jaya telah mencrapkan upaya pencegahan kejahatan melatul
desain lingkungan yang sudah ada. Dengan harapan apabiiz di antara desain
lingkungan yang sudah ada skan tetapl masth sanpat scderhana, dapat
dibenahi lagi dan bila belum terpasang dapat dijadikan scbagai bahan
masukan demi terciptanya keamanan di lingkungan Merkas Komando Polda
Metro Jaya.

2.1.3. Teori Strategi Pencegahan Kejahatan Sifuasional _
Teori strategi pencegahan kejahatan menurut Bibit §. Rianto (2006:
10-11) adalah “upaya mencegah tcrjedinya kejshatan dalam masyarskat
yang dilzksanakan sccara bersama-sama antara petugas penegak hukum,
pemerintah dan masyarakat untuk mewujudkan rasa aman”. Ketaatan dan
ketertiban sustu masyarakat tidak terwujud dengan sendirinya, akan tetapi
diperlukan suatit dorongan untuk merubah cara pandang masysrakat tentang
pentingnys ketaatan dan ketertiban yang merupakan kebutuhan pokok sosial
dalam masyarakat dan sckaligus merupakan tanggung jawab semua unsur

atau clemen masyarakat.

Univergitas indonesia

Manajemen sekuriti..., Muhammad Mustofa, Pascasarjana Ul, 2010



32

Teori strategi pencegahan kejahatan situasional merupakan bagian
dari teori strategi pencegahan kejahatan.Teori strategi pencegahan kejahatan
digunakan untuk mencrangkan tentang berbagai bentuk strategi pencegahan
kejahatan yang diterapkan pada suatu lokasi,

Strategi pencegahan kejahatan menurut Kaiser (John Graham; 1990)
adalah suatu usaha yang meliputi segala tindekan yang mempunyai tujuan
yang khusus untuk memperkecil lingkup dan kekerasan suatu pelanggaran,
baik itu melalui pengurangan kesempatan-kesempatan untuk melaknkan
kejahatan, ataupun melalui ussha-usaha pemberian pengaruh-pengaruh
kepada orang-orang yang sccara potensial dapat menjadi pelanggar serta
kepada masyarakat umum (Dermawan, 1994 : 12),

Dermawan (1994) mengutip pendapat beberapa ahli mengatakan
terdapat tiga bentuk strategi pencegahan kejahatan, yaitu :

1} Pencegahan kejshatan melalul pendekatan soslal biasa discbut
soctal crime prevention yang mempunyai art! segals kegiatannya
bertujuan untuk menumpas akar penycbab kejahatan dan
kesempatan individu untuk melakukan pelanggaran, Populasi
umum (masyarakat) ataupun kelompok-kelompok yang secara
khusus mempunyal resiko tinggi untuk melakukan pelanggaran
menjadi sasarannya,

2) Pencegahan kejahatan melalul pendekatan sHuasional blasanya
dischut dengan siuasional crime prevention, pethatian utamanya
adalah mengurangi kesempatan sescorang atau kelompok untuk
melakukan pelanggaran,

3) Pencegahan kejahatan melalul pendekatan kemasyarakatan sering
discbut dengan community based crime prevention yang scgala
langkahnyn ditujukan untuk memperbalki kapasitas masyarakat
dalam mengurangl aksi kejahatan dengan jalan meningkatkan
kapasitas mercka untuk menggunakan kontrol sosial informal.

Penulis mcnitikberatkan pada pencegahan  kejrhatan melalui
pendckatan situasional. Weisburd (1996 : 3) mengatakan bahwa ;

“Ruang lingkup strategi pencegahan kejahatan dengan pendekatan
situasional tidak hanya terbatas kepada pelaku kejahatan saja, akan
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tetapi juga kepada lingkungan sosial fisik dan organisasional dan

mengubah cara pandang strategi pencegahan kejahatan yang pada

umumnya memfokuskan diri pada pelaku kejahatan saja”.

Menurut Hadiman (2007), bahwa pencegahan kejahatan melalui
pendekatan Situational Crime Prevention adalah mengubsh situasi dan
kondisi yang awalnya menguntungkan bagi pelaku kejahatan menjadi
kondisi yang tidak menguntungkan bagi pelaku kejahatan ™

Salah satu cara untuk membatasi secara fisik dilakukannya kejahatan
adalah dengan memperkokoh sasaran kejahatan, Usaha ini adalah salah satu
mode]l pencegahan kejahatan melalui pendekatan situasional. Modst
pencegahan yang demikian sering pula dischbut sebagai perencanaan fisik
(physical planning). Mode! ini diketengahkan berdasarkan asumsi bahwa
Tingkungan fisik dapat mesupakan faktor kunci bagi penjelasan sifat dan
tingkat beberapa kejahatan di masyarakat, Dengan diperbaikinya desain
lingkungan fisik akan dapat menghasilkan perubahan tingksh laku, yang
pada gilirannya dapat menurunkan tingkat kejahatan,

Desain lingkungan (environmental design) atan perencanaan fisik
(hysical planning) adelah pendekatan lain untuk mencegah kejahatan.
Obyeknya adalah menyediskan keamanan dalam lingkungan pemukiman
dan perdagangan dengan membatasi kesempatan terjadinys kejahatan
melatui halangan-halangan fisk. Pencegahan kejahatan melalui desain
lingkungan inl mencakup pertimbangan fentang penempatan bangunan,
kualitas material yang digunakan dalam bangunan-bangunan (misalnya
keadaan pintu, jendela, sistem kunci dan kayu, tembok yang digunakan),
desain arsitektur, peranan pepohonan, pencrangan serta pagar dalam
mencegah kejahatan,

Hasil riset yang dilakukan oleh the Home Qffice Unit, yaitu
departemen riset kriminologi milik pemerintahan Inggris pada tahun 1960-
an yang mengembangkan teori strategi pencegahan kejzhatan, menunjukkan
bahwa : “Perilaku kejahatan sangat bergantung pada adanya perbedasn
dalam kesempatan. Selain itu, dalam pengambilan keputusan pada pemilihan

% tbid.
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target, aspek penghindaran resiko dan upaya yang dilakukan memainkan
peranan penting” (Clarke, 1997 : 6). Hastl riset ini memberikan dasar bagi
dilakukannya pencegahan kejahatan situasional.

Ronald V. Clarke adalah crang yang pertama kali mengembangkan
teori pencegahan kejahatan dengan tulisannya yang berjudul Designing Out
Crime (1980). Clarke mengatskan bahwa strategi pencegahan kejahatan
situasional adalah :

..... defined as comparising, opportunity-reducing measure that are :

1} Directed at highly spesific forms of crime,

2) Involve the management, design or manipulation of the
immediate environment in as sytematic and permanent way as a
possible.

3) Make crime more difficult and risky, or less rewarding and
excusable as fudged by a wide range of offender”....(hal. 4).

(“..yang didefinisikan sebagai suatu alat pengurangan kesempatan yang
baik adalah:

1) Ditujukan pada jenis kejahatan yang spesifik.

2) Meliputi manajemen, desain atau manipulasi dari Hingkungan
yang ada dengan cara yang sistematis dan permanen.

3) Membuat kejehatan yang lebth sulit dan leblh berestko bila
dilakukan atan kurang menguntungkan dan kurang dapat
dimaafkan bita dinilai pelakn..”)

Pendapat Clatke tentang Teorl situational crime prevention
merupakan strategi pencegahan kejshatan yang ditujukan untuk satu jenis
kejahatan yang spesifik dan bertujuan untuk mengubah situast dan kondisi
yang ada pada awainya menguntungkan pelaku kejahatan menjadi kondisi
yang tidak menguntungkan pelaku kejahatan, Dalam hal strategi pencegahan
kejahatan pada tahun 2003, Clarke (2003) membagt 25 teknik pencegahan
kejahatan yang meliputi ;

1) Mempersulit upaya (increase the effort), langkah-langkahnya metiputi :
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Memperkuat sasaran (target harden) yang dapat dilakukan dengan
cara mengunci pintu ruangan yang tidak digunakan, memasang
teralis dan gembok.

Mengendalikan akses ke dalam fasilitas (contro! access to facilities).

¢. Mengawasi pintu keluar (screen exits).

Menjanhkan pelaku dari target (deflect affender).
Mengendalikan peralatan/senjata yang digunakan pelaku (confro!
toolsAveapons).

2) Meningkatkan resiko (increase the risk) yang langkah-langkahnya
meliputi

a.
b.
c.
d.
e,

Memperluas penjagaan (extend guardianship)

Membantu pengawasan alamish (assist natura! surveillance).
Mengurangi anonimitas (reduce anoninity).

Memberdayakan manajer lokast (utilize place managers).
Memperkuat pengawasan format (strenghten formal survefllance).

3) Menpurangi imbalan (reduce the rewards) yang langkah-langkahnya
meliputi :

o Ao o op

Menyembunyikan target (conceal targets).

Memindahkan target (remove farges).

Memberikan identitas pada benda (identify property).
Menggangeu pasar (disrupt markels).

Mencegsh keuntungan yang akan diperoleh polaku (deny benefits).

4) Mengurangi provokasi (reduce provocation) yang langkah-langkahnya
meliputi :

oI L

e.

Mengurangi frustasi dan stres (reduce fiustations and stress).
Mencegah munculnya pertengkaran (avoid disputes).
Mengurangi rangsangan smoslonal (reduce emotfonal arousal).
Menctralisir tekanan rekan (rewtralize peer pressure).
Mencegah imitasi (dfscourage imitation).

5) Menghilangkan alasan (remove excuses) yang langkah-langkahnya
meliputi ;

a.

Membnuat aturan (set rulles).
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b. Menempatkan rambu-rambu larangan maupun perintah  (post
instruction).

¢. Meningkatkan kewaspadaan (allert conscience).

d. Meningkatkan kesadaran orang untuk patuh (assist compliance).

¢. Mengendalikan peredaran narkoba dan alkohol (controlling drugs
and alcohol).

Teori Clarke ini didasarkan pada pelakn kejahatan, schingga
sebagian besar teknik pencegahannya ditujukan untuk mencegab individu
untuk berbuat jahat. Adapun yang menjadi keterkaitan keberadaan Markas
Komando Polda Metro Jaya dengan teori strategi pencegahan kejshatan ini
adalah agar dapat diterapkan guna menangkal perbuatan jahat seseorang
yang berusahz mengambil aset-aset kantor secara tidak sah. Pada
kenyatsannya, Polda Metro Jaya telah melakukan langkah-langkah upaya
pencegahan kejahatan dengan senditinya, seperti contoh pembuatan pagar,
akses kontrol, penyediaan tenaga sekuritl, pembuatan pos-pos jaga dan lain
sebagainya. Hal ini merupakan upaya strategi pencegahan kejahatan yang
dilakukan Polda Metro Jaya.

Pada umumnya pencegahan kejahatan melatul dua ancangan yaitu :
1) Ancangan sosial, bahwa kejahatan adalah produk sosial, budaya dan

ckonomi, pelakunya seolah-olzh kaum miskin, golongan lcm#h, Tuna
Wista, pengangguran, kelompok terpinggirkan dan [ain-lain,

2) Ancangan situasional, bahwa kejahatan bersifat oportunistik, tidak
komplek karena itu dapat dicegah melalul modifikasi atas lingkungan.
{Hadiman, 2007)

Berkaitan dengan penyclenggarasn pencegahan dan menghindari
terjadinya kerugian, Mc. Crie (2001, 301) menganjurkan Crime Prevention
Trough Environmental Design (CPTED). CPTED adalah perencanaan
pengamanan dengan melibatkan lingkungan untuk meminimatkan kejadian
kejahatan. Disain lingkungan inl bukan dengan konstruksi banfeng yang
kokoh, penjara, dan lain-lain yang dikelilingi penghalang yang tinggi akan
tetapi transparan, relevan, ferintegrasi dengan tujuan yang diinginkan,
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terhindar dari pengaruh visual yang negatif, ramah lingkungan dan hemat

biaya.

Pencegahan kejahatan dengan mode! diszin lingkungan berfujuan
untuk mengurangi kesempatan-kesempatan yang memungkinkan terjadinya
kejahatan, mengurangi rasa takut terhadap tindak kejahatan, memperbaiki
hubungan ketetanggan yang baik, membantu mempermudeh investigasi
proses peradilan pidana, proses penyclematan kawasan proyck, secara
individual maupun publik (upzya-upaya taktis), dan dilakukan pengamanan
secara proaktif,

Menurut Hadiman (2007) bahwa strategi dan teknik pencegahan
kejahatan dengan model disain lingkungan meliputi ;

1) Kontro! akses, dilakukan dengan mencegah dengan menggunakan
halangan baik fisik maupun non fislologis, tembok pembatas, fampu,
pembedaan jalan umum/khusus, pembuatan satu pintu masuk dan keluar,
penjagaan olch Safpam, penempatan resepsionis di depan pintu,
pengamanan elektronik alarm, pemasangan kunci, dan Izin-fain;

2) Pengawasan, disain untuk mencegah masuknya orang tak dikenal
melaiui observasi (pengamatan), patroli olch pihak keamanan, polisi,
warga setempat, karyawan setempat, bila perlu pengunjung ikut aktif,
lampu, pohon yang menghalangi hams ditcbang, dan lain-fain;

3) Teritorialitas, disain fistk yang dapat menimbulkan seteritorial pendatang
baru dapat dikenal.™

Strategl dan tcknik iain ditakukan dengan meningkatkan upaya
pencegahan yang kasat mata melalni memperkokoh sasaran yang dapat
menjadi target kejahatan, kontrol akses ke segala penjury, menjauhkan
‘pelaku dari target kejahatan, dan kontrol segala fasilitas yang dapat menjadi
target kejahatan ; meningkatkan pengawasan risiko yang kasat mata melalui
deteksi/penyaringan orang dan barang, pengawasan formal, pengawasan
alami dan pengawasan oleh karyawan setempat ; mengurangi perolchan
yang diharapkan pelaku melalui memindahkan yang dapat menjadi target
kejahaten (bila mungkin), identifikasi pemilikan barang, mengurang) goaaas

*! Hadlman, 2007, “Manajemen Sekurifi“, Jakarta : Bahan Kuliah Program Pasca Sarjana KIK-UIL
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kemungkinannya dilakukan kejahatan, dan mengurangi perasaan keuntungan

bila dilakukan kejahatan (karena pasti akan ketahuan).

Menurut David H. Bayley dalam bukunya FPolice For The Future,
yang telah disadur olch Kunarto, mencgaskan bahwa:

1) Polisi tidak dapat mencegah kejahatan fanpa bantuan dari masyarakat. Di
mana polist tidak dapat memecahkan sendiri masalah kejahatan dalam
masyarakat, polisi membutubkan bantuan dari masyarakat untuk
memberi  peringatan  kemungkinan calon penjahat, memberitahu
terjadinya kcjahatan dan kemungkinan terjadinya kcjahatan, serta
memberikan  informasi yang mungkin skan menangkap dan
penghukuman penjahat. Pencegahan kejahatan bukanlah suatu layanan
yang diberikan kepada masyarakat, tugas ini juga merupakan kegiatan
yang harus dilakukan masyarakat.

2) Polisi harus berbuat icbih banyak dari pada bereaksi terhadap terjadinya
kejahatan. Permasalahan yang dihadapi dalam pencegahan kejehatan
dapat durumuskan ke dalam 3 (tiga) permasalahan yaitu: (1) Kejadian
Faktual (FK) atan yang lazim disebut Ancaman Faktual (AF) berupa
kejadian atau peristiwa atau kasus yang terjadi schari-hari balk berupa
kriminal, bencana maupun kecelakaan, (2) Police Hazards (PH) yaitu
kondisi fislk yang memeriukan kahadiran petugas atau peralatan agar
keadasn tersebut tidak menimbulkan kerawan atau kejadian, (3) Paktor
Korelatif Kriminogen (FKK) yaltu faktor-faktor yang berpengaruh bagi
timbulkan sesuatu kcjadian / kejahatan, yang terdapat di sctiap aspek
kehidupan soslal masyarekat. (Rianto, 2006)

Dari uraian di atas dapat disimpulken bahwa usaha memperkokoh
sasaran kelahatan ini adalah salah satu model pencegahan kejahaten melatul
pendekatan situasional. Model pencegahan yang demikian sering pula
disebut scbagal physical planning. Mode! ini diketengahkan berdasarkan
asumsi bahwa lingkungan fisik dapat merupakan faktor kunci bagi
penielasan sifat dan tingkat beberapa kejahatan di masyarakat. Dengan
memperbatki desain lingkungan fistk akan dapat menghasitkan perubahan
tingkah laku, yang pada gilirannya dapat menurunkan tingkat kejahatan,
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Strategi desain lingkungan dapat melalui pendekatan CPTED dalam
perencanaan  pengamanan  dengan  melibatkan  fingkungan  untuk
meminimalkan kejadian kejahatan,

Kerangka Konsep

2.2.1, Konsep Sekuriti

Menurut MC. Crie (2001) sckuriti didefinisikan sebagat berikut :
“security is defined as the protection of asels from loss ", yang berarti bahwa
sekuriti adalah suate upsya untuk memberikan perlindungan terhadap aset-
aset supaya terhindari kerugian/kehilangan. Dengan terlindungnya asct-aset
dari kemgian atau kehilangan, maka akan terwujud rasa aman di Jingkungan
perusahaan dan masyarakat, schingga proses produksi perusahaan dan
kegiatan masysrakat dapat berjalan normal, serta berlangsung secars
optimal,

Lebih lanjut MC. Crie mengatakan bahwa proses manajemen sekurit
yang modemn dilakukan dengan tahapan yang meliputl identifikasi terhadap
masalah, analisis dan perencanaan, pengorganisasian, pendeputian,
pengawasan dan analitis kritls. Proses-proses ini diperlukan untuk mencapai
tujuan pengamanan fisik yang dilakukan,

Sedangkan menurut Sheryl Strauss  dalam  Hadiman (2008)
mengatakan behwa sekuriti adalah : “in its broadest sense, securlty is the
prevention of loses of all Hnds, from what ever cause”. Sckuriti dalam
pengertian hias adalah pencegahan terhadap scgala bentuk keruglan dard
segaln bentuk penyebab, Kerugian yang dimaksud termasuk datam keruglan
secara fistk maupun non fiskk, yang berwujud astanpun tidak berwnjud.
Gangguan secara fistk lebih mudah diketahul dan besar keruglan lebih
mudah dihitung kerugiannys, sedangkan kerugian non fislk Icbih sulit untuk
dihiting, wmisalnya menyangkut masalah perasaan, kesempatan,
kenyamanan, kebebasan atan kemerdekaan sescorang dan kchormatan atau
nama baik.

Suatu perusehaan dalam menjalankan biseisnya, periu melakukan
manajemen sekuriti dalam melindungi aset perusahaan, sehingga terhindar
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dari kerugian. Dalam melaksanakan manajemen sekuriti, perlu adanya
koordinasi dengan instansi terkait. Koordinasi tersebut dapat dilakukan
dengan pemerintaha dacrah setempat dan aparat kepolisian yang ada di
wilayah tersebut.

Paktor-faktor yang harus diperhatikan dalam menyelenggarakan
manajemen  sekuriti  perusahaan  adalah melakukan analisa terhadap
ancaman, kejahatan dan upaya-upaya yang dilakukan dalam menghadapinya
ancaman dan kejahatan tersebut.

1} Ancaman ;

Dalam Undang-undang No. 20 tahun 1982 tentang
Pertahanan dan Keamanan, menyebutkan sesuatu yang bila
diblarkan dapat meniadakan keberadaan kita, sedangkan
tantangan adalah sesuatu yang memerlukan ckstra kehati-hatian
dan waspada, scbab bila tidak keberadaan k¥ta mungkin dapat
hilang. Hambatan adalzh sesustu yang menghambat proses
fercapainya tujuan, serta gangguan adalah hambatan yang datang
dari husr negerl. Dalam KUHP, pengertian gangguan adalah
sesuaty yang dapat menimbuikan keruglan. Kerugian adalah
pengurangan sesuatn darl status quo.

8) Menurut Hadiman (2008), ancaman terhadap dunia nsaha di
Indonesia sccara umum muncul forutama menyangkut
masalah-masalah  sosial, karena sitasi dan  kondisi
masyaraksat Indonosia saat ini masih dilanda olch berbagai
krisis seperti krisis kepercaynan, marat dan ckonomi, Kondist
terscbut sangat memungkinkan timbulnya berbagal macam
kerusuhan dan penjarshan yang menggangge kawasan
proyck-proyek  pembangunan  maupun  pusat-pusat
perbelanjaan, Kondisi ini diperparah lagi ofch semakin
sempitnya lapangan kerja yang tersedia, mahalnya harga
barang-barang kebutuhan pokok dan tinggi angka
pengangguran, Darl permasalahan tersebut apat disimpulkan
bahwa situasi dan kondist yang ada dan terjadt di masyarakat
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sekitar kita, dapat menimbulkan berbagai macam ancaman

yang dapat mengganggu jalannya perekonomian dan
pembangunan yang sedang dilaksanakan.

2) Kejahatan ;

Kejahatan yang dimaksud dalam penclitian ini adalah
suatu perbuatan yang dilakukan oleh sescorang atan sekelompok
orang dan melanggar ketentuan atau peraturan yang diatur dalam
undang-undang. Tindak pldana atau kejahatan yang terjadi dapat
mengakibatkan gangguan atan terhentinga  usaha  suatu
perusahaan, schingga periu diketahui jenis-jenis kejahatan serta
penggolongannya,

Menurut Hadimen (2008), bahwa penggolongan
kejahatan dapat dilihat dari proses yang digunakan, antara fain :
a) Golongan kejahatan dengan menggunakan kekuatan fisik,

sepertl : pencurian, penodongan, perampokan, perampasan
dan tindakan kekerasan lainnya;

b) Golongan kejahatan dengan menggunaken proses manual
atau mckanik, antara lain : pemalsuan (counferfesf) dan
manipulasi (forgery).

¢} Golongan kejahatan dengan menggunekan teknologi
informasi, antara laln melakukan kecurangan pemasukan
data dan informasi (computer input fraud), penggunaan
tombol repeat yang dalam kondisi tertentu dapat
menggandakan hasil hitungan dan pemalsvan suku bunga.

3) Upaya Taktis ;

Dalam rangks melakukan pengesmanan di perusahaan,
maka perlu adanya upaya-upaya yang bersifat taktis.
Pengamanan ini dilakvkan guna mencegah kerugian atan
kehilangan yang merupakan milik perusahaan, Hal inl melput],
merintangl (empede), menyclidikifusut (detect), menangkal
(deterence), menctapkan {asses) dan menetralisir (neutrialize).
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Perusshaan dapat menckan kerugian dengan seminimal
mungkin dengan memasang rintangan dengan cara : pemagaran,
pemasangan rintangan dari drum, membuat gunung dan parit di
sekeliling perusahaan. Sebenamya hal-hal sekecil ini, dapat
mengakibatkan kerugian yang lebih jika hal kecil ini diabaikan.
Oleh karena itw, untuk setiap informast sekecil apapun, sebaiknya
segera untuk  ditindaklanjuti dengan menyelidiki dan
mengusutnya hingga tuntas,

Menurut Hadiman (2008) bahwa upaya-upaya taktis yang
dapat diiakukan oleh perusshaan dalam menjaga aset-asetnya
agar tidak terjadi kerugian. Upaya-upaya taktis terscbut, antara
lain ;

a) Pengamanan perimeter.
b) Proses pencrimasn sumber daya manusia.
c) Upaya penyclamatan masa depan usaha.
d) Asuransi.
¢) Pengembangan kekuatan.
(1) Pengembangan kekuatan sendiri,
(2) Pengembangan kekuatan seprofest,
(3) Pengembangan kekuatan dengan masyarakat setempat.
{4) Pengembangan kekuatan gabunpgan dengan aparat-aparat.
f) Pemanfaatan teknologi tradisional nenck moyang kita
(supranatural).

Dalam menjslankan kegiatannya, Polda Metro Jaya perin melakukan
manajemen sekuritl umuk melindungi setlap aset yang dimiliki, schingga
terhindar dari kerugian dan kechilangan. Pelaksanaan manafeimen sckuriti
juga memeriukan koordinasi dengan masyarakat dan instansi terkait, Faktor-
faktor yang harus diperhatikan dalam menyclenggarakan manajemen
sckuriti adalah melakukan analisa terhadap ancaman, kejahatan dan upaya
taktis. Hal ini tentn dapat dilakvkan guna merespon kerusuhan dan
penjarshan yang akan datang dengan tindakan-tindakan yang tepat serta
alternatif tindakan guna menyelamatkan usaha di masa yang akan datang.
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Dalam Pasal 3 (1) Undang-undang No. 2 tashun 2002 tentang
Kepolisian Negara Republik Indonesia, berbunyi : Pengemban fungsi
kepolisian adalah Kepolisian Negara Republik Indonesiz yang dibantu oleh ¢
a. Kepolisian khusus.

b. Penyidik pegawai negeri sipil.
c. Bentuk-bentuk pengamanan swakarsa.

Keberhasilan Tugas Pokok Polri itu, tentunya memerlukan bantuan
dari semua benuk-bentuk pengamanan swakarsa, Pengamanan swakarsa
tersebut dapat berbentuk ronds kampung, siskamling, pembentukan satuan
pengamanan sampat dengan industrial securfty (Djamin, A, 1999).

" Demikian juga dengan pelaksanaan sekuriti di Markas Komando
Polda Metro laya, merupakan baglan darl pengamanan swakarsa juga.
Pengamanan swakarsa adalah pengamanan yang berdasarkan atas kehendak
dan kesadaran sendiri dalam kelkutsertaannys dalam memikut tanggung
jawab mengamankan dirl dan lingkungan Polda Metro Saya. Pengamanan
swakarsa merupakan penjabaran dari keamanan dan ketertiban masyarakat
yang diarikan scbagai suaty bentuk pengamanan yang diadakan atas
kemauan, kesadaran dan kepentingan masyarskat sendiri yang kemudian
memperoleh pengukuhan darl Kepolisian Negara Republik Indonesia
(Kepolisian Negara Republik Indonesia, 2002 : 45). |

Dalam Surat Keputusan Kapold No. Pol: Skep/126/X11/1980 .
tanggal 30 Desember 1980 tentang Pembentukan Satuan Pengamanan, telah
dirumuskan fungsl Satuan Pengamanan, yaitu segals usaha dan kegiatan
melindungi dan mengamankan lingkungankawasan kerjanya dari sctiap
gangguan keamanan dan ketertiban serta pelanggaran hukumnya (umumnya
preventif). Surat keputusan int juga mencantumkan mengenal peran Satuan
Pengamanan, antara lain ;

a) Unsur pembantu pimpinan instansi/proyck/badan usaha tempat dia
bertugas di bidang keamanan dan ketertiban lingkungan kawasan
kerjanya.
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b) Unsur pembantu Polri dalam pembinaan keamanan dan ketetiban
terutama di bidang pencgakan hukum dan security mindedness di
lingkungan/kawasan kerja. (Djamin, A, 2000 : 188}

Satuan pengamanan memiliki kewenangan kepolisian terbatas dalam
menjalankan peranannya, maks fungsi dan tugas satuan pengamanan banyak
bersifat administratif, sehingga lingkup fungsi dan tugas kepolisian yang
disclenggarakan pengamanan swakarsa akan banysk berkisar pads fungsi

 dan tugas administratif,

Menuntt  Awaloedin - Djamin  (2001), penggolongan bentuk
pengamanan swakarsa yang berkembang dan dilembagakan sant in} di
Indonesia, digolongkan ke dalam dua kelompok atau kategori, yaitu :

a) Pengelompokan yang bersifat tradisional, yakni penyclenggaraan cara-
cara pemolisian dalam bentuk pengamanan, '

b) Pengelompokan yang bersifat modemn, yakni cara-cara pemolisian datam
lingkungan atau daerah-dacrah perkotasn, baik lingkungan hunian
menengah, dacrah perdagangan, hiburan/komersial maupun di lokasi

industrl-industri  perdagangan yang berkembang sangat pesat dan
dikenal dengan istilah Indutrial Security,

. 22.2. Konsep Fislk

Pengertian Istilah fisik (Hadiman, 2008) adalah berartt wujudnys
berupa fistkk bangunan itu sendiri. Sckuriti fistk mempakan upaya
melindungt manusia dan pengamanan aset-aset perusahaan yang meliputi ;
fastlitas, sarana, prasarans, lingkungan perusahaan beserin Isinya, seperti
mesin-mesin, gudang, ruang produksi, laboratorium, tempat parkin,
kendaraan dan tempat kegja. Setiap keglatan mangjemen perusahaan di
manapun berads dan dalam waktu kapan saja, akan sclalr menghadapi
segala kemungkinan timbulnya kerugian, Kerugian yang timbu! dapat secara
langsung atan tidak langsung dirasakan, dapat terjadi setelah sekian bulan,
bahkan kemungkinan baru terjadi beberap tahun kemudian.

Adapun defenisi manajemen sekuriti fistk lain adalah pendapat Fay

yang mengatakan bahwa :
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“Physical security is that part of security concerned with
physical measures designed to safeguard peaple, to prevent
unauthorized access to eguipmemt, facilities, material and
document, and to safeguard them against damage and loss.

The term encompassess measure relating to the effective and

econamtic use of a facility's full resources to meet anticipated

and actual secwrity threats. Concerns of physical securily

planner include designed, selection, purchase, installlation, and

use of physical barries, locks, safes and vauits, lighting, alarm,

CCTYV, electronic surveillance, accsess control and integrated

electronic sytem. The term of physical security includes

Physical barriers, mechanical devices, and electranic measures.

Typically, system involve a combination of twe or movre distinc

measures fo protect people, physical asets and Intelectual

property” (MC, Crie, 2001 ; 307-308).

Penulis menerjemahkan pengertian kalimat dif atas bahwa

sekuriti fisik adalah bagian dari sekuriti dengan ukuran fisik

yang didesain untuk menjaga orang-orang, mencegah akses
yang tidak sah ke peralatan, fasilitas, material dan dolasmen-
dokumen dan untuk melindungi mercka dari kerusakan dan
kerugian. Istilah ulawan yang berkensan dengan penggunaan
yang ckonomis dan efektif dari sumber daya fasititas dari
ancaman-sncaman keamsnan. Pengawasan dari peremcana
sekuriti fisik meliputi desain, pemilihan, pembelian, instalasi

dan penggunaan fisik penghalang, laumnci, penyelamatan,

pencrangan, alarm, Closed Circuft, Televiston (CCTV),

pengawasan yang clektronik, skses kontrol dan sistem
elektronik yang terintegrast. Istileh darl keamanan flstk meliputi
penghalang fisik, alat-alat mokanik dan pengukuran eleldronik.

Secars khas, sistem melibatkan svatu kombinasi dari dua

sampai lebih ukuran yang berbeda untuk melindungi orsng-

orang, aset fisik dan intelektuat properti™,

Dalam hal ini, Fay memberikan fokus sekuriti fistk kepada desain,
pemiliban, pembelian, instalasi dan penggunaan fistk penghalang, kunci,
penyelamatan, penecrangan, alarm, CCTV, pengawasan elektronlk, akses
kontrol dan sistern clcktronik yang terintegrasi.

Mangjemen sekuritl fisik merupskan upaya penocgahan sccara
cfektif (sanghil) dan efisien (manghus) melindungt manusia dan aset-aset
perusahsan supaya terhindar darl schab apapun yang mengakibatkan
keruglan atau kehilangan, Dengan terlindungnya aset-aset kerugian atsu
kehilangan, maka terwujud rasa aman di lingkungan perusshaan dan
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masyarakat sckitar, schingga proses produksi perusahasn dan kegiatan
masyarakat dapat berjalan normal dan optimal.

Jadi, keterkaitan antara manajemen sekuriti fisik dengan keberadaan
Markas Komando Polda Metro Jaya adalsh Polde Metro Jaya telah
menerapkan langkah-langkah sekuriti fistk di lingkungan Polda Metro Jaya
dengan didukung oleh proses manajemen. Pembuatan pagar, penyedinan
tenaga sekuriti, pembuatan pos-pos jaga, penggunaan alat komunikasi guna
menunjang tugas tenaga sekuriti dan langkah-langkah sekuriti fisik lainnya
merupaken wujud upaya sckuriti fistk yang telah diaplikasikan Markas
Komando Polda Metro Jaya.

2.2.3. Konsep Sekuriti Fisik

Keamanan adalah kebutuhan hakiki masyarakat, untuk mewujudkan
situast dan keamanan yang kondusif bagi terwujudnya produktifitas suatu
kegiatan untuk mencapai kesejahteraan. Tanpa kcamanan, kescjahteraan
sukar terwujud, Keamanan dan kesejahteraan ibarat dua sisl yang dapat
dibedaken tapi tidak dapat dipisahkan. '

Faktor keamanan =dalah merupskan aspek yang signifikan bagl
keberlagsungan suatu perusahaan dan menjadi tanggung jewab pihek Polda
Metro Jaya untuk memeliharanya dalam mengatasi masalah gangguan
keamanan atau yang lebih dikenat dengan istilah Satpam.

Sekurit] menurut Richard S. Post dalam Awaloedin Djamin (2000)
yang menjelaskan mengenal aspek-aspek yang mendasar dalam golongan
pengamanan yang sesual dengan obyek staupun sassrannya digolongkan
menjadi 3 aspek pengamanan, yaitu ;

a. Physfcal security, adalgsh pengamanan fasilitas dan  lingkungan
organisasi (perusahaan) serta sclurub Isinys, scperti mesin-mesin,
laboratorium, gudang, tempat parkir dan bongkar must barang,
kendaraan dan scbagainya. Untuk u perle adanya peralatan security
yang sesuai dan jumiah Satpam yang tepat,

b. Personnel security, adalsh menyangkut pengaturan pegawal dan tamu
untuk berbagal urusan. Pengawasan keluar masuk orang-orang kedalam
wilayah perusshaan terutama ruangan-ruangan tertentu, executive
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protection, dan penelitian latar belakang pegawai, juga termasuk dalam
personnel security ini.

c. Infomation security, adalah menyangkut komunikasi dalam perusahaan
dan dengan luar perusahaan, batk lisan maupun tulisan. Bidang ini huas
sckali, seperti blue print hasil penclitian, record kepegawaian den
keuangan, kontrak-kontrak, hasil penelitian laboratorium dan

sebagainya.?

Ketige macam sekuriti atan pengamanan tersebut di atas saling
terkait dan dilaksanakan dengan satuan pangamanan, alat-alat pengamanan,
serta prosedur dan kontrol dari organisasi atam perusshaan yang
bersangkutan.

Menurut Sheryl Strauss dalam Hadiman (2007), bahwa sekuriti
dalam pengertian yang lebih luas adalah pencegahan terhadap segaia bentuk
keruglan dari scbab apapun. Termasuk di dalamnya kerugian secara fisik
dan non fisik, berwujud atau tidak berwujud. Gangguan secara fisik iebih
mudah diketahui dan besar kerugian lebth mudsh dihitung keruglan yang
bersifat non fislk lsbih sulit dihitung, misalnya menyangkut perasaan,
kesempatan, kenyamanan, kebebasan atsu kemerdekaan sescorang, dan
kehormatan atay nams baik>

Salah satn cara untuk membatasi secara fistk dilakukannya
kejahatan, yaitu dengan cara memperkokoh sasaran kejahatan, Pengamanan
fiskk obycknya adalah menyediskan keamanan dalam lingkungan
perusahaan dengan membatasi kesempatan teradinya kejahatan melalui
halangan-hatangan fisik.

Dalam hal pengamanan fistk menunut Hadiman (2007), maka bentuk
dari penghalang-penghalang atau perintang-perintang fisik yaktu :

a. Penghalang-penghalang yang bersifat alami (natural harrfers), seperti
keberadaan sungai-sungai, bukit-bukit atan perbukitan ataw berbagai

#Z Awsloedin Djamin dalam buku “Stspamswokarsa dan Industrial Sekurid®, 2000.
Mengemukakan pendapat Richard S, Post mengenai aspek-aspek yang mendasar dalam golongan
pengamanan yang sesual dengan obyek etanpun sasarannys.

A Hadiman, 2007, “Mangfemen Sekuritt”, Jakarta : Baban Kulish Program Pasca Sarjans KIK-UL
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medan alami (ferrains) yang dapat memberi kesan sulit untuk dilewati

atau diterobos.

b. Penghalang-penghalang bantuan yang fetap (permanent) atau semi
permanent yang sengaja dirancang dan dibangun untuk tujuan-tujuan
menangkal secara psikologis. Sistem penghalang semacam ini biasanya
dikelompokan kedalam 4 kelompok sistem penghalang yaitu:

I) Sistem pemagaran yang kuat dan saling berhubungan satu sama lain
sehingga berkesan kokoh dan sulit diterobos (chain-link fences).

2) Tembok-tembok penghalang di bagian luar gedung dan area usaha.

3) Tembok-tembok penghalang di bagian dalam area ussha.

4) Pembuatan ruangan-ruangan tertentu yang sengaja dirancang untuk
tujuan-tujuan penyelamatan scperti ruangan-ruangan di bawah tanah
dan sehagainya.

¢. Penghalang-penghalang fistk yang dirancang dan dibangun dengan
memanfhatkan energi alam, sinar ataupun listrik serta teknologi fainnya,
misalnys:

1) Pemasangan sistem  penghalang atau  penghambat  yang
memanfaatkan cnergi sinar, yaitn dengan memanfastken sistem
penyinaran yang tepat untuk tujuan melindungi kawasanfarea usaha
(protective lighting).

2) Pemssangan  sistem  penghalang  ateu  penghambat  yang
memanfaatkan energi listrik untuk tujuan perfindungan dengan
peringatan dini (protective alarm).

3) Pemasangan CCTV, yang memanfastken audic and visual
surveillance.**

Dalam menganalisls keamanan yang sda disuatu organisasi maka
berdasarkan orange book, ada beberapa level mulsi darl level 1 yang dikenal
sebagai level tertinggi (verified protection) hingga level 5 (minimum
securfty).

* Hadiman, 2007, “Manglemen Sekurisl”, Jakarts : Bahan Kulish Program Pascs Sarjans KIK-UJ,
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Menurut Richard J. Gigliotti dan Ronald C. Jason dalam Hadiman
(2007), yang mengelompokkan sekuriti menurut tingkatan penyelenggaraan
sekuriti, dijelaskan bahwa :

“Sekuriti dapat dibagi menjadi 5 level upaya sekuriti sesuai dengan
tingkatan-tingkatan penyelenggaraan sckuritt yaitu minimum security, low
level security, medium security, high level security dan maximum security.”

Untuk mengetahui level sekuriti menurut tingkatan penyelenggaraan
dapat ditakukan dengan justifikasi.

Justifikasi :

» Level | : Minimum Level Security ; Sistem yang dirancang untuk
menghalangi/merintangi dan mendeteksi aktivitas dari fuar yang
tidak sah dengan peralatan pokok berupa penghalang sederhana
(stmple physical barrier) dan kunci sederhana (simple lock)

» Level 2 : High Level Security ; Mensyaratkan adanya peralatan
pokok antara lain penghalang standar, kunci sederhana, sistem
alarm standar, lampu pengamanan sederhana, penghatang fisik
pengamanan saﬁcrhnna, pengamanan kunci modern, sistim alarm
yang dikendalikan olch remate, perimeter penghalang fisik
keamanan tingkat tinggl dengan anjing penjaga dan tenaga
sckuriti dengan peralatan komunikasi sedethana serta CCTV,
perimeter alarm sistem, penjagaan alarm yang tinggl dan terlatih
dengan komunikasi tinggl, akses kontrol, pengamanan lampu
tingkat tinggl, koordinasi dengan penegak huknm (Polisl) dacrah
sctempat dan denah formal keadaan dasurat.

> Level 3 : Medium Level Security ; Mensyaratkan adanya sistim
alarm yang canggih, pengaman penghalang yang modem dengan
anling penjaga scria tenaga sckuriti dengan alat komunikasi
sederhana,

» Level 4 : Low Level security ; Mensyaratkan adanya sistim alarm
standar, pengamanan lampu sederhana, penghalang fislk standar
dan penguncian yang modern,
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» Level 5§ : Maximum Level Security ; Mcnsyaratkan adanya sistem
alarm yang canggih (Sophisticated alarm system) dan
persenjataan yang lengkap (on site armed respanse force), %

Pengertian konsep pengamanan fisik dalam penelitian ini adalah

mencegah  terjadinya kerugian dari sebab apapun dengan menggunakan
ukuran fisik yang di desain untuk menjaga dan melindungi kesclamatan fisik
dan jiwa, peralatan, fasilitas, material dan dokumen-dokumen kehilangan,
kerusakan dan kerugian. Perhatian utamanya adalah penggunaan akses
kontrol, parimeter, penghalang, pagar, kunci, penerangan, alat komunikasi,

CCTYV, dan tenaga sckuriti, dengan penjelasan scbagai berikut

a. Kontrot Akses (dcces Contral)

Menurat Mc. Crie (2001), mengatakan bahwa kontrol akses sistem
mengendalikan orang-orang, kendaraan, dan bahan material yang
melewati dan keluar dari satu area yang dilindungi.

Menurut Astor (1978), mengatakan hahwa kontrol akses digunakan
untuk mengidentifikasi semua orang atau masuknya kendaraan, dan
membersihkan dengan oforisasi dari manajemen bagian dalam, sebelum
masuk atau keberangkatan disctujul.

Darl kedua pendapat di atas batasan bahwa akses kontrol adalah
skses keluar masuknya orang-orang, kendaraan dan bahan material yang
dilskukan proses identifikasi dan pengendalian secara visual dan
sistemik terhadap keluar masuknya omng-orang, kendaraan dan bahan
material, Sistem yang digunskan untuk otarisasi akses kentrol adalah
kode akses, kartu masuk dan kartu yang berist deta fisik sescorang
seperti sidik jari, selaput reting, tulisan ataupun suara yang sudah
diketahui perusahaan atau instansl,

* Ibid.
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b. Parimcter (Parimeter)

Menurut Robert J. Fitcher dan Gion Green (1998 ; 91), mengatakan
bahwa parimeter dari scbuah tempat biasanya dibuat tergantung dari
fungsi dan lokasi tempat itu. Dalam beberapa kasus, parimeternya adalah
tembok dari bangunan ferschut. Namun dalam semua kasus berizku
bahwa pertahanan awat dimulai dari parimeter, garis pertama yang harus
dihadapi pelaku tindak kejahatan.

Menurut Ricks, Tillet dan Van Meter (1994;181), mengatakan
bahwa perlindungan parimeter dipertimbangkan scbagai baris pertama
dari pertahanan melawan pihak yang tidek berkepentingan dan baris
terakhir dari perishanan melawan pibak yang tidak berkepentingan
keluar dengan tidak sah. Ketika dibangun dan dioperasikan dengan baik,
satu halangan parimeter secara fisik dan psikilogis menghalangi gerakan
tidak sah ke dan dari fasilitas,

1) Penghalang (Barrier).

Menurut Mc. Cric (2001;311) penghalang dibangun untuk
wilayeh yang dilindungi. Sehagai contoh adalsh suatu kolam/parit
atau semak belukar yang sulit ditembus yang dapat membuat cfek
psikologis dan penghalang jarak.

2) Pagar (Fances).

Pemagaran adalah sarana utama untuk kontrol akses garis batas
luar (perimeter) fasilitas, Kategori pemagaran mencakup pagar,
gerbang, pintu pagar, dan manfrap. Pemagaran dan penghalang lain
menycdiakan kontrol kerumunan dan menolong menghalangi
penerobosan yang kebetulan dengan mengendalikan akses ke pintu
masuk. Kelemahan dari pemagaran adalah biays, penampilannya
(yang mungkin buruk), dan ketidakmampuannya untuk
menghentikan penyusup yang gigih.

Kegunaan dari pagar adalah schagal penghalang untuk masuk.
Menurut Ricks Tillet dan Van Metter (1994;181) membagi tipe pagar
menjadi 3, yaitu:
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(a) Pagar yang saling terhubung (chain link fancing).

Pagar jenis ini terangkat rapi, dengan bagian pagar terdiri dari
besi kawat yang terjalin rapi dan tembus pandang dengan bagian
atasnya berbentuk huruf *“V* dan dilapisi dengan tiga rangkai
kawat berduri. Pagar terbuat dari baja atau alumunium dengan
ketinggian pagar paling tidak mencapai 8 kaki.

(b) Pagar kawat berduri (Barbed wire fencing).

Pagar jenis ini tidak dirckomendasikan, mengingat sangat
berbahaya jika orang mengenainya. Ketinggiannya tidak kurang
dari 7 kaki terbuat dari baja keras dan alumunium.,

{c) Pagar berduri atan kawat konsertina (Barbed tape/concerting
wire).

Pagar berduri konserting berbentuk gulungan kawat berduri
yang digutungkan ke dalam menjadi satu, dua atau fima gulungan
dengan diameter 1 kaki, dikepit bersama-sama berselang-scling
dan tcrpakal scbagai satuy halangan untuk mengamankan satu
garis bulatan atan jalan kendaraan Tipe berdurd adalah salah satu
halangan yang paling sulit untuk ditembus, karena pagar ini
sengaja dibuat sangat lentur dan memiliki durl yang besar, tajam
dan sangat rumit.

Tipe berduri adalah rintangan pada pagar yang paling tidak
batk dipandang dan sulit pemcliharaannya, Dengan demikian,
pada umumnya tidak dirckomendasikan untuk penggunaannya
sebagal satu tempat yang permanen,

Tabel berikut menunjukan kebutuhan ketingglan pagar
berdasarkan tingkatannya,
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Tabel: 1
Data Kebutuhan Ketinggian Pagar
1. { RingI 3 sampai 4 kaki Menghalangi penerobos yang
kebetulan sudah melewati ring 1
&2
2. | RingII 6 sampat 7 kaki Sulit didaki dengan mudah
3. | Ring I 8 kaki dengan 3 Menghalangi penyusup
uptai kawat berduri

3) Tembok (Falls).

Menurut Robbert J, Ficher dan Gion Green (1998 ; 195),
mengatakan bahwa dalam beberapa cantah bat, batu bata atau balok
beton dapat digunzkan untuk membuat pagar. Hal ini
menguntungkan karena dapat menutupi aktivitas yang ada didalam
namun dengan begitu penglihatan keluar area juga tertutupi.

Menurut Oliver dan Wilson (1999 ; 33), yang memberi batasan
pagar pcmbatas dengan ketinggian minimum 8 kaki (2,4 m) dengan
bagian atas pagar pembatas yang dilchihkan dengan alat pencegah
sepertl paku tajam atau kawat berdurd, Beling tajam yang ditanam di
beton kurang berguna, karena dapat dengan mudah distasi dengan
melemparkan kerung diatasnya.

4) Kunci (Lacks).

Menurut Mo, Crie (2001;313), mengatakan bahwa kunci adalah
salsh satu manifestasi paling awal dari sckuritt fisik. Kuncl
merupakan bagian dari perencanaan sckuriti fisik, Kuncl memiliki
banyak manfant untuk program sckuriti mudah digunakan, sulit
untuk dibuat dan kunci dapat digunakan berulang-ulang kal, Xunci
mempunyal level berbeda tergantung taraf berbeda darl jaminan
sekuriti scsuai dengan kebutuhan dari lokast,
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5) Pencrangan (Lighting).

Menurut O°'Block (1981;314), mengatakan bahwa penerangan
merupakan sesuatu yang sangat penting untuk mencegah tindak
kejahatan dan memperkuat faktor kesclamatan publik. Banyak
literstur yang menunjukkan pengaruh pencrangan terhadap tindak
kejahatan dengan membandingkan antara tingkat kejshatan yang
terjadi pada siang hari dengan malam hari, serta pengaruh
pemadaman listrik di suatu kota. Ada dua manfaat pencrangan jika
digunakan untuk mencegah terjadinya tindak kejahatan, yaitu :

(a) Untuk meningkatkan kemungkinan pengamatan terhadap tindak
kejahatan.
(b) Untuk memungkinkan suatu struktur kosong mudah diawasi.

Menurut Mc, Cric (2001 ; 315-316), mengatakan bahwa
kekerasan dan kejahatan properti, kekacauan, dan kecelakaan sering
terjadi pada malam hari atau di area yang dengan kurang tfersinari.
Pencrangan yang baitk merupakan penghalang yang baik dari
kejahatan, kekacausn dan akses masuk ilegal setelah hari gelap.
Penerangan melindungi publik termasuk petugas patroli untuk dapat

melihat dengan mudah lingkungannys. Pencrangan harus ada
sepanjang rute patroll. Kekuatan penerangan diarahkan ke arah area

yang luar di mana orang-orang yang tidak sah diperkiraken
mendekati fasilitas perusahaan,

Menurut Ricks, Tiflet dan Van Meter (1994 ; $7), mengatakan
bahwa suatu program sekuriti yang baik akan memastikan bahwa
fasilitas aman pada malam hari sama halnya dengan slang hari, Cara
paling umum vnfuk menyamakan tingkat keamanan di antara siang
dan malam hari adalah instalasi dengan pencahayaan yang bersifat
melindungi menambahkan upaya jaminan keamanan yang secara
psikologis menghalangi aktivitas penjahat potensial.

Dari uralan di atas maka dibuat batasan bahwa pencrangen
merupakan suatu program sckuriti yang menggunakan pencahayaan
yang digunakan penjaga properti untuk membantu pengamatan
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visual mereka di malam hari terhadap adanya penyusup yang beriat
melakukan perbuatan jahat di suatu arca properti, Dengan kekuatan
yang diarahkan ke arah luar area dimana dimungkinkan pihak-pihak
yang tidak berkepentingan masuk, penerangan secara psikologis
dapat menghalangi aktivitas penjahat potensial untuk melakukan
kejahatan.

c. Alat Komunikasi (Communications).

Menurut pendapat Mc., Cric (2001;326), mengatakan bshwa
pengoperasian sekuriti yang efektif harus mengijinkan komunikasi diantara
manajer, supervisor, staf personil, dan orang lain. Hal ini adalah suatu
kebutuhan selama operasi berjalan normsl. Sclama keadaan darurat,
kebutuhan akan komunikasi febih besar lagi, Karena satu sistem tunggal
dapat mengakompromikan keadaan darurat, pemikiran perencanaan sckuriti
dalam benfuk yang sangat berarti dimana personilnya dapat saling terhubung
selama it

d. CCTV (Closed Clrcult Television).

CCTYV adalah sistem komunikasi gambar online yang diperuntukkan
bagi suatu lingkungan pada suatu area tertentu.

Menurut Mc. Crie (2001;317), mengatakan bahwa televisi yang tidak
menampitkan slaran televist melainken menampiikan sinyal melatui
rangkaian tertutup melalul kabel listrik atau kabel fiber optik dinamakan
sistem closed circuit television (CCTY). Sistem CCTV melibatkan tidak
hanya kamera, fetapi juga meonifor dan alat perckam, monitor CCTV
didesain khusus uvntuk bekerja dengan rangkaian terfutup, Untuk alat
perckam menggunakan Pideo Casete Recorders (VCR) yang merubah
sinyal dari video kamera menjadi kaset magnetik.

Saat ini banyak sckali jenis kamera CCTV dengan berbagal fingsi
dan fitur, Teknologi yang mutakhir pun sudsh tersedia, sepertt CCTV
berbasis /nternet protocol (IP), Sistem keamanan melalui kameras CCTV
yang berbasis 1P boleh dibilang punys beberapa kelebihan. 1P sebagai
protoko! yang umum digunakan unfuk schuah jaringan dan intemnet lchih
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memudahkan diakses, terutama jika ingin melakukan pengontrolan atau
pemantauan dari javh (remote monitoring).

Perusahaan yang digolongkan sebagai obyek vital nasional, idealnya
dilengkapi dengan piranti keamanan yang dipasang mulai dari ring luar
hingga ring dalam, termasuk pemasangan kamera CCTV di setiap area dan
pencmpatan  kamera tersembunyi (hidden camera) pada titik-titik
tersembunyi yang benar-benar dinilai vital. Selain i#tu juga, untuk
pemantauan semua kamera yang terpasang itu ditangani oleh orang-orang
khusus di suatu reangan khusus puia.

Penggunaan sistem CCTV memiliki fungsi antara fain :

1 Sebagai keamanan (security), yaitu untuk pencegahan,

penyelidikan, dan bukti.

2) Scbagai pengawasan (Surveillance), yaitu untuk monitoring
karyawan dan peningkatan kualitas kerja sumber daya manusia
agar lebih produktif.

3) Scbagai nilai tambah, yaitu meningkatkan kepercayaan
konsumen dan meningkatkan rasa aman dan nyaman untuk
konsumen dalam beriransaks.

Sedangkan manfaat dengan penggunaan sistem CCTV yaitu :

1) Dapat memantau situasi lokasi tertentu dengan sangat mudah dan
secara langsung.

2) Mengawasi kegiatan perusahaan dari jsub,

3) Meningkatkan kinerja karyawan.

4) Mengurangi dan mencegah kecurangan dan penipuan yang
dilakukan oleh karyawan.

5) Mencegah kehilangan barang dan kernigian material,

6) Mengamankan aset penting yang dimiliki olch perusahaan.

Penggunaan CCTV merupakan sesuatu yang sangat penting untuk
mencegah tindak kejahatan, karena mempunyal dampak yang mendalam
bagi setiap orang yang ada di dalam kawasan itu, Ditihat dari faktor
psikolgis keamanan dapat mempengaruhi totafitas produksi perusahaan.
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Pengaruh ini lebih besar kerugianya dibandingkan dengan kerugian karena
pencurian, kebakaran, atau kecelakaan,

Dari penjelasan wraian di atas dapat disimpulkan bahwa dampak
sekuriti dari CCTY untuk mempengaruhi secara psikologis bagi setiap
orang, terutama bagi orang yang tidak syah atau berniat melakukan
perbuatan jshat di suatu area properti.

c. Tenaga Sekuriti (Guards).

Menurut Gigliotti dan Jason (1984), mengatakan bahwa pentingnya
sistem perangkat keras adalah melindungi aset penting, elemen penting pada
tiap-tiap lingkungan maksimum sckuriti adalah petugas sekuritinya. Dasar
kualifikasinya adalah kepatutan, fisik dan kecakapan mental, penyaringan,
dan pelatihan.

1} Pencrimaan Pegawai ;

Menurut Charles A. Senncwald (1996 ; 71), mengatakan
mempekerjakan pegawai sekuritl yang baru adalah salah satu hat yang
sangat penting dari manajemen sekuriti. Tingkat kepedulian dan
perhatian dari pelamar pekerja pegawsi sekuriti harus jauh melampaui
standar pelamar untuk posist yang Iain. Minima!l adalah hal-hal sepertt :
{8) Pclamar harus schat mental dan jasmani, terbebas dari scgala bentuk

caoat,

(b) Pelamar harus menunjukan fanggung jawab, kedewasaan, dan
kejujuran melalui sejarsh dia bekerja dan/atau sejarsh pendidikan
yang dapat dipertanggung jawabkan.

{c) Pelamar harus tidak memiliki catatan kejahatan termasuk kejahatan
moral.

Tahapan-tahapan proses penerimaan pegawai :

(a) Aktifitas rekruitmen.

{b) Wawancara pertama.

{c) Wawancara kedua.

(d) Pemilihan kandidat terbaik.

(¢} Investigasi latar belakang karyawan.

(f) Penawaran pekerjaan,
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Pendidikan ;

Menurut Charles A, Senncwald (1996 ; 91-93), mengatakan bahwa
faktor utama jeleknya performa kerja adalah tidak adanya/kurangnya
pendidikan terhadap pekerjaan yang akan diemban, Pada dasamya ada
tiga hal yang diinginkan olech pihak manajemen terhadap pegawai baru
mereka dan mercka harus mengerti :

(a) Apa yang manajcmen ingin pegawai baru kerjakan.

(b) Kenapa manajemen menginginkan pegawai baru  untuk
melakukannya.

(c) Bagaimana manajemen mau pegawai baru melakukannya,

Menunit peraturan KAPOLRI Nomor 24 tahun 20{7 tentang
Sistem Manajemen Pengamanan, diatur alokasi waktu, rincian
mingguan, rincian harian, metode pengajaran, mata pelgjaran, dan jam
pelajaran gada pratama (232 jam pelzjaran), gada madya (160 jam
pelajaran) dan gada utama (100 jam pelajaran).

Petugas Pos Jaga ;

Mennrut Robert J. Ritcher dan Gion Green (1998 ; 81), bahwa
petugas pos jaga hamus ada di posnya untuk scluruh waktn yang
ditugaskan kepadanya. Keuntungannya adalah bahaya dapat dihindari
karena pos selalu ditunggu olch petugas.

Petugas Patroli ;

Menurut Robert J. Fitcher dan Gion Green (1998 ; 81), petugas
patroli melakukan inspeksi secara periodik terhadap beberapa tempat.
Kelebihannya dibanding dengan pos jaga petugas mempunyai wilaysh
cakupan yang lebih luas, schingga lebih efisien datam hal penggunaan
tenaga kerja, namun akan menjedi scbush kekurangan apabila pola
patrolinya diketahui ofeh pelaku tindak kejshatan. Scarang petugas
patroli biasanya dilcngkﬁpi dengan watchman clock. System Watchman
Clock merupakan sistem keamanan dengan menggunakan absensi
petugas keamanan dengan jangka wakin yang ditentukan pada tiap titik,
sehingga mengharuskan petugas keamanan komplek selalu berjalan
mengawasi area kawasan, Watchman clock sendiri adalah scbuah alat
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yang berfungsi sebagai alat kontrol aktivitas petugas patroli. Di dalam
watchman clock terdapat kartu kontrol yang akan mencatat jam berapa
pos tertentu dikontrol atau dikunjungi pefugas.

2.2.4. Manajemen Sekuriti

Berdasarkan pemikiran dari konscp-konsep yang diuraikan di atas
tentang konsep manajemen dan konsep sekuriti, maka lahirlah suatu
pemahaman baru tentang perlunya penyelenggaraan pengamanan yang
dikelola secara baik, dengan menggunakan penerapan ilmi manajemen pada
bidang keamanan. Schingga penecliti akan berusaha menyusun berdasarkan
teori manajemen dan teori sekuriti atan keamanan yang ada serta pendapat-
pendapat para pakar yang ada kaitannya dengan pembahasan masalah
keamanan, sehingga pedoman dan kerangka berpikir agar tujuan penelitian
dapat tercapai dengan baik dengan dasar keilmuan yang dapat diuji
kebenarannya dan ada relevansinya dengan pembahasan masalabh dengan
menggunakan suatu kerangka konsepsional.®®

Oleh karena itu schagai titik tolak pemikiran tidak akan terlepas
dengan adanya teori atau pendapat para ahli, seperti apa yang dikemukakan
oleh Koentjoroningrat bahwa :

“Dalam suatu penclitian yang bersifat menerangkan dapat

dipastikan tentu adanya teori, teori merupakan alat yang penting
dari suatu ilmu pengetahuem, tanpa teari hanyalah ada pengém}man
tentang serangkaian fakta safa tetapt tidak akan ada ilmn

Peﬂgefam w d7

Dengan mengacu pada pengertian di atas maks penulis berusaha
mencari pendekatan teori yang berkaitan atau terkait crat dengan penelitian
ini atau discbut dengan yang ada relevansinya

% Prof Dr. Sorejono Sockanto, SH, MA dalam bukw, “Saslolag? Suatu Pengantar memberikan
pendapat tentang kerangkn konscpsionsl sebagai berikut; “Suatu kerangke

konsepsionn!
menupakan suaty kerangks yang menggambarkan hubnngan antars konsep khusus, yang ingin stan
menipakan

akan ditefiti. Suatu konsep buksn merupakan gejala yang akan diteliti, akan tetapi
absiraksi dari gejala tessebud, gelala tersebut hiasanya dischut fhkia, sedangkan kensep memupakan
suaty uraian hubingan-hubingsn dalam fakia tersebut
- Koentjaraningrat, “Metode Penelition Masyarakat ", Gramedis, Jakarta, 1985, balaman 32

* Menurut Caesar M.Mercado dalam bukunya “The Conduct of Saclal Science Research®, antarg
Izin dinyatakan bahwa: “Titlk permulasn dalam pengembangan suati feqri adatsh meninjau
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Menurut Dr. Hadiman, pengertian utama atasu yang mendasar dari
konsep manajemen keamanan adalah,

“Langkah-!angf:ab yang perlu diselenggarakon dalam membuat
upaya keamanan dan pencegahan kerugian agar tidak terjadi
gangguan yang dapat menimbulkan kerugian, dengan dasar efektif
dan efisien. Secara umum manusia sebagai individu pada dasarnya
mempunyai hasrat yang primer dalam kehidupannya, yaitu hasrat
untuk mendapatkan pangan dan hasrat untuk keamanan diri atau
mempertahankan diri demi kelangsungan hidupnya.” (Hadiman :
2003)

2.2.5. Konsep Satuan Pengamanan (Satpam)

Konsep Satuan Pengamanan (Satpam) menurut Skep Kapolri No,
Pol.: Skep/73/1V/1981 adalgh satuan kelompok pefugas yang dibentuk olch
instansi/proyck/badan usaha untuk melaksanakan pengamanan fisik dalam
rangka menyelenggarakan keamanan swakarsa di lingkungan / kawasan
kerjanya.

Berdasarkan konscp tersehut di stas, jelaslah bahwa Satpam yang
dibentuk oleh instansi baik pemcrintah maupun swasta adalah schagai
keamanan yang berfungsi sebagai pelindung dan mengamankan dari setiap
gangguan terhadap keamanan dan ketertiban seria pelanggaran hukum yang
bersifat fisik di lingkungan kerjanya.

Satpam merupakan bentuk pengamanan swakarsa di sektor modern,
dan dikembangkan oleh Polri sejak tahun 1980 untuk mengganti nama
centeng dan penjaga malam yang berkerja di pzbrik-pabrik perusahaan.
Satpam dibagl dalam:

a. Satpam kawasan lingkungan pemukiman yaite Satpam yang bertugas di
pemukiman penduduk yang telah maju seperti real estate, perumahan /
pemukiman mewah dan lain-lain.

b. Satpam yang bertugas di kawasan/lingkungan umum misalnya pasar
swalayan, mall, bioskop atau rumah sakit.

iiltcramr yang relevan, yang mudah mendeteks] studi-studi yang relevas dengan problem riset
.
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c. Satpam kawasan lingkungan kerja misalnya kantor, perusahaan, pabrik
dan lain-lain dapat bersifat swasta atauy milik negars (pemerintah).
Pengamanan terhadap kawasan kerja ini dilakukan oleh Satpam yang
dibayar/digaji perusahsan dan dilatih secbagai penjaga keamanan.
Sebagai contoh Satpam yang bertugas di bank-bank, pabrik atau
perusahaan lain.

Bentuk Satpam scbagaimana tersebut di atas, maka status
kepegawaian Satpam adalah scbagai pegawat negert atau karyawan
perusahaan yang bersifat tetap, karyawan kontrak atau karyawan lepas
sesuai keperluan perusahaan, Pelaksanaan tugas Satpam bersifat sukarela
dalam arti, atas kemauvan dan kemampuan perusahasn yang memerfukan.
Olch karena itu, Saipam dalam peleksanaan tugasnya lebih bersifat preventif
untuk pengamanan fisik perusahaan. Tindakan represif dilakukan sccara
terbatas dan dalam hal tertangkap tangan, Satpam juga dibarapkan mampu
untuk meclaksanakan “security mindednes” para karyawan perusahaan di
mana ia bekerja.

2.2,6. Konsep Hobungan Industrial

Foktor sckuriti merupakan aspek yang signifiken bagi
berlangsungnya suatu perusabaan dan menjadi tanggung jawab bersama,
schingga dipetiukan dukungan semua unsur mulai dart pengusaha,
pekerja’karyawan, masyarakat dan pemerintah daerah setempat. Keempat
unsur inl membentuk svaty hubungan yang discbut sebagai hubungan
industrial.

Hubungan industrial adalah hubungan antara semua pihek yang
tersangkut atau berkepentingan atas proses produksi barang atau pelayanan
jasa di suaty perusahaan. Pihak yang paling berkepentingan atas
keberhasilan perusahaan dan berhubungan langsung schari-hari adalah
pengusaha atau manajemen dan pekerja. Di samping ity masyarskat juga
mempunyal kepentingan, batk scbagai pemasck faktor produksi yaitu
barang dan jasa yang merupakan kebutuhan penisahaan, maupun schagai
sebagai masyarakat konsumen atau pengguna hasil-hasil perusshaan
tersebut. Pemerintah juga mempunyai kepentingan langsung dan tidak
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langsung atas perfumbuhan perusahaan, antara lain sebagai sumber
penerimaan pajak. Jadi hubungan industria) adalah hubungan antara semua
pihak yang berkepentingan tersebut.

Hubungan tersebut periu dipelihara dan dikembangkan dalam rangka
menjamin kepentingan semua pihak yang terlibat, Tujuan pembinaan atau
pengembangan hubungan industrial adalah untuk menciptakan hubungan
yang aman dan harmonis antar pihak-pihak tersebut, schingga dapat
meningkatkan produktivitas usaha. Dengan demikian manajemen hubungan
industria! memipekan bagian yang tak terpisahkan atau salah satu aspek
pengembangan dari sumber daya manusia.

Menurut Simanjuntak (2003 : 10), hubungan industrial didasarkan
pada persamaan kepentingan semua unsur alas keberhasilan dan

kelangsungan perusahzan, Hubungan industrial mengandung prinsip sebagai
berikut : 1} kepentingan bersama antara pengusaha, peketja dan pemerintah;
2) kemitraan serts saling ketergantungan dan saling membutuhkan antara
pengusaha dan pekerja; 3) hubungan fungsiona! dan pembagian tugas; 4)
pengusaha dan pekerja merupakan anggota perusahasn bersama-sama
menciptakan ketenangan dan ketentraman bekerja; semuanya untuk 5)
peningkatan produktivitas; dan selanjutnys untuk 6) peningkatan
kesejahteraan bersama. Inti kepentingan bersama untuk pengusaha adalah
untuk memperoleh peningkatan profit (keuntungan) dan untuk karyawan
adaiah perbaikan upah dan jaminan sosial, sedangkan bagi masyarakat dapat
ikut menikmati keberhasllan perusahaan baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Salah satu faktor pendukung keberhasilan hubungan ini adalah
adanya sekuriti yang dapat memberikan rasa nyaman dan aman, balk kepada
perusahaan maupun terhadap karyawan perusahasn tersebut. Sekuriti yang
berhasi! dengan indikasi dapat meminimkan potensi ancaman kejahatan,
police hazard serendah mungkin, mempunyai konsckuensi menuntut
penyediaan sarana dan prasarana keamanan yang memadai, Di lain pihak,
personcl satuan pengamanan berkepentingan mengusahakan kesejahteraan
dan kenyamanan kerja yang optimal. Oleh karena itu, mereka berusaha
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untuk menjadikan dirinya sebagai patner atau mitra kerja perusahaan dalam
produksi, profit, tanggung jawab dan sekuriti.

Dalam melaksanakan kegiatan sckuriti ditetapkan panduan berisi
tentang peraturan, standar dan prosedur yang harus dilakukan oleh seluruh
karyawan, khususnya petugas sekuriti. Suatu perusahaan sesuai dengan teori
hubungan industrial harus membuat peraturan yang jelas, di mana hat ini
merupakan kesepakatan antara pengusaha dan pekerja. Peraturan perusahaan
ini merupakan sarana hubungan industrial yang bertujuan untuk
menciptakan keamanan dan ketertiban di perusahaan. Peraturan dibuat
sebagai pedoman yang harus ditaati antara pengusaha dan karyawan guna
menciptakan hubungan kerja yang harmonis, aman dan dinamis.

Dikatakan Iebih lanjut oleh Simanjuntak (2003} bahwa peraturan
perusahaan adalah ketentuan yang dibuat sccara tertulis oleh pengusaha,
memuat fentang hak dan kewajiban pekerja, kewenangan dan kewajiban
pengusaha serta syarat kerja dan ketentuan pokok mengenai tata tertib
perusahaan dan peraturan ini bertujuan untuk menjamin kescimbangan
antara hak dan kewajiban pekerja serta antara kewenangan dan kewsjiban
pengusaha, memberikan pedoman bagi pengussha dan pekerja untuk
melaksanakan tugas dan kewajlbannya masing-masing, menciptakan
hubungan kerja yang harmonis, aman, dan dinamis dalam usaha bersama
memajukan dan menjamin kelangsungan perusshaan serta meningkatkan
kescjahteraan pekerja dan keluarganya.

Setiap perusahan yang mempekerjakan orang lain pada dasamya
harus mempunyai peraturan perusahaan, namun Peraturan Menteri Tenaga
Kerja, Transmigrasi dan Koperasi No. 2 tahun 1978 menyaiakan bahwa
hanya setiap perusshaan yang mempckerjakan 25 orang atau lebih, wajib
membuat peraturan perusahsan. Peraturan perusahasn tersebut antara lain
memuat mengenai :

1) Kiriteria penerimaan pegawa.

2) Ketentuan perjanjian ketja.

3) Hari dan waktu kerja,

4) Waktu kerja lembur dan upah lembur,
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5) Skala upah dan tunjangan.

6) Program keselamatan dan kesehatan kerja.
7) Perawatan keschatan dan pengobatan.

8) Ketentuan dan tindakan disiplin,

9) Pemutusan hubungan kerja dan pesangon.
10) Penyelesaian perselisihan dan.

11) Jaminan sosial dan pensiun.

Untuk menciptakan hubungan industrial yang aman dan harmonis serta
untuk menghindari terjadinya kasus perselisihan dan gangguan produksi,
perusahaan selain membuat peraturan perusahaan, juga diwajibkan membuat
Perjanjian Kerja Bersama (PKB). PKB adalah kesepakatan atan perjanjian
yang dicapai melalui perundingan antara wakil scrikat pekerja dan wakil
pengusaha di satu atau beberapa perusahaan mengenai hak dan kewajiban
pekerja serta kewenangan dan kewajiban pengusaha.

Perjanjian Kerja Bersama memupakan sarana pelakasanaan hubungan
industrial dalam rangka menciptakan hubungan kerja yang harmonis, aman,
fentram dan dinamis, sehingga terwujud kefenangan kerja dan kelangsungan
perusahaan. Dalam hubungan ini, Perjanjian Kerja Bersama sangat bermanfaat
sebagai :

1) Pedoman bagi pengusaha menjalankan kewajibannya dan

peniegasan atas kewenangan pimpinan perusahaan.

2) Pedoman bagi pekerja dalam menjalankan kewajibannya dan
memperoich  hak-haknya serta mengskul dan menghormati
kewenangan pengusaha.

3) Mempertegas pengakuan pengusaha atas kehadiran dan peranan
serikat pekerja serta fasilitas yang diperoleh serikat pekerja,

4) Untuk mengisi kekosongan hukum mengenai syarat-syarat yang
belum diatur dalam peraturan perundang-undangan.

5) Scbagai acuan atau referensi utama untuk menyclesaikan keluh
kesah pekerja, perbedaan tafsir peraturan antara pengusaha dan
pekerja, bahkan perselisihan antara pengusaha dan serikat pekerja
dan
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6) Untuk menciptakan hubungan industrial yang aman dan harmonis
yang didukung oleh suasana musyawarah dan kekeluargaan dalam
perusahaan, ketenangan kerja bagi pekerja, kepastian pengusaha
bagi pengusaha, berkurangnya kasus perselisihan dan gangguan
produksi. Peraturan Perusahaan (PP) dan Perjanjian Kerja Bersama
(PKB) merupakan sarana penyeclenggaraan sekuriti fisik di suatu
perusahaan.

2.2.7. Konsep Pembinaan

Menurut Kamns Besar Bahasa Indonesia pembinaan adalah proses,
cara, perbuatan membina (negara, dsb).® Sementars itu menurut Kamus
Istilah Kepolisian pembinaan adalah :

Segala usaha, tindakan dan kegiatan yang berhubungan dengan

perencanaan,  penyusuman,  pembangunsn,  pengembangan,

penggunaan serta pengendalian segala sesuatu secaras berdaya guna
dan berhasil guna, pembinaan ini meliputi kegiatan-kegiatan,
melaksanakan atau menyelenggarakan suatu peraturan supaya dapat
dilakukan atau dapat dikerjakan dengan baik, tertib, rapih dan
seksama, menurut rencana program pelaksansan secara efektif dan
eflsien mencapal tujuan dan memperoleh hasil yang diharapkan

semaksimal mungkin, *

Berdasarkan pendapat di atas, dikaitkan dengan penelitian ini adalah,
kegiatan-kegiatan yang dilakukan olch petugas pengamanan dalam hal
pembinaan kepada karyawan dan masyarakat agar partisipasi dari karyawan
dan masyarakat tersebut timbul dan dengan ikhlas turut serta dalam hal
mencegah terjadinya kejahatan di wilayah mercka masing-masing agar apa
yang menjadi harapan bersama yaitu terciptanya situasi keamanan dan
ketertiban secara kondusif dapat segera tercapai.

* Tim Prima Pens, Op Cif, Hlm. 146-147,
**Mzbes Polri, Kamus Istilah Polri, Dinas Penelitian Dan Pengembangan, Oktober 1987, Him.
103,
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BAB III
GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

3.1. Gambaran Umum Situasi dan Kondisi Polda Metro Jaya

Bab berikut ini akan memberikan gambaran tentang daerah penelitian, Polda
Metro Jaya merupakan satuan organisasi kewilayahan Polr, yang berperan
sebagai sebagai pelaksana utama tugas Polri pada tingkat Kepolisian Negara
Republik Indonesia Daerah (POLDA} memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
memelihara serta menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat di wilayah DKI
Jakarta. Menginggat Jakarta sebagai Kota Metropolitan sekaligus Ibu Kota
Negara, pelaksanaan tugas Polda Metro Jaya berbeda dengan pelaksanaan tugas
Polda-Polda lain di lingkungan organisasi Polri.

3.1.1. Sejarah Singkat Polda Metro Jaya

Cikal bakal Kepolisian Jakarta dibentuk oleh penjajah Belanda. Ini
terjadi sejak pendudukan Belanda terhadap bangsa Indonesia, jauh sebelum
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 1945.
Setelah Kemerdekaan Republik Indonesia, pembentukan Kepolisian Kota
Jakarta belum sepenuhnya dapat dilaksanakan Bangsa Indonesia, sebab saat
iftu jawatan Kepolisian Negara masih sangat sederhana Akibatnya,
Kepolisian Kota Jakarta masih tetap melanjutkan sistem Kepolisian yang
dibentuk pada masa pendudukkan Jepang, Inilah yang menyebabkan
penulisan sejarah hari jadi Polda Metro Jaya diawali dari sejarsh Kepolisian
Batavia di tahun 1936 (sesuai Regeerings Almanak Halaman 287 Voor
Nederlandsch Indie 1941 Tweede Gedeelte yang disusun Belanda selama
berada di Indonesia). Istilah Kepolisian Metropolitan Jakarta Raya sendiri
diberlakukan sejak tahun 1979. Tepatnya, setelah adanya program
pembenzhan administrasi Polri oleh Kapolri yang saat itu dijabat oleh
Jenderal Awaloedin Djamin Sebelumnya disebut sebag Komando Daerah
Kepolisian Metropolitan Jakarta Raya.

Tahun 1980, untuk menyeragamkan Kepolisian Negara maka di
daerah disebut Kepolisian Daerah Sechingga untuk Jakarta sebutannya
menjadi Kepolisian Daerah Metropolitan Jakarta Raya. Dengan
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perkembangan penduduk di sekitar Kota Jakarta, yaitu Bekasi, Tangerang,
dan Depok maka wilayah Kepolisiannya bergabung ke Polda Metro Jaya.
Tujuannya agar masalah-masalah gangguan keamanan, ketertiban, dan
kriminalitas akan lebih mudah dikendalikan oleh Polisi terdekat, dalam hal
ini Poida Metro Jaya dari pada Polda Jawa Barat yang berkedudukan di
Bandung. Sehingga pada tahun 1980, Polres Bekasi, Tangerang dan Depok
resmi menjadi bagian dari Polda Metro Jaya.

Gambar 2
Markas Komando Polda Metro Jaya

. BT
Sumber Data : Roops Polda Metro Jaya
Markas Polda Metro Jaya sejak tahun 1963 hingga saat ini berada di
jalan Jenderal Sudirman No. 55 Jakarta Selatan Dari tempat inilah,
komando kepolisian dan tugas-tugas melayani masyarakat dirancang dan
diperintahkan untuk dijalankan di semua kesatuan wilayah hingga ke
Polsek-Polsek sebagai ujung tombaknya. Polda Metro Jaya memiliki
wilayah hukum seluas 3.327,57 km’ yang terdiri dari 661,52 km® DKI
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Jakarta dan 2.666,05 kmn? luas wilayah luar Jakarta. Dalam wilayah hukum
tersebut terdapat 103 Polsek. Nantinya, setiap Polsek di wilayah hukum
Polda Metro Jaya membawahi pos-pos polisi. Ini dilakukan dalam upaya
menekan dan menanggulangi gangguan Kamtibmas serta memudahkan
pelayanan Polda Metro Jaya terhadap masyarakat. Data resmi menyebutkan
penduduk yang dilayani mencapat 19.8670.074 juta jiwa jumlah ini bisa
lebih finggi, mengingat banyaknya penduduk liar yang bermukim di
berbagai sudut kota Jakarta, mulai di daerah-daerah kumuh, pinggir-pinggir
kali hingga ke tepi-tepi pantai Teluk Jakarta Semua ikut menambah
kepadatan Jakarta.

Sama seperti Polda lainnya, wilayah operasional Polda Metro Jaya
juga mengikuti wilayah administrasi pemerintah setempat, yang berada
dalam wilayah hukumnya. Perkembangan sistem administrasi daerah ikut
pula mempengaruhi perkembangan Polda Meiro Jaya. Ini terlihat, ketika
terjadi pemekaran wilayah, Kecamatan Kepulauan Seribu menjadi
Kabupaten, Polda Metro Jaya mengantisipasinya dengan membangun
Kepolisian Resort (Polres) Kepulanan Seribu. Di samping mengkoordinir
Polres-polres di wilayah hukum DKI Jakarta, Polda Metro Jaya juga
mengkoordinir polres di wilayah hukum Propinsi Banten dan Jawa Barat,
yakni Polres Metro Tangerang, Polres Kabupaten Tanggerang, Kepolisian
Bandar Udara Sukamo Hatta, Polres Metro Bekasi. Polres Kabupaten
Bekasi, dan Polres Metro Depok

Polda Metro Jaya selaku aparatur negara yang mengemban tugas
pokok fimgsi kearnanan dan ketertiban di wilayah DKI Jakaria dan
sekitarnya, dituntut untuk dapat menjamin terpeliharanya situasi dan kondisi
Kamtibmas dengan memberikan perlindungan, pengayoman, pelayanan
kepada masyarakat dan penegakan hukum serta dapat menunjang
terselengparanya kegiatan Pemerintahan Negara Republik Indonesia di
Propinsi DKI Jakarta, Propinsi Jawa Barat serta Propinsi Banten.

Kondisi keamanan di wilayah hukum Poida Metro Jaya pada tahun
2009 walaupun secara umum relatif cukup kondusif, namun demikian masih

terjadi gangguan keamanan yang meresahkan masyarakat seperti ;
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premanisme baik yang berada di jalanan (sfreet crime) maupun premanisme
yang terorganisir, segala macam bentuk perjudian, kejahatan Narkoba,
kejahatan terhadap kekayaan negara, kejahatan penyelundupan baik melalui
pelabuhan udara, laut dan sepanjang pantai yang ada di wilayah hukum
Polda Metro Jaya seria terorisme.

Peningkatan dinamika masyarakat telah membawa ekses mudahnya
pemunculan perilaku ekstim dengan peledakan bom, tindakan anarkis
penolakan bisnis ilegal, pertarungan antarpreman yang menciptakan
ketidaktertiban, tindakan konflik disebabkan belum tertampungnya aspirasi
kelompok atau elit pada era sekarang yang membangun idealisme yang kuat
pada kepentingan rakyat dan bersih dar korupsi serta pemulangan TKI
illegal secara besar-besaran

Menyadari akan keterbatasan sumber daya, baik sumber daya
personel, materiil maupun anggaran dan dihadapkan dengan tantangan tugas
yang demikian luas dan kompleks perlu dilakukan perencanaan yang baik
sehingga diharapkan sumber daya yang ada dapat dimanfastkan secara
efektif, efisien dan produktif melalui penyusunan Rencana Kinerja dan
Penetapan Kinerja T.A. 2009.

3.12. Kedudukan, Tugas, Fungsi, Visi, dan Misi Polda Metro Jaya
Berdasarkan Keputusan Kapolri No. Pol. : Kep / 7 /1/ 2005 tanggal

31 Januari 2005 tentang Organisasi dan Tata Kegja Polda Metro Jaya :

a. Kedudukan
Kepolisian Dacrah Metro Jaya disingkat Polda merupakan Kepolisian
Daerah yang berada di bawah Kepolisian Negara Republik Indonesia.

b. Tugas
Tugas Polda Metro Jaya Tahun 2009, merupakan penjabaran dari Tugas
Polri tahun 2009, sesvai Petunjuk Perencanaan Kapolri TA. 2009,
meliputi:

1) Mengoptimalkan dukungan anggaran dengan titik berat pada
operasional pelayanan Polri kepada masyarakat, biaya -pemeliharan
serta dukungan pelaksanaaan pengamanan Pemilu 2009.
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Menambah Kuota peserta Pendidikan Pembentukan Bintara (Diktuk
Ba) Poln khususnya bagi satuan fungsi penyidikan dan penyelidikan
baik melalui pendidikan dasar maupun pendidikan lanjutan fungsi
Reskrim dalam mencukupi kekuatan Reserse Kriminal maupun
Reseserse Narkoba dalam mengungkapan kasus-kasus mulat
kejahatan konvensional, kejahatan transnasional, kejahatan terhadap
kekayaan Negara maupun kejahatan yang berimplikasi kontijensi.
Membangun sarana dan prasarana penyidikan dan penyelidikan
terutama peningkatan kualitas ruang tahanan di Polres dan polsek
tempat-tempat penyimpanan barang bukii yang berstandarkan pada
tuntutan Hak Asasi Manusia (HAM).

Mengembangkan sinergi dan kefja sama antar-institusi / departemen
atau melalui sinergi lembaga instansi CIS (Criminal Justice System)
dan sinergi koordinasi yang berdasarkan MOU dengan lembaga
instansi pemerintah lainnya; Badan Koordinator Penyidik Pegawai
Negeri Sipil, Satuan Polisi Pamong Praja, BPN dan BI.

Penanganan daerah konflik, dengan lebih menekankan pada upaya
Proactive Policing dan dengan lebih mengedepankan upaya
pencegahan dini sehingga dapat lebih mengurangi resiko yang
dihadapi dari pada penanggulangan kejahatan pada setelah terjadinya
kejahatan itu sendiri.

Memperkuat dan meningkatkan kemampuan Intelijen keamanan
Polri dalam menggunakan sumber-sumber primer dan jaringan
informasi untuk pencegahan gangguan keamanan, pengungkapan
kasus, jaringan dan sindikat kejahatan.

Membangun Pusat Informasi Kriminal (PIK) sampai di tingkat
Polsek di jajaran Polda Metro Jaya.

Peningkatan kesejahteraan bagi para petugas lapangan yang bergerak
dalam penyelidikan dan penyidikan baik yang bertugas di ruang
kantor maupun yang bertugas di lapangan, agar dalam pelaksanaan
tugasnya senantiasa mampu memberikan profesionalitas.
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Fungsi

Fungsi Kepolisian meliputi dimensi yuridis dan sosiologis yang pada

dasamya adalah fungsi penegakan hukum yang melekat pada fungsi

Pemerintah Negara dan dibentuk pula oleh pertumbuhan dan

perkembangan dalam: tata kehidupan masyarakat itu sendiri .

1) Fungsi Kepolisian dalam dimensi yuridis meliputi :

(a) Fungsi Kepolisian Umum, yang dilaksanakan oleh Polr sebagai
lembaga Pemerintahan Negara.

(b) Fungsi Kepolisian Kbhusus, yang merupakan tugas administrasi
khusus sesuai dengan undang-undang yang menjadi dasar
hukumnya,

(¢) Fungsi Kepolisian Yudikatif, yakni khusus untuk mengawasi dan
menegakkan tindakan-tindakan yudikatif.

(d) Fungsi Kepolisian Administrafif, yakni khusus untuk mengawasi
dan menegakkan tindakan-tindakan administratif.

2) Fungsi Kepolisian dalam dimensi sosiologis, yaitu berupa rumusan
fungsi Kepolisian yang diemban oleh badan-badan secara swakarsa
dibentuk, tumbuh dan berkembang dalam tata kehidupan masyarakat.

3) Melaksanakan tugas lain yang dibebankan oleh peraturan perundang-
undangan.

Visi dan Misi

Agar semua personel di setiap tingkatan Polda Metro Jaya dapat
menjalankan tugas dengan baik, make telah disusun visi dan misi
organisasi sebagai berikut :

Visi Polda Metro Jaya adalab: menjadi institusi Kepolisian Daerah

Metro Jaya yang mampu memberikan perlindungan, pelayanan, dan

pengayoman kepada masyarakat Jakarta dan sekitarnya dengan wujud

tampilan profesional, bermoral, modern, dan dipercaya masyarakat.
Berdasarkan Visi yang telah ditetapkan di atas, selanjuinya
dijabarkan dalam Misi Polda Metro Jaya sebagai berikut :

1) Mengeloia sumber daya manusia Polri Polda Metro Jaya agar
terampil, profesional, dan bermoral dengan memiliki pengetahuan,
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kemampuan dan keterampilan yang baik dan memadai guna
mendukung pelaksanaan tugas Kepolisian dalam memberikan
pelayanan, perlindungan dan pengayoman kepada masyarakat.

2) Menggelar anggota Polda Metto Jaya guna menekan gangguan
Kamtibmas vyang terjadi melalui kegiatan-kegiatan preemiif,
preventif dan penegakkan hukum yang terukur, profesional, dan
proporsional serta menjunjung tinggi hak azasi manusia dalam
rangka mengurangi tingkat keresahan masyarakat.

3) Mengelola sumber daya materiil dan fasilitas Polda Metro Jaya yang
tersedia dengan tepat guna dan tepat alokasi dalam rangka
menunjang kebutuhan operasional pelaksanaan tugsas.

4) Melakukan upaya mendekatkan personel Polda Metro Jaya dan
masyarakat melalui kegiatan nyata yaitu mendatangi, berkomunikasi,
saling berbagi informasi dan berupaya menyelesaikan permasalahan
sejak dini dalam rangka perpolisian yang berbasis kepada
masyarakat guna meraih kepercayaan dalam penegakkan hukum.

3.2. Struktur Organisasi

Strukiur Organisasi Polda Metro Jaya, mengacu kepada Keputusan Kapoln

No. Pol. : Kep /7 / /2005 tanggal 31 Januari 2005, tentang Organisasi dan Tata
Kerja Polda Metro Jaya yaitu :

1.

Organisasi Polda Metro Jaya disusun datam dua tingkat :

a. Markas Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah Metro Jaya ;
b. Kepolisian Negara Republik Indonesia Resort.

Susunan organisasi Mapolda Metro Jakarta Raya terdiri dari :

a  Unsur Pimpinan :

1) Kepala Polda Metro Jaya ;
2) Wakil Kepala Polda Metro Jaya.

. Unsur Pembantu Pimpinan :

1) Inspektorat Pengawasan Umum Daerah ;
2) Biro Perencanaan Umum dan Pengembangan ;
3) Biro Operasi;
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4)  Biro Pembinaan Kemitraan ;

5) Biro Personel ;

6) Biro Logistik.

Unsur Pelaksana Staf Khusus / Pendidikan dan Pelayanan :
1} Bidang Hubungan Masyarakat ;

2) Bidang Pembinaan Hukum ;

3) Bidang Profesi dan Pengamanan ;

4) Bidang Telekomunikasi dan Informatika ;
5) Bidang Kedokteran dan Kesehatan ;
6) Bidang Keuangan ;

7)  Sekolah Polisi Negara ;

8) Sekretariat Umum ;

9) Detasemen Markas.

Unsur Pelaksana Utama :

1) Sentra Pelayanan Kepolisian ;

2) Direkiorat Intelijen Keamanan ;

3) Direktorat Reserse Kriminal Umum ;
4) Direktorat Reserse Kriminal Khusus ;
5) Direktorat Reserse Narkotika ;

6) Direktorat Samapta,

7) Direktorat Pengamanan Obyek Vital ;
8) Direktorat Lalu Lintas ;

9) Direktorat Kepolisian Persiran ;

10) Satuan Brigade Mobil ;

11} Densus 88 AT ;

12) Polres-Polres (13 Polres ).
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Gambar 3
STRUKTUR ORGANISASI POLDA METRO JAYA

UNSUR
PINPINAN
LIHSUR PEMBANTU PIMPINAN /
PELANSANA
i ]
SETUM DENMA
I 1
DT DIT
POLAIR BRMIOR
UNSUR PELAKSANA UTAMA

Samber data; Biro Personel Polda Metro Jaya
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Tabel 2
Data Jumlah Personel Kepolisian PMJ

PANGKAT
KESATUAN v PAMEN
KOMBES LY BP
RIL  DSP  RiL DSF  RhL
1 | PIMPINAN / SPRIPIM 1 1 1 0 0 1 1 1 2
2 | mwaspa 1 1 2 2 | 14| s
3 | RORENBANG 1 1 3 3 | s 6
4 | rRooPs 1 1 6 7 | 7 14
5 | RO BINAMITRA 1 1 3 4 | s 10
6 | ROPERS 1 1 5 6 | 13 11
7 | ROLOG 1 1 3 5 | 10 8
8 | BID HUMAS 1 1 2 2 & 5
o | BID BINKUM 1 1 7 1 | a 6
10 | BID PROPAM 1 1 3 3 2 2
11 | BID TELEMATIKA 1 1 1 2 3 2
12 | BID DOKKES 1 1 2 3 0 3
13 | BIDKV 1 1 2 2 0 2
14 | SPNLIDO 1 1 18 20 | 12 47
15 | sETUM o o 1 1 0 0
16 | DENMA 0 0 1 1 0 1
17 DIT INTELKAM 1 1 8 8 40 44
18 | DIT RESKRIM UM 1 1 8 9 | 84 | 8
18 | DIT RESKRIM SUS 1 1 7 g6 | | so
20 DIT NARKOBA 1 1 5 7 53 47
21 | DIT SAMAPTA 1 1 4 6 5 19
22 | DIT PAMOBVIT 1 1 4 8 5 26
23 | DITLANTAS 1 1 7 8 | 15 | 35°
24 | DIT POLAIR o o 3 3 1 1
25 | DENBBAT 1 1 1 1 4 5
28 | SAT BRIMOB POLDA 1 1 6 6 | 10 11
JUMLAH SATKER POLDA 1 1 1 2 yr) 114 | 135 [ 22 | 470

Manajemen sekuriti

Universitas Indonesia

..., Muhammad Mustofa, Pascasarjana Ul, 2010




76

Tabel 2
Data Jumlah Personel Kepolisian PMJ

PANGKAT
PAKIA
KESATUAN
IPTU IPDA
2L RIL

1 | PIMPINAN f SPRIPIM NI 0 IR 18 ] 12 25

2 | ITWASDA 0 1 0 0 0 0 8 0 17 27
3 | RO RENBANG 1 1 1 0 i (1] 5 ] 12 17

4 | ROOPS 3 6 0 4 2 [ 208 0 23 242
5 | ROBINAMITRA 0 1 0 3 1 ] 33 o 12 53

6 | ROPERS 7 0 1 5 0 34 0 19 65
7 | rOLOG 1 5 1 0 0 3 60 0 18 80
8 | BIDHUMAS 0 1 0 0 1 0 13 0 9 23
9 | BID BINKUM ] 3 0 o 0 0 5 0 12 26
10 | BiD PROPAM 30 | 30 | 18 2 3 79 132 0 13 173
11 | BID TELEMATIKA 6 5 8 2 1 8 21 0 27 34
12 | BID DOKKES 0 4 0 1 0 6 24 1 g 37
13 | BIDKU 0 1 0 0 2 0 6 0 3 14
14 | SPNLIDO 5 16 1 o 2 28 112 ) 66 198
15 | SETUM 2 1 0 ] 0 1 2 0 4 4
18 | DENMA 3 4 5 2 2 60 105 o 69 115
17 | DIT INTELKAM 4 | 97 1 0 a 153 | 330 0 243 423
18 | DIT RESKRIM UM 3 | 78 | 1 5 2 240 | 215 0 357 498
19 | DIT RESKRIM SUS 0o | 4 | 7 8 4 279 145 ] 373 260
20 | DIT NARKOBA o | 32 8 2 4 137 154 0 204 247
21 | DIT SAMAPTA 122 | 42 | 37 5 28 |1040] 1644 | 0 | 1089} 1,745
22 | DITPAMOBWIT 23 | 45 | 30 8 9 1,141 | 781 2 | 1,204 878
23 | DIT LANTAS 42 | 123 | 40 | o7 32 [1149 | 4162 | § | 1,254 | 4483
24 | DIT POLAIR 5 5 ] 0 2 0 232 0 9 243
25 | DENBBAT 12 | 14 1 1 2 48 56 0 90 80
26 | SAT BRIMOB POLDA a7 | 40 | 46 8 21 | 1902 1002 | 2 | 2002 1,891
JUMLAH SATKER POLDA 227 | 547 [ 235 | 147 | 128 | 6287 | 10507 | 10 | 7.275 | 11,068

Sumber Data : Biro Personcl Polda Metro Jaya
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Tabel 3
Data Jumlah Personel PNS Polda Metro Jaya

1. | PIMPINAN & SPRIPIM 0 7 6 1 14 12 2
2. { ITWASDA 0 7 5 0 12 15 3
3. | RORENBANG 0 5 3 0 8 25 A7
4. | ROOPS 0 3 6 0 ) 31 22
5. | RO BINAMITRA 0 4 5 0 9 27 -18
6. | ROPERS 3 | 41 | 20 | 4 77 46 2
7. |ROLOG t+ | 15| 16 | 3 35 52 A7
8. | BID HUMAS 0 2 | o 8 15 9
9. | BID BINKUM 0 1 0 8 13 7
10. | BID PROPAM 0 8 2 15 a5 20
11. | BID TELEMATIKA 0 5 D 14 4 27
12. | BID DOKKES 2 | 15134 o 51 19 32
13. | 8sDKu o 5 [ 131 o 18 23 5
14. [ sPNLIDO 0 o | 47 | s &1 55 6
15. | SETUM 0 6 | 10 | o 16 19
18. | DENMA 0 | 8 |23 | 4 35 60 25
17. | DIT INTELKAM o | 5 8 1 14 40 26
18, | DIT RESKRIM UM o [ 168 | 18| 2 34 30 4
19. | DIT RESKRIM SUS o | 12 3 20 26 -
20. | DIT NARKOBA 0o | 2 0 6 17 A1
21. | DIT SAMAPTA o | s 2 17 | 2 4
22. | DIT PAM OBVIT 0 5 5 0 10 36 26
23. | DIT LANTAS o | s0 | 124 | 20 203 388 -185
24. | DITPOL AIR o | 3 2 0 5 21 -16
25. | DEM 88 ANTI TEROR o 5 3 0 8 10 2
26. | SAT BRIMOB POLDA o | 7 | 15} 1 23 40 7
JUMLAH PNS MAPOLDA 6 | 167 | 404 | 4o 726 1,917 | 391

Sumber Data : Biro Personel Polda Metro Jaya
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3.3. Detasemen Markas (Denma)

3.3.1. Visi, Misi, dan Tugas Denma Polda Metro Jaya

Visi dan misi detasemen Markas yaitu pencerminan wibawa dan
memberi kesan bersahabat dengan lingkungan serta adanya peningkatan
pengamanan  Markas  kesatuan.  Sedangkan  untuk  tugasnya
menyelenggarakan pelayanan markas yang meliputi kegiatan di dalam

Mapolda, di antaranya vaitu :

1. Memberikan pelayanan, perlindungan dan pengayoman kepada
masyarakat, sehingga masyarakat dapat terbebas dari gangguan fisik
maupun psikis.

2. Selalu melaksanakan perubahan-perubahan untuk terus menjadi lebih
baik dalam rangka menjawab tantangan perubahan sosial.

3. Menekan gangpuan Kamtibmas yang terjadi melalui kegiatan-kegiatan
preemptif, preventif dan proporsional serta menjunjung tinggi Hak Asasi
Manusia.

4. Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat sesuai norma dan
nilai-nilai masyarakat yang demokratis.

5. Menegakkan hukum secara cepat, profesional, dan proporsional dengan
menjunjung tinggi supremasi hukum dan hak asasi manusia untuk
mewujudkan kepastian hukum dan rasa keadilan.

6. Mengelola sarana dan prasarana dalam rangka menunjung kegiatan
operasional Kepolisian.

7. Mengelola pelaksanaan tugas Kepolisian secara proporsional untuk
mewujudkan Polri yang dapat dipercaya oleh masyarakat (7rust
Building).

8. Mewujudkan model pengelolaan Kepolisian yang tersistem secara utuh
dan sinergi.

9. Melakukan upaya mendekatkan Polisi dengan masyarakat dalam
kegiatan nyata dalam kerangka Pemolisian yang berbasis masyarakat.

Tugas Denma Polda Metro Jaya tahun 2009, merupakan penjabaran
dari Tugas Polda Metro Jaya tahun 2009, sesuai Petunjuk Perencanaan

Kapolda TA. 2009.
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3.3.2. Struktur Organisasi Denma
3.3.2.1. Satuan Pengamanan dan Protokel (Sat. Pamprot) :

1.

Sat. Pamprot adalah unsur pelaksana pada Denma Polda Meiro
Jaya yang bertanggung jawab kepada Kadenma dalam
melaksanakan wurusan pengamanan, protokol, dan musik di
lingkungan Mapolda Metro Jaya.

Sat., Pamprot bertugas menyelenggarakan pengawalan dan
penjagaan serta tugas-tugas dan musik.

Sat. Pamprot dipimpin oleh Kasat Pamprot yang bertanggung
jawab kepada Kadenma.

Kasat Pamprot dijabat oleh anggota Polri berpangkat Ajun
Komisaris Polisi (AKP) sudah sesuai dengan Kep. Kapolri No.
Pol.: Kep/7/1/2005 tanggal 31 Januari 2005 perihal Perubshan
atas Kep. Kapolri No. Pol. Kep/54/X/2002 tanggal 17 Oktober
2002 tentang organisasi dan tata kerja satuan-satuan organisasi
pada tingkat kepolisian Negara Republik Indonesia daerah
(Polda).

Sat. Pamprot dibagi atas 2 sub pelaksana tugas, yaitu ;

a. Unit Protokol

b. Unit Walga

¢. Unit Korsik

33.2.2. Unsur Sub Pelaksana Tugas :

1. Sat. Yanma dibagi atas 2 sub pelaksana tugas, yaitu :
a. Unit Uprapetl :

1) Unit Uprapel berada di bawah Sat. Yanma yang
dipimpin oleh Kanit Uprapel.

2) Kanit Uprapel memiliki tugas dalam
melaksanakan apel, upacara, rapat, dan
pertemmuan  termasuk  dalam  pelayanan
pemakaman,
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b. Unit Mako :

1} Unit Mako berada di bawah Sat. Yanma yang
dipimpin oleh Kanit Mako.

2) Kanit Mako bertugas melaksanakan kebersihan,
tata tertib perkantoran, pengaturan pemondokan/
perumahan,

2. Sat. Anghar dibagi atas 2 sub pelaksana tugas, yaitu :
a. Unit Angkutan :
1) Unit Angkutan berada di bawah Sat. Anghar yang
dipimpin oleh Kanit Angkutan.
2) Kanit Angkutan memiliki tugas dan tanggung
jawab:

(a) Menyelenggarakan dan melaksanakan
pemeliharaan kendaraan bermotor.

(b) Menyelenggarakan  angkutan  antarjemput
angpota Polri/PNS Polda Metro Jaya

b. Unit Pemeliharaan ;
1) Unit Pemeliharaan berada di bawah Sat. Anghar
yang dipimpin oleh Kanit Har.
2) Kanit Pemeliharaan memiliki tugas dan tamggung
jawab:

(28) Menyelenggarakan dan melaksanakan
pemeliharaan gedung/bangunan, perkarangan,
instalasi listrik, air, jalan, dan jembatan di
lingkungan Mapolda Metro Jaya.

(b) Menyelenggarakan dan melaksanakan
pemeliharaan alat-alat kantor, alat-alat kesatrian,
peralatan dan perlengkatapan lainnya.

(¢) Menyelenggarakan dan melaksanakan perbaikan
perawatan  mesin-mesin  stasioner  dalam
lingkungan Mapolda Metro Jaya.
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(d) Menyelenggarakan dan melaksanakan
pemeliharaan kebersihan lingkungan, gedung
bangunan  kantor/ruang  kerja, halaman
perkarangan, pertamanan, komplek perumahan
dinas, asrama/ksatrian dalam lingkungan
Mapelda Metro Jaya.

3. Sat Pamprot dibagi atas 3 sub pelaksana tugas, yaitu :
a Unit Pengawalan dan Penjagaan (Walga) :

1} Unit Walga berada di bawah Sat. Pamprot yang
dipimpin oleh Kanit Walga.

2) Kanit Walga memiliki tugas dan tanggung
jawab:

(a) Menyelenggarakan dan  melaksanakan
pengamanan di lingkungan Mapolda Metro
Jaya.

(b) Melaksanakan pengamanan kediaman/rumah
dinas pejabat Polda Metro Jaya

b. Unit Protokol

1) Unit Protokol berada di- bawah Sat. Pamprot
yang dipimpin oleh Kanit Protokol.

2) Kanit Protokol memiliki tugas dan tanggung
jawab :

(a) Menyelenggarakan dan  melaksanakan
pataka dalam upacara pengambilan sumpah
dan pelantikan siswa Diktukba.

(b) Melaksanakan kegiatan protokoler dalam
menyambut kedatangan tamu kenegaraan
atau VIP lainnya.

¢. Unit Korsik :

1) Unit Korsik berada di bawah Sat. Pamprot yang

dipimpin oleh Kanit Korsik.
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2) Kanit Korsik memiliki tugas dan tanggung
jawab :

(a) Menyelenggarakan dan melaksanakan tugas
sebagai korps musik dalam upacara atau
acara khusus lainnya yang berkaitan dengan
korps musik di lingkungan Mapolda Metro
Jaya.

{b) Melaksanakan koprs musik dalam kegiatan
pemakaman atau tabur bunga.

Gambar 4

Struktur Organisasi Detasemen Markas (Denma)

KADENMA
URMINTU
SAT YANMA SAT ANGHAR SAT PAMPROT
UNIT UNIT UNIT
WALGA PROTOKOL KORSIK

Sumber Data : Detasemen Markas Polda Metro jaya
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3.4. Denah dan Aset-aset Markas Komando Polda Metro Jaya

Polda Metro Jaya, berlokasi di Jalan Jendral Sudirman No. 55, Jakarta
Selatan, Luas wilayah Markas Komando Kepolisian ini adalah sekitar 774.096
m2. Luas bangunannya secara keseluruhan adalah sekitar 73.477 m2. Areal ini
terletak di antara perkantoran. Selain kantor, juga terdapat beberapa perusahaan
dan tempat hunian apartemen. Pada bagian depan dan belakang Markas Komando
ini terdapat jalan besar yang juga merupakan jalan protokol utama Jakarta.

Denah Markas Komando Polda Metro Jaya dapat di gambarkan sebagai
berikut:

Gambar 5
Denah Markas Komando Polda Metro Jaya

PENGATURAN LALULINTAS DA¥. PARKIR
I MO METRD JAYA
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Sumber Data : Detasemen Markas Polda Metro Jaya
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Dari denah ini dapat kita lihat beberapa gedung perkantorannya dan tempat

parkir kendaraan R2 maupun R4. Ada beberapa ruangan yang merupakan aset

Polda Metro Jaya sebagai salah satu obyek vital negara yang harus dilindungi.

Aset yang harus dilindungi tersebut antarz lain :

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

Ruang Kantor

Ruang kantor yang berada di lokasi Markas Komando Polda Metro Jaya
ini terdapat ruangan kantor masing-masing satuan kerja seperti Biro,
Direktorat, dan staf lainnya pada gedung ini terdapat data/file dan
dokumen penting yang menjadi rahasia negara.

Gedung utama fempat dimana terdapat riangan kerja unsur pimpinan
Polda Metro dan Wakilnya.

Gedung Samsat wilayah Jakarta selatan pada gedung ini terdapat
file/dokumen penting dan berharga tentang kelengkapan administrasi
kendaraan bermotor.

Gudang senjata. Gedung ini merupakan tempat penyimpanan senjata
api berikut peluru.

Gedung tempat rumah tahanan (Rutan) pelaku tindak pidana.

Alutsista yang berupa kendaraan dinas Polri.

Gedung balai pertemuan dan lapangan parkir di sekitar tersebut.
Gedung TMC (Traffic Manajement Centre) terdapat berbagai informasi
dengan teknologi canggih.

Gedung proyek pembangunan Detasemen 88 yang sedang terhent
pembangunannya.

10) Perumahan pejabat utama Polda Metro Jaya.

11) Mess TMC yang diperpunakan anggota untuk keperluan dinas.
12)Masjid Al-Kautsar yang berdiri megah.

13) Luas areal Markas Komando Polda Metro Jaya sekitar 774.096 m2.
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BAB IV
PENYELENGGARAAN MANAJEMEN SEKURITI FISIK
DI MARKAS KOMANDO POLDA METRO JAYA

Penelitian mengenai penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik pada Markas
Komando Polda Metro Jaya, yaitu berupa penggambaran dan penjelasan tentang
kondisi yang mempengaruhi pelaksangan sistem keamanan di perusahaan
tersebut. Penyelenggaraan manajemen sekuriti fistk mencakup beberapa kategorn
antara lain : potensi ancaman pada Markas Komando Polda Metro Jaya, aplikasi
Community Development (CD) yang dilaksanakan, pelaksanaan pengamannysa dan
penyelenggaraan keamanan pada Markas Komando Polda Metro Jaya

Di samping itu dalam tesis ini, penulis menggambarkan temuan-temuan
berdasarkan pengamatan di lokasi penelitian vyang berkaitan dengan
penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik pada Markas Komando Polda Metro
Jaya. Adapun penggambaran dan penjelasannya adalah sebagai berikut :

4.1. Potensi Ancaman di Markas Komando Polda Metre Jaya

Dalam melakukan pengamanan dari berbagai ancaman yang dapat terjadi
terthadap aset-aset negara yang menjadi inventarisnya, Polda Metro Jaya selalu
berussha untuk meminimalisir segala bentuk ancaman, baik yang berasal dari
alam, manusia maupun teknologi. Ancaman yang berasal dari alam, antara lain
seperti gempa bumi, kebanjiran, kebakaran, dan lain-lain. Untuk ancaman yang
berasal dari manusia meliputi ancaman yang berasal dar luar perusahaan dan
berasal dari dalam lingkungan perusahaan. Ancaman yang berasal dari dalam
lingkungan perusshaan dapat berupa pencurian kendaraan bermotor serta
dokumen penting / berharga maupun dokumen rahasia milik negara, penggelapan
tethadap aset inventaris (berupa semjata api) Polda Metro Jaya, tahanan yang
melarikan diri dan tindak kejahatan lain yang dilakukan oleh internal anggota
Polda Metro Jaya itu sendiri. Ancaman yang berasal dari luar lingkungan
perusahaan itu dapat berupa unjuk rasa yang dilakukan oleh kelompok masyarakat
maupun LSM yang menuntut perbaikan kinerja Kepolisian terutama segala
permasalahan dan kasus yang sedang ditangani, ataupun yang diminta harus
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segera ditangani oleh Polda Metro Jaya, pencurian aset-aset perusahaan yang
dilakukan oleh orang yang berasal dari luar seperti penipuan terhadap masyarakat
wajib pajak pengendara bermotor serta berbagai gangguan sosial lainnya.
Ancaman yang berasal dani penggunaan teknologi, antara lsin seperti adanya
polusi udara yang berasal kendaraan bermotor di lingkungan perkotaan sekitar
Markas Komando Polda Metro Jaya dan berbagai akibat lainnya.

Ada beberapa potensi ancaman yang sekiranya dirasakan dapat mengganggu
produtivitas dan pelayanan. Potensi ancaman yang sedemikian menjadikan kita
harus berpikir mengatasinya Hadiman (2009) mengatakan bahwa : “Dalam
penyelenggaraan sekunti kita harus memperhatikan : ancaman apa yang mungkin
timbul, kapan akan terjadi, di bagian mana kemungkinan munculnya, siapa
kemungkinan pelaku-pelakunya, dan bagaimana proses peristiwanya. Hal ini
berarti upaya penyelidikan masa depan atau kegiatan memperkirakan
kemungkinan yang akan terjadi”.

Dalam penulisan ini, penulis mengklasifikasikan potensi ancaman yang
terjadi di Markas Komando Polda Metro Jaya dibagi menjadi 2 bagian, antara
lain:

1. Ancaman yang mungkin terjadi : Ancaman yang mungkin terjadi yang
mana cakupannya bersifat lebih luas dan merupakan perkiraan keadaan.
Ancaman jenis ini meliputi :

1) Bencana alam seperti gempa bumi, kebakaran dan lain-lain

2) Pembakaran dan kebakaran

3) Pencemaran lingkungan

4) Unjuk rasa

5) Tindak pidana, seperti pencurian, penggelapan / penipuan, tahanan
yang melarikan diri dan lain-lain.

6) Pembocoran rahasia negara.

7) Pemalsuan data-data dan informasi komputer, dokumen, arsip,
peralatan, dan lain-lain.

8) Pengutilan aset-aset inventars Polda oleh anggota kepolisian itu
sendiri.

9) Perampokan uang di kantor Samsat.
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Perusakan dan penjarahan aset-aset inventaris Polda bila terdapat
situasi chaos.

Sabotase.

Ancaman bom.

Ancaman dari hipnotis, santet, teluh, guna-guna dan sebagainya
yang bersifat metefisik dar pihak-pihak tertentu.

. Ancaman yang terjadi : Adapun bentuk ancaman yang terjadi di Markas

Kepolisian ini meliputi :

1)

Unjuk Rasa

Unjuk rasa merupakan salah satu bentuk gangguan keamanan
yang terjadi. Gangguan keamanan ini dapat menyebabkan sebagian
atau seluruh proses pelayanan terhadap masyarakat berjalan tidak
optimal, begitu juga dengan pelaksanaan tugas lainnya apalagi bila
unjuk rasa ini tidak ditangani dengan baik sehingga massa yang
melakukannya dengan anarkis dan melakukan periawanan terhadap
petugas yang mengamankan jalannya unjuk rasa tersebut. Di hitung
dan awal tshun 2010 sampai dengan bulan Maret tahun 2010 ini saja
telah terjadi 4 (empat) kali kejadian unjuk rasa di Markas Komando
Polda Metro jaya Darl hasil wawancara di dapati beshwa kejadian
unjuk rasa ini sering sekali terjadi dan penanganannya sudsah sesuai
dengan SOP pengamanan unjuk rasa sesuai dengan penjelasan salah
satu Perwira Siaga Biro Operasional Polda Metro Jaya AKP. Ferro,
Sik pada tanggal 8 Maret 2010 bahwa:

“ Unjuk rasa yang terjadi di Mapolda sesuai dengan ketentuan
yang beriaku, periama di mulai dari adanys surat
pemberitahuan dari Direktorat Intelejen Keamanan Polda
Metro Jaya tentang waktu dan perkiraan ancaman unjuk rasa
yang akan beriangsung kemudian dari Biro Ops membusat surat
perintah pepgamanannya untuk anggota-anggota yang akan
terlibat”.
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Tabel 4
Data Kasus Unjuk Rasa Tahun 2009 - 2010

Sumber Data: Roops Polda Metro Jaya

Kasus unjuk rasa terakhir yang terjadi di Markas Komando
Polda Metro Jaya pada tanggal 6 Maret tahim 2010 yaitu yang
dilakukan oleh aliansi Mahasiswa Jakarta yang menuntut agar di
bebaskannya rekan-rekannya yang di amankan oleh petugas
kepolisian dalam unjuk rasa yang dilakukan sehan sebelumnya di
depan gedung MPR/DPR RI dengan aksi damai.

Yang menarik kasus umjuk rasa ini tidak pemah ditakukan oleh
anggota kepolisian itu sendiri. Dari fakta yang ditemukan di
lapangan unjuk rasa yang dilakukan kelompok masyarakat,
mahasiswa maupun LSM merupakan penyampaian aspirasi dar
masyarakat maupun kepentingan kelompoknya itu sendiri.

2) Tindak Kejahatan

Tindak kejshatan yang ferjadi di lingkungan Polda, antara lain :

(1) Pencurian kendaraan bermotor,

(2) Penipuan ferhadap masyarakat wajib pajak kendaraan
bermotor oleh orang yang tidak bertanggung jawab / calo.

(3) Tahanan pelaku tindak pidana yang melarikan diri dari
rumsh tahanan yang berada di dalam Markas Komsando
Polda Metro Jaya.
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Tabel 5
Data Rekapitulasi Kejadian tahun 2009 dan tahun 2010

Penipuan

Pengoelapan

Pemalsuan

Pengrusakan

Pencurian

Kendaraan Bermotor | 1 2 1 1 2

Sumber data : Roops FPolds Metro Jaya

Sesuai dengan data gangpuan keamanan pada Markas
Komando Polda Metro Jaya, tindak pidana yang paling sering terjadi
adalah pencurian Kendaraan bermotor baik itu roda 2 (dua) maupun
roda 4 (empat) baik itu milik pengunjung/ tamu yang datang juga
kendaraan milik anggota Polda Metro itu sendiri, selama 1 tshun
terakhir terhitung mulai tahun 2009 sampai dengan bulan Maret
tahun 2010 tercatat 7 kasus pencunian kendaraan beimotor yang
paling terbaru terjadi tanggal 4 Februari 2010, pencurian sepeda
motor milik anggota Direktorat Samapta atas nama Brigadir Dua
Joko di lokasi parkir Markas Komando Polda Metro Jaya Kejadian
tindak pidana lain yang terjadi di lingkungan Markas Komando
Polda Metro Jaya pencurian ringan dan pemalsuan di lakukan oleh
orang dalary/ intemal anggota Polda Metro ataupun orang luar/
ekternal yang bekerja sama dengan internal angpota kepolisian Polda
Metro jaya. Hal ini di dapatkan penulis dari hasil wawancara dengan
Kasat Pamprot Denma Polda Metro Jaya AKP. H Sende pada
tanggal 10 Maret 2010 pukul 11.00 wib di ruang keranya

mengatakan babwa :
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“setiap kejadian Tindak pidana Yang terjadi di Mapoida selalu
saja ada anggola Kepolisian yang terlibat, yang saya ingat
kejadian pencurian mobil tahun 2009 melibatkan oknum
anggota Provost™.

4.2. Aplikasi Conumunity Development yang dilaksanakan Polda Metre Jaya
Pemberdayaan masyarakat di lingkungan obyek vital seperti yang dilakukan
oleh Polda Metro Jaya, merupakan salah satu bentuk implementasi dari upaya
taktis dan perencanaan strategi instansi Polda Metro Jaya sebagai salah satu
obyek vital milik negara dalam rangka menjamin kelangsungan hidup perusahaan
dan masyarakat.” Pembinaan lingkungan masyarakat sekitar Community
Development (CD) melalui upaya konkrit untuk membantu pembangunsan
masyarakat sekitar. Upaya-upaya konkrit tersebut melalui kegiatan bantuan sosial
guna mendapatkan dukungan masyarakat dan rasa ikut memiliki sehingga dapat
mengurangi kemungkinan timbuloya ancaman den ikut berpartisipasi dalam
pengamanan lingkungan secara terpadu. Kepedulian Polda Metro Jaya terhadap
lingkungan sosial dengan melakukan kegiatan Community Development (CD)
yang berdasarkan nilai-nilai (values-based) program merupakan wujud tanggung
jawab sosial Polda Metro Jaya terhadap komuniti dalam kerangka pembangunan
yang berkelanjutan (sustainable development). Menurut Hadiman bahwa aplikasi
commumity development (CD) berdasarkan wilayah meliputi Ring I; RT, RW,
Kelurzhan Ring II ; Kecamatan, Kabupaten/ Kota Ring III ; Provinsi. Bentuk
partisipasi vang dilakukan olek Polda Metro Jaya yang berkaitan dengan
community development (CD) adalah dalam bentuk comumnunity policing oleh
Satuan Kerja Biro Bina Mitra Polda Metro Jaya, wujud community development
(CD) yang dilakukan oleh Mapolda tethadap lingkungan sekitar adalah dengan
membuka akses untuk masyarakat sekitar agar dapat melakukan ibadah sholat di
masjid yang berda di dalam lingkungan Mapolda Dari hasil wawancara dengan
Ahmad masyarakat sekitar yang selalu melaksanakan ibadah shalat di masjid al-

3 Tokoh sosiologi modemn Tolcott Parsons, merumuskan kriteria adanya masyarakat. Adapun
kriteria adanya masyarakat sebagai berikut :“Masyarakat adalsh seatu sistem sosiel ysng swa
sembada (self subsistent), melebihi masa hidup individe normal, mereknid anggota secara
reproduksi biologis dan melakukan sosialisasi terhadap generasi berikutnya™ (Sukanto,1993:65).
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kautsar Polda Metro Jaya pada tanggal 5 Maret 2010 pukul 13.30 wib di depan
masjid di dapati bahwa:“Dengan adanya jalan akses menuju Masjid ini saya
merasa sangat senang bisa melaksanakan ibadah shalat di masjid Polda yang
bagus dan megah ini”,

Kegiatan lainnya memberikan bimbingan, pengarahan kepada masyarakat
tentang keamanan swakarsa serta penghargaan kepada Siskamling, FKPM (Forum
Kemitraan Polisi dan Masyarakat), petugas Polmas (Perpolisian Masyarakat), dan
Satpam teladan untuk menambah motivasi dalam membantu terpeliharanya situasi
keamanan lingkungan yang kondusif juga pelaksanaan sunatan massal untuk
anak-anak terlantar dan tidak mampu

Dari hasii penelitian di lapangan kegiatan Polda Metro Jaya dalam
mengimplementasikan  kegiatan yang berhubungan dengan comununity
development (CD) sudah terprogram dan proaktif terhadap kegiatan-kegiatan yang
ada di lingkungan masyarakat ibu - kota Jakarta, hanya saja kurang
memberdayakan warga sekitar untuk membantu pihak Markas Komando Polda
Metto Jaya untuk ikut mengamankan meningkatkan ketertiban serta
meningkatkan daya cegah, daya tangkat, dan daya upaya penanggulangan tindak
kejahatan yang akan terjadi atau di lakukan oleh pelaku tindak pidaha.

4.3, Pelaksanaan Pengamanan di Markas Komando Polda Metro Jaya
Pengamanan iingkungan kerja Polda Metro Jaya diatur dalam Juklak Kapolri
No. Pol. : Juklak / 01 / I / 1994 tentang Peraturan Dinas dalam yang merupakan
petunjuk dan ketentuan yang mengatur tentang cara-cara mepanamkan disiplin
anggota Polri dalam rangka pengamanan Polda Metro Jaya yang mencerminkan
suatu sifat yang khas dari suatu kesatuan dari Markas Komando Polda Metro Jaya.
Markas Komando Polda Meiro Jaya dilengkapi dengan bagian keamanan
yang merupakan bagian penting yang tidak dapat diabaikan. Sistem
pengamanannya dengan menggunakan petugas sekuriti inhouse yang terdiri dari
anggota kepolisian dari Satuan Pengaman Protokol (Sat Pamprot) Detasemen
Markas Polda Metro Jaya dan petugas piket fungsi masing-masing Satuan Kerja
serta petugas sekuriti safuan pengamanan (Satpam) out sourching di Markas
Komando Polda Metro Jaya yang mempunyai tugas dan tanggung jawab
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menciptakan siuvasi keamanan dan ketertiban umum di kawasan Markas
Komando Polda Metro Jaya. Komponen pengamanan di Markas Komando Polda
Metro Jaya terdiri dari sistem pengamanan oleh manusia (anggota piket jaga/
Satpam) dan sistem pengamanan infrastruktur atan fisik

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Detasemen Markas Polda Metro
Jaya, Bapak AKBP Gus Sudrajat pada tanggal 2 Maret 2010 sekitar pukul 10.00
Wib, di ruang kerja kantor Polda Metro Jaya, diijelaskan kepada peneliti bahwa:

“Sasaran pengamanan pada kawasan Mapolda ini sepenuhnya menjadi

tanggung jawab petugas inhouse dari Satuan Pengamanan Protokol

Detasemen Markas Polda Metro Jaya secara umum, dengan berpedoman

pada kebijakan pimpinan berdasarkan juklak maupun juknis SOP dibidang

keamanan dengan mengutamakan koordinasi serta kerjasama yang telah

dilaksanakan selama ini.* .

Dalam tesis ini, penulis menggambarkan temuan-femuan berdasarkan
pengamatan di lokasi penelitian yang berkaitan dengan penyelenggaraan
manajemen sekuriti fisik pada Markas Komando Polda Metro Jaya Adapun
penggambaran dan penjelasannya adalah sebagai berikut :

43.1. Kebijakan Keamanan Markas Komando Folda Metro Jaya
Kebijakan keamanan tidak terlepas dari keamanan fisik yang
diterapkan di Markas Komando Polda Metro Jaya. Prosedur dan kebijakan
yang diterapkan harus dapat berhasil dengan mangkus dan sangkil. Namun
semua yang diterapkan itu sangat terkait sumber daya manusia yang akan
melakukan kebijakan. Untuk mencapai tujuan agar kebijakan keamanan
dapat terlaksana dengan baik maka perlu diberikan pelatihan kepada staf
tentang pentingnya mematuhi dan menjalankan prosedur serta kebijakan
yang berlaku. Pada kenyataannya bahwa anggota jaga dari Sat Pamprot
Denma Polda Metro Jaya, banyak yang merupakan anggota kepolisian yang
bermasalah, secara mental maupun kepribadiannya dan tidak dilakukan
pelatihan yang berkesinambungan secara keseluruban. Begitupun dengan
proses rekruitmen dari Satuan pengamanan oufsourching tidak di lakukan
dengan sesuai ketentuan yang berlaku yang di dapat dari hasil penelitian.
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4.3.2. Sistem Pengamanan (Anggota Piket Jaga/Satpam)

Sekuriti yang baik harus memiliki kebijakan, proses monitoring, dan
proses assessment yang bisa dilakukan baik oleh suatu institusi maupun
mengundang pihak ketiga. Hal ini terkait erat dengan masalah sumber daya

manusia khususnya personil sekuriti.

43.2.1. Pelibatan Petugas Sekuriti

Pengamanan petugas inkouse di Markas Komando Polda Metro
Jaya dengan mempergunakan petugas jaga dan detasemen markas
dan pelibatan piket fungsi dari masing-masing satuan fungsi
organisasi pengamanan perusahaan dan pengelolaannya melibatkan
pihak ketiga sebagai penyedia jasa temaga keamanan. Yang
menangani pengelolaannya saat ini yaitu PT. Mitra Mandini sebagai
klien dari Pemda DKI Jakarta yang ikut dalam mengamankan kantor
Satuan Administrasi Satu Atap (Samsat) cabang Jakarta Selatan dan
yang membantu mengamankan Gedung biru direktorat Lalu Lintas
Polda Metro Jaya yang semuanya berkedudukan di Markas
Komando Polda Metro Jaya.

Hasil wawancara dengan bapak Emindya selaku bagian HRD
PT Mitra Mandiri pada tanggal 14 Maret 2010, sekitar pukul 10.45
wib di kantor Samsat, yang mengatakan bahwa :

“Kami dari perusahaan penyedia jasa cleaning service di beri
tugas untuk menyediakan petugas Satpam di lingkungan kantor
Samsat oleh Pemda DKI Jakarta.”

Dari hasil penelitian bahwa semua pihak ketiga atan
perusahaan yang menyediakan tenaga keamanan bukan merupakan
suatu Badan Usaha Penyedia Jasa Pengaman. (BUJP)

Komponen petugas sekuriti yang dilibatkan pengamansn di
Markas Komando Polda Metro Jaya dalam satu hari, meliputi :

a Petugas sekuriti inhouse Markas Komando Polda Metro Jaya
berjumiah kurang lebih 470 orang yang terdiri dari 20 orang dari
petugas Denma dimasukkan ke dalam shift yang ada sedangkan
sisannya bervariatif jumlah yang bertugas pada masing-masing
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satuan fungsi terkait yang mempunyai tugas pengaman terbatas
pada tempat kerjanya saja.

b. Petugas sekuriti outsourcing (PT. Mitra Mandiri) bequmlah 12
orang yang terdiri dari 1 orang sebagai Danru, yang terbagi
menjadi 1 shiff Komandan Shiff yang sudah masuk ke dalam
jumlah tersebut. Yang membantu pengamanan pada daersh

~ terbatas di lingkungan Markas Komando Polda Metro Jaya yaitu
hanya pada kantor Samsat dan gedung biru direktorat Lalu Lintas
Polda Metro Jaya haniya pada hart kerja,

4.3.2.2. Sasaran Pengamanan
Dalam kegiatan pengamanan yang dilaksanakan di Markas

Komando Polda Meiro Jaya, yang menjadi sasaran dari pengamanan

adalah:

a. Manusia, yaitu tamu dan anggota kepolisian yang dipekerjakan di
Markas Komando Polda Metro Jaya berjumlah 9.536 anggota
Polri dan 698 orang PNS serta tahanan pelaku tindak pidapa yang
berada di rutan Polda Metro Jaya.

b. Fisik atau benda yang menjadi inventaris Polda Metro Jaya yaitu
selurch bangunan sefuas 73.477m2 vang terdapat di area Markas
Komando Polda Metro Jaya seluas 774.096m2 dan juga Alat
Utama Sistem Persenjataan (Alutsista) milik negara .

¢. Dokumen-dokumen penting dan berharga serta rahasia negara
yang terkait dengan pelaksanaan pekerjaan di Markas Komando
Polda Metro Jaya.

d. Kegiatan-kegiatan pelayanan para anggota kepolisian yang
bekerja di Markas Komando Polda Metro Jaya terhadap
masyarakat ibu kota Jakarta dan sekitarnya.

Pada kawasan Markas Komando Polda Metro Jaya
pengamanannya dibagi menjadi 5 wilayah konsentrasi pengamanan
yang berbeda tingkat kerawanannya atau klasifikasi pengawasan dan
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pembinaan daerah berdasarkan safety pengamanan di Markas
Komando Polda Metro Jaya menjadi beberapa tingkatan, meliputi:

a. Tingkat pengamanan level satu atau minimum security.

b. Tingkat pengamanan level dua atau low level security.

c¢. Tingkat pengamanan level tiga atau medium security.

d. Tingkat pengamanan level empat atau kigh security.

e. Tingkat pengamanan level lima atau maximum security.

Tingkat pengamanan tersebut memiliki ciri tersendiri sesuai
dengan tingkatan keamanan yang dimiliki oleh Polda itu. Mulai dari
gudang persenjataan, gudang arsip kendaraan bermotor sampasi pada
tempat perkantoran serta gedung pelayanan masyarakat Dari
pengamatan peneliti bahwa di Markas Polda Metro Jaya
penerapannya banyak kekurangannya sesuai dengan persyaratan
serta ketentuan pokok dari sistem pengamanan dan masing-masing
tingkatan tersebut. Dari hasil wawancara dengan Wakapolda Metro
Jaya Brigadir Jendral Polisi Drs. Eko Bayu Seno di gedung utama
pada tanggal 10 Maret 2010 pukul 10.00 wib bahwa:

“ Pelaksanaan Pengamanan Markas yang dilakukan oleh Polda
Metro Jaya sepenuhnya di laksanskan oleh Detasemen Markas
dan di bantu dengan pelibatan piket fungsi, sedangkan untuk
tingkatan level pengamanan yang di terapkan oleh Polda Metro
Jaya masih banyak kekurangannya dan masih perlu di

tingkatkan lagi..”

Hasil pengamatan di lapangan di temukan bahwa pada
kawasan Markas Markas Komando Polda Metro Jaya tidak di
terapkan pembagian berdasarkan klasifikasi Zone dan Ring yang
dapat memudahkan pelaksanaan tuigas pengaman di kawasan
tersebut.

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Muhammad Mustofa, Pascasarjana Ul, 2010



96

Gambar 5
Lingkup Operasi Sasaran Pengamanan

L INGKUP OPERAST

LRSI T BT Ty TR
L L e VR R 0

I Gedung Litama I

Sumber Data : Detasemen Markas Polda Metro Jaya
4.3.2.3. Sarana dan Prasarana
Untuk  menunjang  proses  pelaksanaan  tugas-tugas

pengamanan, pengadaan beberapa peralatan pengamanan sangat
diperlukan selain sebagai sarana pendukung dalam menjalankan
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tugas pengamanan, hal tersebut juga sebagai investasi dari

perusahaan, Sarana dan prasarana yang dimiliki, antara lain :

a. Untuk kesiapan Satpam dalam pelaksanaan tugas dilengkapi
dengan Handy Talky (HT) dan telpon. HT sebagai alat yang
digunakan untuk komunikasi hanya ada 5 unit sedangkan 1 unit

dalam kondisi rusak berat. Hal ini terasa sangat minim dari

kebutuhan yang harus ada dan dapat menyebabkan pengawasan

menjadi terbatas hanya pada petugas yang memegang HT saja.

Sedangkan untuk telpon hanya ada 1 buah yang berada di pos

terdepan saja (Pos 1).

b. Kendaraan yang disediakan berupa 1 unit jemis Yamaha T-RS,

dengan kondisi kendaraan yang kurang terawat sehingga sering

mengakibatkan sepeda motor patroli mogok pada saat

melakukan tugas patroli karena kerusakan mesin.

c. Untuk peralatan pengamanan petugas inhouse maupun satparm

outsourching tidak dilengkapi dengan tongkat Polisi dan

horan], hanvy ditamboh dengan 3 bush stick mirror alat

pendeteksi logam yang dimiliki oleh petugas pada saat ini

sangat ketingpalan zaman, sehingga petugas sekuriti terbaias

dalam memantau barang yang dibawa oleh tamu dan 2 buah

senjata laras panjang yang dibawa oleh petugas kepolisian pada

pos 4 dan 3 sesekali digunakan.

d. Dalam menghadapi kebakaran Markas Komando Polda Metro
Jaya tidax iweiniliki fir e siativn dan juga tidak drienghapi wnil
mobil pemadam kebakaran, alat pemadam api ringan sebanyak

| Spp—— |

10 Suall Sorada pada DHaSiGE-miasiig godung dail /iywrar? air
sebanyak 2 buah dalam kondisi rusak dan tidak dapat di

pergenston. Bordozarlnn pomoomzion ponolit gpabile togadi

£

e &‘u'.J —

bencana kebakaran maka akan terjadi kekacauan dan masing-

mooing natoaoae  dada mananinhng Aanoen inle an A
peing  matwgag didek menanichng donean ielag ana dan

bagaimana yang harus mereka lakukan.
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e. Kantor sekunti yang berfungsi sebagai posko keamanan tidak
disediakan pihak Polda Metro Jaya untuk petugas sekuriti
oulsourcing.

f Pakaian yang digunakan sesuai dengan situasi dan kondisi
dimana ditempatkan, antara iain:

1) Pengamanan umum, yang dilaksanakan di Markas
Komando Polda Metro Jaya, yaitu di area parkir, keluar
masuk karyawan dan pengunjung, dengan menggunakan
pakaian PDL Untuk perlengkapan dinas jaga yaitu: pakaian
dinas khusus dengan kople riem hitam, memakai tanda
dinas jaga berbentuk ban piket sesuai dengan ketentuan
yang berlaku berbentuk ban lengan coklat dengan fulisan
“Jaga” warna kuning pada lengan kiri, bersenjata organik
laras panjang.

2) Pengamanan terbatas, dilaksanakan oleh masing-masing
piket fungsi satuan kerja pada lingkungan dalam gedung
yang di tempati sebagai tempat kerjanya dengan
menggunakan pakaian dinas harian yang di sesuaikan pada
masing-masing fungsi satuan kerja berlaku pada hari itu
dan kartu identitas diri. Sedangkan untuk pakaian seragam
safpam menggunakan putih biru atau biru-biru dan
menggunakan karfu identitas diri.

4.3.2.4. Pola Pengamanan
Biia ditinjau dari segi sistem keamanan yang ada di Markas

Komando Poida Metro Jaya berdasarkan organisasi keamanan yang
pengelolaannya dengan melibatkan pihak ketiga sebagai perusahaan
penyedia jasa tenaga keamanan (bukan BUJPP), maka sistem
keamanan dibagi menjadi 2 sistem pengamanan, yaitu :
a. Sistem Terbuka.

 Tanggung jawab pelaksanaan pengamanan dilaksanakan

sepenuhnya oleh petugas sekuriti inhouse. Mengelola sistem
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keamanan dengan pembatasan hak akses yang berbeda untuk tiap

bagian yang ada di Markas Komando Polda Metro Jaya, sehingga

hanya orang-orang tertentu saja yang boleh masuk ke dalam
kawasan tersebut. Langkah-langkah yang dilakukan antara lain :

-1) Melakukan deteksi dini terhadap potensi kerawanan yang ada
dt dalam maupun di lnar Markas Komando Polda Metro Jaya.

2) Melakukan pengawasan terhadap semua orang (tamu maupun
anggota), barang dan dokumen yang ada di Markas Komando
Polda Metro Jaya.

3) Melakukan pengamanan dan perlindungan terhadap pejabat
dan tamu VIP (Very Imporiant Person).

4) Melaksanakan pemeriksaan terhadap orang, barang dan
kendaraan yang keluar dan masuk kawasan Markas Komando
Polda Metro Jaya.

5) Melaksanakan kegiatan patroli di seluruh area Markas
Komando Polda Metro Jaya.

6) Melaksanakan penanganan apabila terjadi kasus unjuk rasa di
Markas Komando Polda Metro Jaya.

b. Sistem Tertutup.

Tanggung jawab pelaksanaan pengamanan menjadi tanggung

jawab bersama seluruh Amnggota Kepolisian yang ada di

lingkungan Markas Komando Polda Metro Jaya.

43.25. Pembagian Tugas Pengamanan Petugas Sekuriti
Inhouse

Pembagian tugas dilakukan agar pelaksanaan tugas dapat
berjalan dengan tertib, serta dapat mengefektifkan pengawasan dan
pengendalian.

Kegiatan-kegiatan rutin pengamanan yang dilaksanakan oleh
petugas sekuriti insiouse terbagi menjadi 3 shiffregu (2 shif jaga dan
1 shif cadangan) yaitu :
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a. Shif I berjumlah 21 orang yang terdiri dari tenaga sekuriti inhouse
bertugas dari jam 08.00-20.00 WIB.

b. Shif H berjumlah 20 orang yang terdiri dari tenaga sekuriti
inhouse bertugas dar jam 20.00-08.00 WIB,

c. Shif Il (shif cadangan) berjumiah 20 orang yang terdiri dari
tenaga sekuriti inhouse bertugas pada han berikutnya.

Petugas jaga inhouse Markas Komando Polda Metro Jaya dari
dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari dengan melaksanakan
kegiatan patroli dan kegiatan pengawasan area Markas Komando
Polda Metro Jaya melalui pos-pos jaga yang telah ditentukan.

Pelaksanaan tugas pengawasan dilaksanakan dengan patroli
dan penjagaan Patroli dilaksanakan dengan menggunakan
kendaraan bermotor roda 2 di kawasan Markas Komando Polda
Metro Jaya seperti patroli area parkir kendaran bermofor, pintu-pintu
gerbang akses masuk dan keluar, kawasan gedung-gedung, gudang
senjata, dan sarana atau tempat lain yang dianggap perlu. Sedangkan
penjagaan dilakukan di setiap pos-pos yang jumlah seluruhnya ada 6
pos.

a. Tugas patroli dilaksanakan dengan rutin dan sesuai dengan jadwal
vang sudah ditentukan atau semua personil yang dilibatkan
melaksanakan perannya masing-masing berpedoman pada
rencana yang telah dibuat, dengan pembagian tugas dan
wewenang yang telah diatur dalam pengorganisasian Dalam
pelaksanaannya tidak sesuai dengan jadwal yang telah di tentukan
dan banya terlihat seperti patroli rutin saja Jarang dalam
pelaksanaan patroli petugas melakukan teguran terhadap orang-
orang atau pengunjung yang tidak tertib dan mencurigakan.

b. Sedangkan tugas jaga dilaksanakan dengan melakukan penjagaan
di setiap pos-pos yang ada di Markas komando Polda Metro Jaya
Untuk pelaksanaan tugas pengamanan pada Pos III dan V perlu
dilakukan pemeriksaan secara ketat agar kondisi keamanan

gedung perkantoran dapat dinyatakan steril dari ancaman dan
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gangguan. Sebagai tindak lanjut dari kondisi yang diinginkan

tersebut maka perlu dilakukan pemeriksaan sebagai berikut :

1) Pemeriksaan orang, tindakan vyang dilakukan dengan
menanyakan maksud kedatangan, siapa yang dituju, mencatat
identitas pribadi, menghubungi pejabat yang dituju, dan
diijinkan apabila telah mendapat persetujuan dari yang dituju..

2) Pemeriksaan kendaraaan roda 4 atau lebih, tindakan yang
dilakukan yaitu pemeriksaan kendaraan menggunakan mirror
detector, pemeriksaan bagian dalam mobil dan bagasi
(menggunakan metal detector atan visual), dan setelah
dinyatakan steril diberikan tiket parkir untuk masuk dan
diserahkan pada saat ke luar.

3) Pemernikasaan sepeda dan sepeda motor (kendaraan roda 2).

4.3.2.6. Pembagian Tugas Pengamanan Petugas Sekuriti Onr
Sourching

Kegiatan-kegiatan rutin pengamanan yang dilaksanakan oleh
petugas sekurifi ouf sourching terbagi meniadi 1 shiffregu, Shif I
berjumlah 12 orang yang terdiri dari 12 tenaga sekuriti oufsourcing
bertugas dan jam 06.00-14.00 WIB (sesuai dengan jam kerja)
sedangkan hari minggu / hari libur tidak bertugas. Pelaksanaan
tugasnya terbatas pada lingkunmpan kerjanya saja yaitu kantor
Samsat, dan Gedung Biru Direktorat Lalu-lintas.

Seperti yang di sampaikan Bapak Josarem selaku Danru
Satpam outsourching kepada peneliti yaitu:

“Kami melaksanakan fugas setiap hari kerja dan pada jam
kerja, hari minggu dan tanggal merah kami libur.”

Fakta di lapangan di temui bahwa yang seharusnya melakukan
Satpam outsourching pemeriksaan terhadap barang bawaan dari
setiap pengunjung / tamu vang datang akan tetapi pada
pelaksanaannya tidak dilakukan.
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4.3.2.7. Pengawasan dan Pengendalian Tugas Sekuriti Inhouse
dan Oussourching

Pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksanaan tugas
anggota Satuan Pengamanan Sat Pamprot Denma Polda Metro Jaya
selaku petugas infiouse dilaksanakan oleh Kepala Unit Pengawalan
dan penjagaan (Kanit Walga), Kepala Satuan Pengamanan dan
Protoko]l (Kasat Pamprot) berjenjang sampai dengan Kepala
Detasemen Markas (Ka Denma) dibantu oleh satuan provost Polda
Metro Jaya ataupun dari pimpinan Polda Metro Jaya lainnya begitu
juga dengan Safuan Pengamanan tenaga sekuriti outsourching.
Tugas yang dilaksanakan oleh semua Satuan Pengamanan seperti
telah dijelaskan sebelumnya pada umumnya bersifat rutin, kecuali
ada hal-hal khusus seperti terjadinya tindak pidana

Hasil pengamatan peneliti di lapangan ditemukan fakta bahwa
moniforing dan pengawasan dilaksanakan oleh Kanit Walga dengan
dibantu oleh para Komandan regu dari masing-masing Shif seperti
pelaksanaan kegiatan serah terima regu jaga setiap hari untuk
mengecek kesiapan pefugas yang akan naik dinas dan pengecekan
situasi di pos-pos tertentu baik secara langsung atau dengan
menggunakan alat komunikasi (handy talky dan pesawat telepon).

Untuk evaluasi pelaksanaan tugas sekuriti secara rutin
dilaksanakan setiap satu minggu sekali, serta waktu pelaksanaan
rapat secara ruiin dilaksanakan pada hari Kamis dengan
melaksanakan apel Satuan Kerja Denma Polda Metro Jaya
Sedangkan untuk Satpam yang merupakan petugas sekuriti
oufsouching evaluasi pelaksanaan tugas juga di lakukan hanya pada
hari Kamis yang di ambil alih oleh Kepala Sub Seksi Samsat Jakarta
Selatan (Kasubsie) atau Bintara Urusan Tata Usaha Samsatnya.

a. Briefing | APP,
Pengarahan / Arahan Petunjuk Pimpinan (APP) / Briefing
berikut anev untuk piket fungsi masing-masing satker
dilaksanakan oleh Perwira siaga biro operasi Polda Metro Jaya
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selaku Koordinatornya dilaksanakan setiap hari pada pukul 06.00
WIB.

Seperti yang disampaikan oleh AKP. Priyo Utomo, Sik salah
satu Perwira Siaga kepada peneliti pada tanggal 4 maret 2010 di
lapangan apel Polda Meiro Jaya yaitu :

“Apel Siaga dilaksanakan setiap hari untuk pengecekan
pasukan dan pemberian APP pada pukul 0600 WIB.
bertyjuan untuk melakukan pengecekan dan kesiapan
anggota sebelum melaksanakan piket tugas jaga masing-
masing fungsi.”

Pergantian tugas jaga dari Satpamprot Denma sebagai bagian
dari petugas sekuriti inhouse dilaksanakan dilakukan dengan jajar
serah terima tugas di penjagaan. Selesai apel jajar serah terima
baru diberikan pengarahan/APP oleh Komandan Regu atau yang
mewsakilinya. Sedangkan untuk petugas sekuriti outsourching
tidak melakukan kegiatan tersebut karena tidak ada pergantian
Satpam jaga.

b. Sistem Administrasi.

Petugas Satuan Pengamanan baik itu petugas inhouse
maupun oufsourching masing-masing dilengkapi dengan kartu
anggota. Dalam pelaksanaan tugasnya para petugas Satuan
Pengamanan tidak dilengkapi dengan surat fugas selama
menjalankan tugasnya. Kartu Kontrol tidak diterapkan dalam
pelaksanaan tugas patroli yang dilaksanakan.

Selain itu petugas juga diwajibkan mengisi buku jumal
mutasi penjagaan dengan disesuaikan pada lokasi pos jaga yang
ditempatinya yang terdapat pada pos I (gerbang utama), dan
kewajiban tersebut dilaporkan secara berjenjang sampai dengan
tingkat Kasat Pamprot Denma Polda Metro Jaya.

Menurut keterangan salah seorang Komandan Regu I Aiptu
Endang Purnama di pos penjagaan pada tanggal 4 Maret 2010
bahwa :
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“Sistem pelaporan buku mutasi tidak pemah di laporkan
kepada pimpinan hanya di letakkan pada pos saja,
pengecekan dilakukan pada saat atasan saya yang datang ke
pos tersebut.”

Sedangkan pembuatan laporan pelaksanan tugas tidak di
laksanakan karena menggangap merupakan kegiatan rutinitas
saja, karena secara tidak langsung melakukan pengawasan kepada
petugas jaga. Laporan pelaksanaan tugas mencakup semua bentuk
kejadian baik itu yang sifatnya rutin maupun insidentil, semuanya
dimasukan dalam satu buku mutasi saja tanpa terkecuali termasuk
jika ada kejadian khusus sepert: tindak pidana dengan skala tinggi
yang terjadi pada Markas Komando Polda Metro Jaya tersebut.

¢. Sistem Pelaporan.

Sistem pelaporan dibuat terhadap insiden berikut tindak
kejahatan yang ada, artinya dibuat laporan pelaksanaan tugas
setiap pergantian shift, hari, mingpu dan bulan. Temuan-temuan
yang ada ketika melaksanakan patroli, hambatan yang dihadapai
serta cara menanggulangi permasalahan serta hal-hal lain yang
didapatkan secara rutin dibuatkan dalam suatu bentuk bentuk
laporan. Hal-hal yang sifatnya rutin seperti pengecekan dan
pelaksanaan patroli atau tugas jaga semuanya juga dimasukkan
kedalam . buku mutasi yang dibuat oleh regu jaga Sistem
pelaporan tidak ditakukan dan juga tidak terdokumentasi dengan
baik. Padahal laporan tersebut penting untuk pelaksanaan analisa
dan evaluasi kerja, dengan adanya data tersebut dapat diambil
langkah-langkah antisipasi agar tidak terjadi tindak pidana yang
dapat merugikan Markas Komando Polda Metro Jaya,

4,33, Sistem Pengamanan Konstruksi (Sekuriti Fisik)
Berbicara mengenai Physical Security atau keamanan yang bersifat

fisik maka akan terkait dengan bagaimana akses orang ke gedung, peratatan,
dan media yang digunakan. Physical security juga tidak terlepas dari hal-hal
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yang terkait dengan kemanan fisik yang ada Markas Komando Polda Metro
Jaya. Di samping itu juga terkait dengan perlindungan secara fisik tethadap
aset perusahaan. .

Untuk menjaga aset perusahaan secara fisik, tentu sudah menjadi
tanggung jawab bersama dari semua petugas sekuriti yang ada di Markas
Komando Polda Metro Jaya Namun peran petugas inhouse Denma cukup
jelas di sini mengingat tugas mereka yang berat yaitu mengamankan aset-
aset Polda Metro Jaya. Sistem pengamanan fisik di Markas Komando Polda
Metro Jaya, yaitu :

4.3.3.1. Kontrol Akses {Access Control)

Markas Polda Metro Jaya dari sisi akses control belem
menerapkan satu pintu masuk ke dalam kawasan lingkungannya,
karena terdapat 4 (empat) jalan yang dapat di gunakan sebagai pintu
masuk dan keluar bagi orang-orang yang berurusan dengan Polda
Meiro Jaya mel;upakan akses masuk maupun keluar kawasan
tersebut, 1 (satu) pintu di gunakan untuk masuk dan I (satu) pintu
lagi untuk keluar khusus bagi pengguna kendaraan bermotor,
sedangkan yang 2 (dua) lainnya khusus di peruntukan bagi pejalan
kaki yang masuk maupun keluvar dan Markas Komando Polda Metro
Jaya masing-masing pintu di jaga oleh beberapa petugas sekuritt
inhouse dari Detasemen Markas. Karena Polda Metro Jaya adalah
merupakan tempat pelayanan bagi masyarakat umum, maka kontrol
akses di pos untuk pinfu akses keluar masuk areal Markas Komando
Polda Metro Jaya terlihat diabaikan kecuali pada akses masuk
gedung ruangan-ruangan tertentu. Beberapa pintu ditempatkan pos
jaga untuk memonitor kondist tempat tersebut sebagai pos jaga
untuk piket fungsi masing-masing kantor satuan kerja yang ada.

43.3.2. Penghalang (Barrier)
Markas Komando Polda Metro Jaya tidak di lengkapi dengan

barrier atau penghalang fisik permanen hanya barrier yang berupa

pagar kawat berduri porfable yang di pasang sepanjang gerbang
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utama pada saat adanya unjuk rasa/ demonstrasi yang berguna untuk
menghalangi masa pengunjuk rasa yang tidak berkepentingan masuk

ke dalam kawasan Markas Komando Polda Metro Jaya.

4.3.3.3. Pagar (Fances)

Untuk pagar (fance) yang digunakan oleh Markas Polda Metro
Jaya, terbuat dan 2 (dua) macam bahan material sebagian besarnya
dibuat dengan sangat baik dari batu batako putih yang di semen
kemudian di ujungnya di tambahi besi tajam, kecuali untuk sisi
wilayalh pagar di selatan yang berbatasan dengan jalan raya
Sudirman yang hanya mengguanakan pagar berbahan jenis besi biasa
dengan ketinggian tidak lebih dari 1 meter yang tidak memenuhi
standar dengan pertimbangan keamanan sechingga masih
memungkinkan orang luar dapat dengan mudah masuk ke markas
komando Polda Metro Jaya dengan cara melompati pagar tersebut.

4.3.3.4. Kunci (Locks)

Kunci dan anak kunci adalah mekanisme kontrol akses yang
paling murah. Kunci dianggap sebagai alat pencegah terhadap
penyusup dan alat penunda / mencegah bagi orang-orang yang
mempunyai niat yang tidak baik untuk masuk ke dalam Mapolda .
Semakin lama waktu yang diperlukan untuk menghancurkan ataun
membuka kunci akan memberi waktu yang lebih panjang bagi
seorang petugas jaga tiba di tempat jika penyusup mudah diketahui.
Sistem pengunctan yang digunakan oleh Markas Komando Polda
Metro Jaya unfuk mengunci semua pintu pagar dan palang besi
dengan menggunakan rantai dan gembok. Cara sistem penguncian
seperti itu masih sangat sederhana dan ketinggalan jaman (masih
tradisional).

Hasil penelitian di lapangan diperoleh fakta yaitu untuk kunci
gedung-gedung tertentu tidak pemah terkunci sehingga orang dapat
memasuki gedung tersebut dengan leluasa pada waktu kapan pun.
Sedangkan beberapa gedung kunci dipegang oleh pejabat terkait
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seperti gudang senjata dan brangkas bendahara satuan masing-

masing.

4.3.3.5. Penerangan (Lighting)

Sistem penerangan listrik yang digunakan Markas Komando
Polda Metro Jaya masih menggunaan sistem pengamanan lampu
standar. Penerangan listrik digunakan dari malam sampai pagi hari
mulai pukul 17.30 WIB sampai dengan pukul 06.00 WIB, dengan
menggunakan jasa dari PLN. Namun untuk alasan efisiensi beberapa
lampu hanya dinyalakan seperlunya, cukup untuk tidak membuat
tempat tersebut gelap gulita Selama penelitian dilakukan,
penerangan di areal dinilai mencukupi dengan jarak pandang yang
jelas disetiap area maupun sudut.

Untuk beberapa kawasan yang cukup rawan seperti sepanjang
wilayah selatan dan Pos HI yang orang luar dapat mudah masuk
terlihat tidak cukup penerangannya hanya gedung utama dan ruang
tahanan yang penerangannya cukup.

4.3.3.6. Lahan Parkir

Lahan parkir yang tersedia di Markas Komando Polda Metro
Jaya sangat terbatas dari hasil pengamatan penelitian sehingga
menyebabkan banyak terdapat tempat atau lahan parkir yang tidak
sesuai peruntukannya dan tidak ada pembagian yang baik antara
parkir kendaraan anggola dengan parkir kendaraan tamu, hampir
sepanjang gedung-gedung beberapa satuan fungsi di jadikan lahan
parkir tanpa ada petugas yang khusus mengawasi kendaraan tersebut
dan juga menggangpu kelancaran kendaraan lain yang sedang
melintas daerah tersebut.

Faktanya, seperti yang peneliti alami pada saat masuk ke dalam
area Markas Komando Polda Metro Jaya kendaraan yang
dipergunakan oleh penelifi parkir di lokasi yang tidak sesuai dengan
perunfukannya bagi parkir kendaraan, sampai dengan peneliti akan
meninggalkan lokasi tersebut tidak ada satu petugas yang menegur
pelanggaran tersebut Hal ini dikarenakan tidak ada penempatan
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petugas khusus di area parkir yang bertugas untuk mengarahkan dan
mengatur parkir kendaraan. Selain itu juga banyak kendaraan yang
parkir tidak teratur sehingga mengganggu kendaraan lain yang akan
parkir di lokasi tersebut. Dan sering kali menjadi penyebab
terjadinya pencurian kendaraan bermotor di lingkungan Markas
Polda Metro Jaya

43.3.7. Pos Jaga
Pos jaga diperuntukan sebagai tempat untuk memudahkan
petugas jaga dalam mengawasi dan mengontrol setiap orang yang
akan ke luar dan masuk area Markas Komando Polda Metro Jaya.
Terdapat 6 buah pos jaga vang berada di Markas Komando

Polda Metro Jaya, yaitu :

a. Pos 1, digunakan sebagai pintu masuk dan keluar bagi kendaraan
pimpinan Polda serta tamu VVIP (very very important person).
Pada pos ini dijaga oleh 6 orang petugas sekuriti dengan tidak
melakukan pemeriksaan terhadap semua kendaraan yang akan
masuk dan keluar area Markas Komando Polda Metro Jaya dan
terfutup untuk umum.

b. Pos 2, digunakan untuk orang pejalan kaki yang akan masuk dan
keluar area Markas Komando polda Meiro Jaya di berlakukan
mulai pukut 06.00 WIB sampai pukul 17.00 WIB yang di jaga
oleh 2 orang petugas dengan tidak melakukan pemeriksaan
terhadap semua orang yang akan masuk.

¢. Pos 3 adalah pos untuk keluar kendaraan dan orang yang akan
keluar maupun memasuki Markas Komando Polda Metro jaya
yang di berlakukan dari pukul 17.00 WIB sampai dengan pukul
06.00 WIB yang di jaga oleh 4 orang petugas setelah itu pos ini di
pergunakan hanya untuk kendaraan yang akan keluar yang dijaga
oleh 2 orang petugas sekuriti.

d. Pos 4 digunakan untuk orang pejalan kaki yang akan masuk dan
keluar area Markas Komando polda Metro Jaya di berlakukan
mulai pukul 06.00 WIB sampai pukul 17.00 WIB yang di jaga
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oleh 2 orang petugas dengan tidak melakukan pemeriksaan
terhadap semua orang yang akan masuk.

e. Pos 5 adalah pos keluar masuk khusus untuk kendaraan bermotor
dan dijaga oleh 4 orang petugas sekuriti yang melakukan
pemeriksaan Kkendaraaan roda 2 atau lIebih, tindakan yang
dilakukan yaitu pemeriksaan kendaraan menggunakan mirror
detector, pemeriksaan bagian dalam mobil dan bagasi
(menggunakan mertal detector atau visual), dan setelah dinyatakan
steril kemudian mengambil karcis parkir dan diserahkan pada saat
keluar.

f Kemudian untuk Pos tambahan adalah pos di pergunakan orang
pejalan kaki yang akan melaksanakan ibadah sholat di masjid
Polda Metro Java, pos ini di buka hanya pada waktu-waktu
tertentu yaitu pada pukul 12.00 WIB dan 15.00 WIB yang di jaga
oleh 2 petugas sekuriti.

4.3.4. Sistem Pengamanan Elektronik

Institusi yang digolongkan sebagai obyek vital nasional, idealnya
dilengkapi dengan piranti keamanan yang dipasang mulai dari ring luar
hingga dalam, termasuk pemasangan kamera CCTV di setiap area dan
penempatan kamera fersembunyi (hidden camera) pada titik-titik
tersembunyl yang benar-benar dinilai vital. Selain itu juga, untuk
pemantauan semua kamera yang terpasang itu ditangani oleh orang-orang
khusus di suatu ruangan khusus pula.

Sistem pengamanan elekironik yang digunakan oleh Markas Komando
Polda Metro Jaya masih belum didukung dengan teknologi yang modern,
seperti untuk sistem penguncian masih menggunakan gembok dan rantai
serta palang yang dibuka secara manual. Fakta di lapangan bahwa sistem
pengamanan dengan menggunakan CCTV tidak pada seluruh kawasan
Markas Komando Polda Mefro Jaya yang dianggap rawan, sehingga tidak
ada ruvangan pengendali yang dapat memantau situasi lengkap dengan

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Muhammad Mustofa, Pascasarjana Ul, 2010



110

menggunakan komputer serta tidak ada petugas yang khusus untuk
mengawasi monitor CCTV.

Dengan terbatasnya anggota sekuriti dan [uasnya daerah yang harus
diawasi, cakupan CCTV dinilai kurang maksimal untuk menggantikan
pengawasan yang dilakukan oleh anggota sekuriti. Penggunaan sistem
CCTV memupakan sesnatu yang sangat penting untuk mencegah tindak
kejahatan, karena mempunyai dampak yang mendalam bagi setiap orang
yang ada di dalam kawasan itu. Dilihat dari fakior psikolgis keamanan dapat
mempengaruhl totalitas pelayanan institusi. Pengaruh ini lebih besar
kerugianya dibandingkan dengan kerugian karena pencurian, kebakaran,

atau kecelakaan.
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BABV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

5.1. Analisa Pelaksanaan Manajemen Sekuriti Fisik di Polda Metre Jaya

Kebutuhan akan rasa aman dan jaminan keselamatan (safety and security
need) untuk kawasan Polda Metro Jaya agar bisa tumbuh dan berkembang lebih
maju lagi melalui sistem pengamanan fisik Polda Metro Jaya dalam rangka
mengamankan aset-aset negara yang dimiliki Polda Metro Jaya

Kondisi sistem pengamanan dan pelaksanaan upaya pembinaan keamanan
dan ketertiban yang dilakukan oleh Polda Metro Jaya dengan segala kebutuhan
sarana dan prasarana fisik yang akan menunjang dalam terlaksananya
pengamanan fisik dapat dikatakan berhasil seperti antara lain adanya pemagaran,
tempat parkir, penerangan, sistem alarm, pemadam kebakaran, tenaga
pengamanan infouse dan outsourching.

Hadiman (2008) mengatakan:

Manajemen sekuriti fisik sebagai upaya mencegah terjadinya kerugian dan
sebab apapun, dengan menggunakan wujud fisik pengamanan yang didukung
proses manajemen agar hasilnya bagus yaitu sangkil (efektif/yang dikerjakan
benar) dan mangkus (efisien/cara mengerjakannya benar). Menggunakan
proses manajemen yang berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan dan pengendalian, karena manajemen merupakan suatu ilmu
agar hasilnya sangki! dan manghus.

Definisi manajemen sekuriti fisik yang digunakan oleh penulis adalah
mengacu pada pendapat Fay yang mengatakan bahwa:

“Physical security Is that part of security concerned with physical measures
designed to safeguard people, to prevent unauthorized access to equipment,
Jacilities, material and documents, and to safeguard them against damage
and loss. The term encompasses measures relating fo the effective and
economic use of a facility’s full resources to meet anticipated and actual
security threats. Concerns of physical security plamners include design,
selection, purchase, installation, and use of physical barriers, locks, safes
and vaults, lighting, alarm, CCTV, electronic surveillance, access conirol,
and integrated elecironic system. The term of physical security includes
physical barriers, mechanical devices, and electronic measures. Typically,
system involve a combination of two or more distinct measures to protect
people, physical asets, and intellectual property (Mc Crie, 307-308), yang
terjemahannya adalah sekuriti fisik adalah bagian dari sekuriti dengan ukuran
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fisik yang di desain untuk menjaga orang-orang, mencegah akses vang tidak
sah ke peralatan, fasilitas, material dan dokumen-dokumen, dan untuk
melindunginya dari kerusakan dan kerugian. Istilah ukuran yang berkenaan
dengan penggunaan yang ekonomis dan efektif dari suatu sumber daya
fasilitas dan ancaman-ancaman keamanan. Perhatian dan perencana sekuriti
fisik meliputi desain, pemilihan, pembelian, instalasi, dan penggunaan fisik
penghalang, kunci, penyelamatan, penerangan, alarm, CCTV, pengawasan
elektronik, akses kontrol, dan sistem elektronik yang terintegrasi. Istilah
keamanan fisik meliputi penghatang fisik, alat-alat mekanik, dan pengukuran
elektronik. Secara khas, sistem melibatkan suatu kombinasi dari dua sampai
lebik ukuran yang berbeda untuk melindungi orang-orang, aset fisik, dan hak
intelektual”.

Apabila penulis menganalisis tethadap kondisi sistem pengamanan fisik di
Polda Metro Jaya dengan menggunakan teori manajemen. Teori manajemen
sebagaimana yang dikemukakan oleh James George. F. Terry bahwa sistem
pengamanan di Poida Metro Jaya akan diawali dengan perencanaan,
pengorganisasi, pelaksanaan dan pengendalian dengan menggunakan sumber daya
manusia yaitu Satuan Anggota Pengamanan inkouse dan ouisourching yang
dimiliki oleh Polda Metro Jaya.

Pengertian terhadap manajemen pengamanan fisik di lingkungan Polda
Metro Jaya merupakan bagian yang utvh dan struktur dan institusi ite sendin,
sama hal nya dengan bagian-bagian yang lainya yang saling berhubungan dalam
suatu kesatuan, dimana organisasi sekuriti tersebut merupakan satu wadah/unit
organisasi mulai dari anggota Polri Sat Pamprot Denma Polda Metro Jaya selaku
petugas inhouse dilaksanakan oleh Kepala Unit Pengawalan dan penjagaan (Kanit
Walga), Kepala Personil sekuriti dan Protokol (Kasat Pamprot) berjenjang sampai
dengan Kepala Detasemen Markas (Ka Denma) ataupun oleh dari pimpinan Polda
Metro Jaya lainnya begitu juga dengan Personil sekuriti tenaga sekuriti
outsourching yang merupakan satuan fungsional untuk mengamankan Polda
Metro Jaya sebagai subyek dari pada pelaksanaan manajemen pengarmanan fisik .

Secara garis besar data pelaksanaan metode manajemen pengamanan fisik
meliputi dari beberapa kegiatan berdasarkan fungsinya yang meliputi
perencanasn, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan/pengendalian
sebagaimana urutan kegiatan atau proses manajemen dalam suafu organisasi

pengamanan itu berjalan,
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5.1.1. Perencanaan

Secara garis besar perencanaan mengenai kebutuhan akan pengamanan

yang berhubungan dengan sumber daya manusia, sarana dan prasarana telah

disusun suatu program perencanaan oleh Denma Polda Metro Jaya sesuai

dengan lingkup tugasnya masing-masing, antara lain sebagai berikut :

a. Program perencanaan terhadap seluruh kegiatan yang berhubungan

dengan personil baik masalah penempatan personil, pendidikan dan
latihan fungsi teknis dilakukan oleh Denma Polda Metro Jaya. Dengan
dernikian perencanaan terhadap pembinaan sumber daya manusia
sebagaimana dipersyaratkan telah sesuai dengan pedoman, hanya dalam
pelaksanaannya berkaitan dengan perekrutan dan mutasi personil
dikoordinasikan dengan bagian Biro Personalia Polda Metro Jaya.

. Program perencanaan yang berhubungan dengan kebutuban peralatan
elektronik maupun perlengkapan pengamanan dilakukan oleh Denma
Polda Metto Jaya bersama Biro Renbang Polda Metro Jaya yang
mempunyai fungsi menangani kontrak dalam hal pengadaan, perbaikan
dan pemeliharaan perangkat Security Elektronic Devices untuk
menunjang berjalannya perafuran yang telah ditetapkan. Sesuai dengan
kebutuhan dari Denma Polda Metro Jaya yang dalam atau sesuai dengan
ketentuan dan dalam pelaksanaan pengadaannya melalui !aporan dan
pengajuan kepada Kapolda Metro Jaya .

. Perencanaan yang berhubungan dengan operasional dan fungsi-fungsi

peralatan keamanan (Security Devices) dan pengembangan sistem baik
secara hardware dan sofiware dilaksanakan oleh Denma Polda Metro
Jaya sesuai dengan pedoman yang telah ada, yang dalam pelaksanaannya
terkoordinasikan dengan bagian fainnya di lingkungan Polda Metro Jaya .

Hasil analisis tersebut di atas terbadap kegiatan fungsi perencanaan

yang bersifat operasional yang dilakukan oleh Denma Polda Metro Jaya di

Polda Metro Jaya yang telah berjalan sesuai dengan pedoman walaupun

dalam hal pelaksanaan mengalami beberapa fase atau tahapan yang harus

dilalui dengan mengikuti proses manajemen secara umum.
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5.1.2. Pengorganisasian

Secara umum pengorganisasian pada Denma Polda Metro Jaya yang
mengelola Satuan Tenaga Pengamananan infouse dan outsourching masih
belum memenuhi apa yang menjadi pedoman dan ketentuan yang
berhubungan dengan prinsip utama dan organisasi yang baik, yaitu tidak
adanya hubungan oforitas yang jelas, kesetaraan komando antara petugas
sekuriti inhouse maupun outsourching serta kerja sama melalui pelatihan dan
komunikasi walaupun keseluruhan proses pengelompokan tugas, adanya
pendelegasian wewenang, adanya tindakan pengorganisasian yang dalam
pelaksanaannya dapat tergambar ke dalam :

a. Adanya struktur organisasi pengamanan di bawah Denma Polda Metro
Jaya yang telah pula dirinci masing-masing tugas pokoknya dalam
organisasi tersebut. Pembagian pekerjaan yang disusun berdasarkan Surat
Keputusan Ka Polda Metro Jaya .

b. Pedoman kerja disusun masing-masing berdasarkan tanggung jawabnya
masing-masing personil sekuniti inhouse sebegnyak 61 orang
mengamankan seluruh kawasan Polda Metto Jaya dan satuan pengaman
outsourching hanya bejumlah 12 orang yang membantu pengamanan
pada daerah terbatas di lingkungan Markas Komando Polda Metro Jaya
yaitu hanya pada kantor Samsat dan gedung biru direktorat Lalu Lintas
Polda Metro Jaya hanya pada hari kerja.

¢. Hubungan tata cara kerja dalam pengamanan fisik di lingkungan Polda
Metro Jaya khususnya yang berhubungan dengan organisasi Denma
Polda Metro Jaya yang berdasarkan job description masing-masing,

5.1.3, Pelaksanaan

a. Rangkaian kegiatan pengamanan fisik belum ferkoordinasikan
dengan dalam setiap tugas dan tanggung jawab pada masing-
masing personil petugas sekuriti inkouse dan outsourching dalam
lingkup Denma Polda Metro Jaya dari mulai sistem pengamanan
(Sistem Security), peralatan pengamanan elektronik (Security
Elektronic Devices), pengamanan fisik (Physical Security) dan
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administrasi logistik (Security Administration & Supporf), karena
hanya menjadi tanggung jawab dari petugas sekunti inhouse saja.

b. Pelaksanaan kegiatan operasional pengamanan secara rutin
begalan berdasarkan standarisasi dari pedoman yang telah
ditetapkan sesuai dengan klasifikasi dan karekteristik dari masing-
masing penugasan.

c. Penyelenggaraan tindakan pengamanan terhadap obyek-obyek
pengamanan baik berupa tindakan pre-emtf, preventif dan represif
sebagaimaana telah diuratkan di atas, dilaksanakan pada batas-
batas pengamanan terhadap orang dan bangunan baik berupa
sarana dan prasarana yang bersifat material maupun perangkat
keras yang bersifat fisik melalui tugas, fungsi dan tanggung jawab
yang dibebankan pada personil petugas sekuriti (Security Guard)
sesuat dengan fungsinya yaitu pengaturan, penjagaan, pengawalan,
dan patroli.

d. Pembagian tugas berdasarkan pada job description masing-masing
yang secara umum sebagai berikut :

a) Melakukan pengecekan fisik pada setiap orang yang memasuki
dan meninggatkan .

b) Melindungi dan mengamankan personel, materiil dan informasi
(dokumen).

¢} Meiakukan penjagaan dengan sistem 3 shift masing-masing
shift 20 orang,

d) Menempatkan pos-pos siatis sebanyak 6 pos penjagaan
ditampat/wilayah yang rawan secara selektif

e) Mengadakan pencatatan terhadap setiap orang (karyawan,
tamu) yang masuk dan keluar, termasuk memeriksa identitas
tarmu.

f) Melakukan hubungan antar satuan pengaman inhouse dan
outsourching, serta dengan unsur-unsur pengamanan dalam
lingkungan dengan menggunakan alat komunikasi yang ada.
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Pada pelaksanaannya dari beberapa poin mengenai job description di
atas masih ada yang belum di laksanakan dengan baik dan benar seperti tidak
melakukan pengecekan terhadap semua orang yang masuk maupun yang
keluar, tidak melakukan pencatatan serta tidak ada komunikasi antar petugas
sekuriti inhouse dan oursourching dengan menggunakan alat komunikasi
yang ada.

5.1.4. Pengawasan dan Pengendalian

a Untuk memperlancar dan memperkecil rentang kendali
pengawasan, maka membagi area pengawasan dalam satuan kerja
masing-masing.

b. Pengawasan dan pengendalian terhadap seluruh kegiatan yang
berhubungan dengan sistem dan metoda pengamanan dilaksanakan
secara berjenjang sesuai dengan tugas, fungsi dan wewenang dan
tanggung jawab dari masing-masing satuan pengaman inhouse dan
outsourching yang dikelola oleh Denma Polda Metro Jaya .

c. Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian melalui pelaporan
bersifat tertulis dan dalam bentuk laporan lisan setiap pelaksanaan
tugas pengamanan merupakan sarana pengendalian pimpinan
dalam mendinamisasikan pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh
para anggota pelaksana.

d. Pengawasan dan pengendalian secara langsung di lapangan dan
pimpinan secara betjenjang dari masing-masing anggota personil
sekuriti fisik baik inhouse maupun outsourching yang pertanggung
jawabannya kepada Kadenma Polda Metro Jaya.

e. Penyelenggaraan kegiatan analisa dan evaluasi dari masing-masing
petugas sekunti inhouse dan oufsourching terthadap seluruh
pelaksanaan kegiatan pengamanan yang telah dilaksanakan dalam
rangka perbaikan, penyempurangan maupun pengembangan
terhadap sistem dan metode pengamanan yang dilaksanakan di
lingkungan.
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5.2. Kondisi Ideal dan Kondisi Saat Ini Pelaksanaan Manajemen Sekuriti

Fisik di Markas Komando Polda Metro Jaya

Pada bagian bab sebelumnya telah diuraikan tentang kondisi awal
penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik di Markas Komando Polda Metro Jaya.
Hal ini dimaksudkan agar nanti didapat solusi yang terbaik oleh petugas sekuriti
inhouse dan outsourching. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam
melakukan analisa dan pembahasan pelaksanaan manajemen sekuriti fisik di
Markas Komando Polda Metro Jaya, dengan melihat kondisi yang
ideal/seharusnya dilaksanakan oleh petugas sekuriti dengan kenyataannya dalam
satu bab pembahasan.

Penganalisaan penulis persempit dengan melihat adanya subyek
pengamanan, metode yang digunakan dan obyek vang harus diamankan, agar
lebih sistematik dalam penyajiannya.

5.2.1. Subyek Pengamanan (Petugas Sekuriti Infouse dan Oussourching)

Menurut Hadiman (2008) dalam Theodore Levitt mengatakan bahwa
dalam melaksanakan tugas pokok untuk menghadapi ancaman yang
diperlukan adalah:

5.2.1.1. Personel

Personel yang bagus dapat dilihat dari segi kualitas maupun

kuantitas, antara lain :

(1) Kualitas, idealnya lebih menekankan ferhadap adanya
pelatihan yang berkesinambungan, agar petugas sekuriti
terlatih, sehingga dapat mengaplikasikan pengamanan
untuk mencegah kerugian dari sebab apapun, kenyataannya
di lapangan dari segi kualitas, petugas sekuriti yang
melaksanakan tugas pengamanan di Polda Metro Jaya tidak
mengetahui SOP tentang pengamanan Markas dan tidak
ada pelatihan/ sosialisasi tentang SOP fersebut serta
banyak anggota Sat Pamprot Demma merupakan anggota
yang bermasalah baik mental maupun kepribadiannya
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sehingga menimbulkan image yang negatif terhadap
kesatuan Denma

(2) Kuantitas, berarti idealnya jumiah petugas sekuriti
dibandingkan dengan area yang diamankan 10 personel
melaksanakan tugas pengamanan di dalam 1 ha. Namun,
pada kenyataanya jumlah personel sekuriti inhouse yang
ada di Polda Metro Jayu ini dibagt dalam 3 shift masing-
masing shift sebanyak 20 orang dan dibantu personel
sekurii outsourching sebanyak 12 orang yang hanya
menjaga pada gedung Samsat dan gedung biru Dit Lantas
Polda Metro Jaya. Akibat dari kesenjangan tersebut, maka
pelaksanaan pengamanan di Markas Komando Polda Metro
Jaya itu tidak berjalan secara optimal, sehingga sering
terjadi tindak pidana/kejadian yang membuat mengalami
kerugian. Kekurangan tengsga sekuriti disebabkan karena
perbedaan penghitungan jumiah petugas pengamanan yang
disediakan oleh Biro Personel Polda Metro Jaya.

(3) Petugas sekuriti yang melaksanakan pengamanan harus
mengenali wilayah tugasnya agar mampu mencegah
terjadinya tindak pidana dan hal-hal yang tidak diinginkan
lainnya namun pada kenyataannya walaupun petugas
sekuriti mengenali wilayah fugasnya dengan baik tetap saja
banyak terjadi tindak pidana pencurian di kawasan Markas
Komando Polda Metro Jaya disebabkan keterbatasan
petugas sekuriti.

52.1.2. Teknologi

Teknologi atau peralatan yang digunakan dalam pengamanan
harus tepat dan dapat membantu petugas sekuriti yang bersangkutan.
Pelaksanaan pengamanan di Polda Metro Jaya dengan menggunakan
teknologi tersebut berdasarkan dua komponen sistem pengamanan,
yaifu sistem pengamanan manusia (dilakukan oleh petugas sekuriti
irhouse dan outsourching ) yang melaksanakan pengamanan langsung
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di Polda Meiro Jaya dan sistem pengamanan konstruksi {(pengamanan
fisik) yang dilengkapi dengan peralatan keamanan.

Faktanya di lapangan teknologi atau sistem pengamanan
elektronik pada kawasan tersebut masih sangat sederhana sekali.
Peralatan elektronik yang digunakan hanyalah berupa meral detector
saja. Sementara untuk peralatan seperti CCTV masih sangat minim dan
kondisi rusak sehingga tidak dapat di pergunakan. Untuk melakukan
pemantauan terhadap para anggota dan masyarakat pengunjung yang
keluar masuk kawasan Markas Komando Polda Metro Jaya lebih
banyak dilakukan dengan manual saja, yaitu dengan melakukan
penggeledahan apabila dirasa ada yang mencurigakan.

Idealnya petugas sekuriti mempunyai sebuah ruang pengendalian
yang dapat memantau situasi lengkap dengan komputer dan sarana lain
penunjang pelaksanaan tugas. Namun pada kenyataannya ruang yang
digunzkan sekuriti ini sangat tidak memadai dengan tidak terdapat
sarana yang dimaksud yang bersifat mendukung pelaksanaan tugas
pengamanan kawasan dan aset .

Idealnya pengamanan di kawasan Markas Komando Polda Metro
Jaya sudah memakai sistem penguncian elektronik. Namun pada
kenyataannya penguncian masih menggunakan gembok dan rantai
yang sudah ketinggalan jaman, walaupun semua kunci dipegang oleh
petugas sekuriti yang diletakkan dalam satu boks tempat penyimpanan
kunei.

Idealnya setiap pos jaga yang tefah dibagi menurut wilayah yang
dijaga juga harus dilengkapi sarana dan peralatan yang mendukung
tugas sekuriti. Peralatan yang dimilikipun sangat terbatas dan yang
bersifat peralatan yang dapat melekat pada seragam petugas sekuriti
saja, seperti pesawat HT dan senter saja. Kemudian untuk komunikasi
tambahan yang digunakan petugas sekuriti adalah telepon gengggam
yang dimiliki oleh masing-masing petugas sekuriti.
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5.2.1.3. Strategi

Strategi, yaitu cara yang dipakai untuk menghadapi ancaman
yang dihadapi. Strategi terkait dengan kemampuan untuk
memperkirakan apa yang akan dibadapi dan perencanaan yang matang
untuk menghadapi ancaman tersebut. Di dalamnya pula terdapat
kemampuan teknis yang berisi kemampuan untuk mengenal, mengerti,
memahami dan melaksanakan tugas, serta kemampuan taktis berupa
pengenalan apa yang kita miliki untuk menghadapi ancaman tersebut.

Idealnya Polda Metro Jaya harus mempunyai strategi yang
dijabarkan menjadi cara bertindak agar tersebut tidak mengalami
kerugian dari sebab apapun. Hal yang dapat dilskukan yaitu dengan
menambahb jumlah tenaga sekuriti baik yang berasal dari ouf sourching
maupun inhouse. Namun, pada kenyataannya tidak memiliki strategi
ke depan untuk mengamankan kawasan nya Hal imt dapat dilihat
ketika ini petugas sekuriti oufsourching hanya berjumlah 12 orang
saja. Kemudian petugas sekurniti inhouse dan outsourching seharusnya
diberi tanggung jawab untuk memegang kunci-kunci yang ada,
sehingga Petugas sekuniti inhouse dan outsourching dapat melakukan
pengawasan  terkait dengar rencana pengamanan dengan
mempertimbangkan dua periode pengawasan yaitu ketika area
digunakan dan ketika area tidak digunakan Namun pada kenyataannya
hanya kunci-kunci terfentu saja yang dipegang petugas pengaman
inhouse dan outsourching, seperti ruangan kantor dan ruang/gedung
petugas sekuriti inhouse dan outsourching tidak memegang kuncinya.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sebenamya untuk

kasus-kasus yang terjadi permasalahannya terletak pada masalah manajemen,
sebab sekuriti itu tidak ada 100% yang secure. Secanggih apapun teknologi
dan peralatan yang digunakan, jika manajemennya berjalan tidak bagus akan
tetap saja terjadi tindak pidana pencurian atau dengan kata lain, secanggih

apapun sarana dan prasarana keamanan yang cukup, jika manajemen tidak

bisa mengelola keamanan dengan baik, akan tetap saja akan tergolong rawan.
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5.2.2. Metode Pengamanan

Metode pengamanan Polda Metro Jaya berdasarkan pada 2 komponen
sistem pengamanan dengan melaksanakan pola pengamanan oleh manusia
(petugas sekuriti inhouse dan outsourching ) dan pola pengamanan kontruksi
(sekuriti fisik).

Pengamanan oleh manusia dilakukan depgan menggunakan
pendekatan manajerial, yaitu dengan cara melihat fimgsi-fungsi manajemen
di dalam proses pencapaian tujuan dengan menggerakkan orang lain sudah
berjalan atau belum dan dikaitkan dengan aspek hukumnya.

Analisa manajemen sekuriti fisik yang diterapkan oleh Polda Metro
Jaya dilakukan dengan mengacu pada definisi mangjemen sekuriti fisik di
atas, juga didasarkan pada Teori Situasional Crime Prevention yang
dikemukakan oleh Clarke. Untuk melihat bagaimana pelaksanaan
manajemen sekuriti fisik Polda Metro Jaya terkait dengan standar sekuriti
fisik yang sudah baku dapat dilihat dalam bshasan di bawah ini.

Analisa Petugas Sekuriti Inkouse dan Outsourching Ditinjan dari
Konsep Pencegahan Kejahatan Situasional
Dalam bahasan ini dianalisa tentang pelaksanaan manajemen sekurifi fisik

yang diterapkan oleh Polda Metro Jaya dilakukan dengan mengacu pada Teori
Situasional Crime Prevention yang dikemukakan oleh Clarke.

Keberadaan Petugas sekuriti inkouse dan outsourching dalam suatu kawasan

juga termasuk bentuk upaya pencegahan kejahatan situasional Clarke dengan
langkah pengawasan pintu ke luar (screen exits), memperluas pengawasan formal
(strengthen formal surveillance) dan menjauhkan pelaku kejahatan dari target
kejahatan (deflect offender).

(1) Pengawasan pintu ke luar (screen exits). Petugas sekuriti inhouse dan
outsourching berkewajiban mengawasi pintu masuk/ke luar kawasan.
Dalam pelaksanaan mengawasi juga diikuti dengan kegiatan-kegiatan
lain seperti memeriksa orang, dan barang yang masuk dalam kawasan
Polda Metro Jaya, serta menanyakan identitas serta keperluan orang
yang ingin masuk ke dalam kawasan Polda Metro Jaya . Pekerjaan ini
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membutuhkan ketahanan mental dan fisik yang baitk dan akan lebih
mudah dilakukan apabila Petugas sekurifi insouse dan outsourchingnya
berusia muda, berlatar belakang pendidikan cukup (paling rendah SMA
atau sederajat) dan mempunyai pendidikan petugas sekuriti inhouse dan
outsourching bersertifikat. Penulis melihat bahwa petugas sekuriti
inhouse dan oufsourching yang bertugas di Polda Metro Jaya ini pada
umumnya masih berusia muda, dan walaupun ada yang benusia tua,
namun tetap bersemangat dalam melaksanakan tugas pengamanan
kawasan Polda Metro Jaya.

Memperluas pengawasan formal (strengthen formal surveillance).
Pengawasan formal memang merupakan tugas Petugas sekuriti insouse
dan outsourching di lingkungan Mapolda demi terciptanya suasana
aman, di mana tidak kehilangan asetnya.

Menjauhkan pelaku kejahatan dari target kejahatan (deflect offender).
Keberadaan petugas sekuriti inhouse dan outsourching di Polda Metro
Jaya akan menyebabkan pelaku kejahatan berpikir dua kali untuk
melakukan kejahatan. Hal ini tentu saja dapat menjauhkan pelaku
kejahatan dari target kejahatan, karena biasanya pelaku kejahatan akan
malakukan kejabatan dengan memilib terlebih dahulu tingkat
keamanannya yang longgar pada suatu kawasan yang akan dijadikannya
sebagai sasaran. Qleh sebab itu diperlukan Petugas sekuriti inhouse dan
outsourching yang bertugas yang dapat bersikap tegas, bermental baik,
profesional dan memiliki latar belakang yang baik dari segi pendidikan,
sudah pernab mengikuti pelatihan petugas sekuriti inhouse dan
outsourching dan memiliki latar belakang bela diri.

S4. Analisa Petugas Sekuriti Inkouse dan Outsourching Ditinjau dari

Konsep Manajemen
Stoner dan Wankel (1986) menyatakan bahwa Manajemen sebagai suatu

proses membuat perencanaan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan
berbagai usaha dan anggota organisasi dan menggunakan semua sumber daya

organisasi untuk mencapai sasaran.
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Proses ini diartikan sebagai suatu cara yang sistematik yang sudah ditetapkan

dalam melakukan.

(1) Dalam membuat suatu perencanaan, dapat diartikan bahwa peran
manajer sangat penting dalam memikirkan dengan matang terlebih
dahulu sasaran dan tindakan mereka berdasarkan pada beberapa metode,
rencana, atau logika dan bukan berdasarkan perasaan. Peran suatu
rencana vaitu mengarahkan tujuan organisasi dan menetapkan prosedur
terbatk untuk mencapainya. Pembagian petugas sekuriti inhouse ke
dalam 3 shiff, sistemm administrasi yang diwujudkan dalam pengisian
buku mutasi, sarana dan prasarana penunjang tugas masuk ke dalam
fungsi perencanaan ini. Dari jumlah petugas sekurii inhouse dan
outsourching yang ada saat ini dirasakan masih kurang jumlahnya
dibanding dengan tuas areal kawasan yang harus diamankan. Begitu
juga dengan sarana dan prasarana yang ada di pos-pos pintu masuk dan
keluar kawasan juga dirasakan kurang dalam menunjang tugas. petugas
sekuriti inhouse dan outsourching yang ada tidak dibekali dengan
perlengkapan dasar petugas sekuriti inhouse dan outsourching seperti
tongkat, dan borgol maupun fasilitas kendaraan roda dua secara
lengkap. Demikian juga dalam hal patroli, Petugas sekuriti infouse dan
outsourching melaksanakan tugas dengan berjalan kaki pada sekitar
kawasan, dan dengan mengunakan kendaraan roda dua dan empat untuk
patroli dalam kawasan. Dalam hal sistem penjagaan keluar/masuk orang
maupun barang ke dalam kawasan pada pos-pos penjagaan, masih
belum dilaksanakan secara optimal. Petugas sekuriti inhouse dan
outsourching yang ada pada pos-pos pintu masuk dalam melaksanakan
tupgasnya hanya sekadar melihat, dan mengamati orang, dan barang yang
masuk ke dalam kawasan. Kadangkala pada pos tidak ditemukan
petugas sekuriti inhouse dan outsourching yang jaga pada saat itu. Hal
ini karena tidak ada ketentuan dari manajemen untuk melakukan
tindakan lain terhadap orang maupun barang yang masuk ke dalam
kawasan, schingga terkesan tidak ada beban dari petugas sekuriti
inhouse dan outsourching tersebut dalam bertugas. Dalam pos tertentu
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yang merupakan tempat keluar/masuknya kendaraan dan orang ini.
Setiap orang maupun barang yang akan masuk ke dalam kawasan akan
diperiksa dan di ber kartu tanda masuk serta harus meninggalkan KTP
atau identitas lainnya. Hal ini tentunya sebagai upaya dalam mencegah
kejahatan yang terjadi di dalam kawasan tersebut.

Pengorganisasian adalah proses mengatur dan mengalokasikan
pekerjaan, wewenang, dan sumber daya di antara anggota organisasi,
sehingga mereka dapat mencapai sasaran organisasi secara efektif dan
efisien. Pembagian kerja merupakan pemecahan suatu tugas kerja,
sehingga setiap orang dalam organisasi bertanggung jawab atas
pelaksanaan kegiatan yang dikerjakannya Standarisasi kegiatan
merupakan prosedur yang digunakan organisasi untuk menjamin
keseragaman, ketepatan dan konsistensi pekerjaan dan kegistan yang
harus dilakukan oleh seluruh anggota organisasi. Secara struktur
organisasi, sudah mempunyai struktur organisasi yang jelas, khususnya
dalam struktur organisasi petugas sekuriti inkhouse dan outsourching.
Namun secara organisasi masih ada sedikit permasalahan, dimana
terdapat perbedaan jumlah petugas sckuriti inhouse dan outsourching
yang berada dalam tiap-tiap pos penjagaan yang ada. Pada pos-pos yang
dinilai mempunyai banyak kegiatan baik yang menyangkut pada
masalah  kinefja  pelayanan terhadap masyarakat maupun
keluar/masuknya orang ke/dan dijaga oleh 4-5 personel, sedangkan
dalam pos yang tidak banyak kegiatan dijaga oleh + 2 personel.
Pembagian tugas merupakan bagian dari fungsi pelaksanaan. Dalam hal
pembagian tugas, sudah dilaksanakan oleh pihak dengan baik dengan
adanya job description pada masing-masing jabatan. Memang dalam
buku petunjuk SOP yang tidak dimiliki oleh petugas sekuriti irnhouse
dan outsourching, masing-masing pos telah diatur apa yang menjadi
tugas dan tanpgung jawabnya. Namun dikarenakan jumlah petugas
sekuriti inhouse dan outsourching yang terbatas, maka masih terdapat
banyak kelemahan dalam pelaksanaan tugas. Standarisasi kegiatan
merupakan bagian dari fungsi pengorganisasian juga. Rute patroli yang
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teratur adalah merupakan jenis standarisasi kegiatan yang baik dan
harus dilaksanakan oleh petugas sekuriti inhouse dan outsourching
ketika mereka melaksanakan tugas. Demikian halnya juga dengan tugas,
dan jumiah personel dalam melaksanakan patroli juga sudah
mempunyai standarisasi kegiatan

Dalam hal pelaksanaan, terdapat pengaturan kegiatan-kegiatan dan
pekerjaan-pekerjaan ke arah sasaran organisasi yang telah ditetapkan,
agar para anggota/pelaksana dapat bekerja dengan cara-cara yang telah
ditetapkan yang akan membantu fercapainya sasaran yang telah
ditetapkan. Terdapat dua kegiatan pelaksanaan tugas petugas sekuriti
inhouse dan outsourching dalam kawasan, yaitu patroli dan penjagaan.
Terhadap pelaksanaan tugas patroli dapat membuat pelaku kejahatan
berpikir dua kali, jika ingin memasuki kawasan , dikarenakan petugas
sekuritt inhouse dan outsourching nya yang terus berpatroli setiap dua
jam sekali. Akan tetapi bagi penjahat yang mengerti akan pergerakan
Petugas sekuriti inhouse dan outsourching i, tenfunya mereka dapat
bertindak lebih cerdik, dengan bergerak setelah patroli difaksanakan,
karena setelah patroli Petugas sekuriti inkouse dan outsourching akan
stand by lagi di posnya masing-masing. Penulis berpendapat bahwa
akan lebih efekiif lagi jika tugas patroli diemban oleh petugas sekuriti
inhouse dan outsourching yang berada dalam pos-pos yang ada dalam
kawasan, dan memperketat penjagaan pintu masuk menuju kawasan
Polda Metro Jaya.

Dalam hal pengendalian, manajer memastikan bahwa tindakan dan
pekerjaan para anggota organisasi benar-benar membawa organisasi ke
arah tujuan yang telah ditetapkan dan tetap berjalan pada jalur yang
benar dengan tidak membiarkan terlalu jauh menyimpang dari
tujuannya Pengendalian dilakukan oleh Kadenma Polda Metro Jaya
yang dibantu oleh Kasat Pamprot berjenjang sampai Kanit Walga dan
para Danru dengan menggunakan HT. Jumlsh HT yang ada masih
dirasakan kurang Idealnya para personel sekuriti dibekali dengan HT.
Apel juga termasuk salah satu fungsi pengendalian. Idealnya serah
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terima tugas jaga dilaksanakan secara formal, sehingga para petugas
sekuriti dapat mengetahui perkembangan situasi yang ada dan juga
Komandan petugas sekuriti inhouse dan outsourching  dapat
memberikan atensi terhadap hal-hal yeng penting diperhatikan dalam
pelaksanaan tugas. Dalam hal penjagaan, terdapat hai-hal yang
menunjang pelaksanaan tugas antara lain : jumlah personel, pendidikan,
ketrampilan teknis yang dimiliki, sifat dan karakter personel, sarana dan
peralatan penunjang pelaksanaan tugas dan faktor-faktor lainnya.
Karakteristik kepribadian Petugas sekuriti inhouse dan outsourching
adalah juga hal terpenting penunjang tugas. Karakteristik ini dapat
dilihat dari perbedasn perlakuan antara petugas sekuriti inhouse yang
dikelola oleh Denma dan petugas sekuriti outsourching yang dikelola
oleh PT. Mitra Mandiri. Petugas sekuriti outsourching yang dikelola
oleh PT. Mitra Mandiri lebih semangat dalam pelaksanaan tugas
dibanding dengan petugas sekuriti inhouse yang dikelola oleh Denma
Polda Metro Jaya.

5.5. Analisa Petugas Sekuriti Inhouse dan Outsourching Ditinjau dari

Konsep Sekuriti Fisik

Gigliotti dan Jason (1984) mengatakan bahwa “As important as hardware
system are to protection of critical asets, the essential element in any and every
maximum security environment Is the security officer. Their basic qualifications
are suitability, physical and mental qualifications, screening, and training”, yang
terjemahannya adalah sepenting sistem perangkat keras adalah melindungi aset
penting. Elemen penting pada tiap-tiap lingkungan maksimum sekuriti adalah
petugas sekuritinya. Dasar kualifikasinya adalah kepatutan, fisik dan kecakapan
mental, penyaringan, dan pelatihan.

Dalam hal kepatutan, telah terdapat keberhasilan Petugas sekuriti inhouse
dan outsourching dalam memelihara keamanan pada kawasan Polda Metro Jaya
dengan terbukti dari beberapa pengungkapan kasus kriminalitas dalam kawasan
Polda Metro Jaya. Di sisi lain dengan masih ditemukan kasus kriminalitas di
kawasan Markas Komando Polda Metro Jaya yang pada umumnya berupa kasus
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pencurian membuktikan bahwa pengamanan fisik pada kawasan tersebut petlu
ditingkatkan lagi. Selanjutnya masih adanya petugas sekurnti inhowse dan
outsourching yang mangkir dalam menjalankan tugasnya adalah wujud dan
rendahnya mental petugas sekuriti tersebut.

Dalam hal fisik, Kadenma Polda Metro Jaya tidak pemah membina fisik
petugas sekuriti inhouse dan outsourching-nya Pembinaan fisik difakukan oleh
masing-masing petugas sekuriti, dan tidak ada jadwal secara khusus yang
mengatur petugas sekuriti dalam membina fisiknya. Dalam hal pelatihan
ketrampilan petugas sekuriti inhouse dan outsourching, keseluruban petugas
sekuriti inhouse dan owfsourching telah pemash mengikuti pendidikan dan
pelatihan petugas sekuriti inhouse dan outsourching dan telgh bersertifikasi.

a. Akses Kontrol

Akses kontrol yang ada pada Polda Metro Jaya dalam Teori Upaya
Pencegahan Kejahatan Situasional Clarke merupakan tahap mempersulit
upaya (increase the effor!) dengan langkah mengendalikan akses ke
dalam fasilitas (control access to facilities), sedangkan bila ditinjau dan
sekuriti fisik akses konfrol juga merupakan salab satu bentuk
pengamanan fisik

Kawasan Markas Komando Polda Metto Jaya yang memiliki 2
akses kontrol yang merupakan akses masuk maupun keluar kawasan
tersebut. Akses kontrol yang pertama terdapat pada pos yang menghadap
jalan Gatot Subroto, akses kontrol ini selalu terbuka (24 jam), sekalipun
kegiatan di Polda Metro Jaya telah usai. Akses kontrol ini juga
digunakan sebagai akses kontrol kendaraan roda 2 dan roda 4 yang akan
masuk kawasan Markas Komando Polda Metro Jaya, maka petugas
sekuriti akan melakukan pengecekan/pemeriksaan terhadap orang dan
kendaraan yang digunakan oleh tamu tersebut. Petugas sekuriti inkouse
yang bertugas diwajibkan untuk menanyakan identitas orang dan
meninggalkan kartu identitas orang yang ingin masuk kawasan Markas
Komando Polda Metfro Jaya Begitu juga dengan kendaraan yang masuk
khususnya kendaraan barang wajib dilakukan pemeriksaan terhadap
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barang bawaannya, menanyakan maksud dan tujuan kedatangan, dan
selanjutnya memberikan kartu tamu terhadap orang yang masuk kawasan
Polda Metro Jaya Setelah pemeriksaan selesai dilakukan dan tidak
terdapat masalah, selanjutnya petugas sekuriti inhouse menunjukkan
tempat yang dituju dan mengawasinya.

Akses kontrol adalah akses keluar/masuknya orang-orang dan
kendaraan yang dijaga oleh penjaga pelindung areal yang melakukan
proses identifikasi dan pengendalian secara visual terhadap keluar
masuknya orang-orang dan kendaraan.

Pada kantor posko petugas sekuriti inhouse pada Polda Metro Jaya
yang juga merupakan akses kontrol, para petugas sekuriti inhouse
melakukan proses identifikasi dan pengendalian Hal ini sesuai dengan
konsep akses kontrol. Pengendalian dilakukan dengan menanyakan
maksud kedatangan tamu yang datang dan menghubungkannya kepada
pihak yang dituju. Akses kontrol pada posko adalah posko juga
menjalankan fungsinya sebagaimana akses kontrol yang sesungguhnya.
Orang yang datang ke kantor Posko umumnya adalah orang yang tidak
tahu jalan menuju tempat yang ingin dicari. Artinya adalah tidak semua
orang diwajibkan untuk datang ke posko umtuk dilakukan pemeriksaan.
Pembenahan yang perlu dilakukan pada akses kontrol Posko adatah
menjadikan posko sebagai pusat pelaporan, pusat informasi, maupun
pusat keamanan dalam kawasan Polda Metro Jaya Sebagai pusat
pelaporan artinya posko diharapkan dapat menmampung setiap laporan
yang berasal dan pos-pos jaga lain yang ada ke posko. Pos-pos wajib
melaporkan pelaksanaan tugasnya setiap hari kepada posko. Sebagai
pusat informasi adalah melayani setiap tamu yang ingin berkunjung ke
dalam kawasan Polda Metro Jaya dengan memberikan informasi terhadap
tempat yang ingin dituju.

Pengunjung yang ingin berkunjung ke Polda Metro Jaya bisa
mendapatkan informasi yang jelas terhadap tempat yang ingin dituju.
Sebagai pusat keamanan artinya adalah sebagai kantor pusat sekuriti ,
dimana pada tempat ini selain sebagai tempat berkumpul/apel bagi semua
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personel sekuriti sebelum bertugas pada pos-pos jaga yamg telah
ditentukan dalam kawasan, dan sebagai tempat kantor pejabat sekuriti
pada kawasan juga diharapkan dalam posko ini adalah tingkat
pengamanannya lebih dibanding pada pos-pos lainnya. Pengunjung yang
ingin berkunjung ke dalam kawasan adalah benar-benar orang yang ingin
berkunjung, dan bukan sebaliknya melakukan kejahatan dalam kawasan
itu, sehingga seharusnya orang-orang vang ada dalam baik itu anggota
dan pengunjung lain harus terdata dengan baik pada posko maupun pos-
pos yang ada. Kenyataan yang ada adalah setiap orang maupun barang
yang akan masuk dalam kawasan melalu: pos jaga I, IE, Il maupun yang
langsung datang ke kantor posko selalu dilakvkan pemerikssan barang
yang mau masuk saja Untuk pemeriksaan fisik kepada orang yang
berkunjung, tidak selalu dilakukan. Pemeriksaan fisik dilakukan terhadap
orang-orang yang dicurigai saja walaupun sangat jarang di lakukan
pemeriksaan tersebut.

b. Penghalang

Barrier yang ada mengitari dalam teori upaya pencegahan
kejahatan situasional Clarke merupakan tahap mempersulit upaya
(increase the efforf) dengan langkah mengendalikan akses ke dalam
fasilitas (control access to facilities).

Barrier pada kawasan Polda Metro Jaya tidak di lengkapi dengan
barrier atau penghalang fisik permanen hanya barrier yang berupa pagar
kawat berduri yang di pasang sepanjang gerbang utama pada saat adanya
demonstrasi yang berguna untuk menghalangi masa pengunjuk rasa yang
tidak berkepentingan masuk ke dalam kawasan Mapolda.

Barrier adalah halangan yang dibangun untuk wilayah yang
dilindungi. Sebagai contoh adalah suatu kolam atau semak belukar yang
sulit ditembus yang dapat membuat efek psikologis dan penghalang
jarak. Penulis berpendapat bahwa dengan menggunakan barrier seperti
kawat berduri yang mengelilingi kawasan tersebut dapat menghambat
pelaku kejahatan dan pihak-pihak yang tidak berkepentingan/bemiat
jahat mengurungkan niat mereka untuk memasuki kawasan, akan tetapi
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tidak semua kawasan dikelilingi oleh kawat berduri, sehingga tetap
potensial untuk membuat pelaku kejahatan dengan bebas memasuki
kawasan Polda Metro Jaya dengan cara melompat tembok ataupun

melalui pintu masuk

¢. Pagar

Pagar yang ada mengitari kawasan Polda Metro Jaya dalam Teori
Upaya Pencegahan Kejahatan Situasional Clarke merupakan
pengendalian akses ke dalam fasilitas (conirol access to jfacilities),
sedangkan bila ditinjau dari sekuriti fisik pagar termasuk pengamanan
perimeter berupa fences.

Pagar sebagaimana diuraikan pada bab 4, pagar pada kawasan
Polda Mefro Jaya mempunyai tiga bagian pokok, yaitu pagar sendiri yang
terbuat dari batako putih di ujungnya di tambahi besi tajam, kecuali untuk
sisi wilayah pagar di selatan yang berbatasan dengan jalan raya Sudirman
yang hanya menggunakan pagar berbzhan jenis besi biasa dengan
ketinggian tidak lebih dari 1 meter yang tidak memenuhi standar dengan
pertimbangan keamanan sehingga masih memungkinkan orang luar dapat
dengan mudah masuk ke markas komando Polda Metro Jaya dengan cara
melompati pagar tersebut.

Idealnya, pagar merupakan baris pertahanan pertama areal dari
pikak-pihak yang tidak berkepentingan yang dilengkapi dengan personel
sekuriti, jaminan sekuriti, alarm, kamera dan bentuk pengamanan fisik
lainnya yang secara fisik dan psikelogis menghalangi gerakan tidak sah
seperti pencurian dan sifat pengrusakan ke dan dari fasilitas. Fungsi
pagar adalah pengendalian akses ke dalam fasilitas. Adapun bentuk pagar
yang direkomendasikan pagar dengan ketinggian sekitar 8 kaki ataun 2,5
meter yang terangkai rapi, dengan bagian pagar terdiri dari besi kawat
yang terjalin rapi dengan bagian atasnya berbentuk huruf ”v” dan dilapisi
dengan tiga rangkai kawat berduri.

Kondisi pagar yang ada di Kawasan Polda Metro Jaya, sebagian
besar telah sesuai dengan komsep pagar yang ada. Idealnya kegunaan
pagar adalah untuk menghalangi gerakan tidak sah ke dan dari fasilitas.
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Aplikasi pagar yang diterapkan oleh Polda Metro Jaya belum sampai
pada taraf konsep yang disebutkan di atas, sehingga masih ada beberapa
“jalan tikus” yang kemungkinan dapat dilalui orang-orang untuk masuk
ke dalam kawasan dan sebaliknya

Fungsi pagar adalah pengendalian akses ke dalam fasilitas. Bila
demikian maka seharusnya dengan adanya pagar tersebut fasilitas dapat
dikatakan aman dikarenakan aksesnya dibatasi. Kenyataan yang ada
adalah pagar itu sendiri banyak yang rusak, maka justru dari pagar itu
sendirt pihak luar dapat memasuld fasilitas dalam kawasan .

Pagar merupakan satu halangan perimeter secara fisik dan
psikologis menghalangi gerakan tidak sah ke dan dari fasilitas. Dengan
bentuk pagar yang terlihat “seadanya”, maka tidak mungkin dapat
menghalangi pihak yang tidak berkepentingan keluar/masuk dengan tidak
sah secara fisik dan psikologis. Pagar yang dibangun oleh Polda Metro
Jaya sebagian besar sudah masuk ke dalam 3 kriteria pagar yang
dikonsepkan oleh Ricks, Idealnya tinggi pagar adalah sekitar 8 kaki atau
2,5 meter,

d. Kunci

Kunci yang ada dalam lingkungan termasuk salah satu upaya
pencegahan kejahatan sifuasional Clarke yang merupakan tahap
mempersulit upaya (increase the efforf) yang merupakan langkah
memperkuat sasaran (farger harden), dengan cara melakukan penguncian
pada ruangan-ruangan tertentu pada kawasan Kunci juga merupakan
upaya sekuriti fisik guna mencegah terjadinya kerugian dari sebab
apapun.

Sedangkan sistem penguncian yang digunakan oleh Markas
Komando Polda Metro Jaya untuk mengunci semua pintu pagar dan
palang besi dengan menggunakan rantai dan gembok Cara sistem
penguncian seperti itu masih sangat sederhana dan ketinggalan jaman
(masih tradisional). Kemudian untuk kunci gedung-gedung tertentu tidak
pemah terkunci sehingga orang dapat memasuki gedung tersebut dengan
leluasa pada waktu kapan pun. Sedangkan beberapa gedung kunci
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dipegang oleh pejabat terkait seperti gudang senjata dan brangkas
bendahara satuan masing-masing.

Kunci merupakan bagian dan perencanaan sekunti fisik dan
mempunyai manfaat untuk program sekuriti. Adapun krteria kunci
adalah mudah digunakan, dapat digunakan berulang kali dan mempunyai
level berbeda tergantung standar sekuriti sesuai dengan kebutuhan dan
lokast (Mc Crie, 2001). Analisa penulis terhadap sistem kunci yang ada
di adalah lkunci yang ada mudah digunakan, dapat digunakan
berulangkali, namun mudah dirusak oleh pelaku kejahatan. Hal ini
dikarenzkan menggunakan kunci yang dijual bebas di pasaran yang
standar pembuatan kuncinya sangat sederhana. Terkait adanya akses
kontrol ke dalam kawasan yang tidak dikunci seperti pada bagian
lainnya, hal ini dikarenakan adanya Petugas sekuriti inhouse dan
outsburching yang menjaga pos-pos akses kontrol tersebut. Penulis
berpendapat bahwa seharusnya akses kontrol yang ada dalam kawasan
harus terkunci sekalipun ada atan tidaknya kegiatan di kawasan Polda
Metro Jaya Kemampuan petugas sekuriti inhouse dan outsourching
dalam memonitor, dan mengawasi lalu-lintas orang dan barang yang
masuk maupun ke luar kawasan sangatlah terbatas khususnya pada
malam hari. Untuk itu diperlukan alat penunjang tugasnya yang berupa
kunci, dan gembok.

¢. Penerangan

Lampu penerangan yang ada di termasuk salzh satu upaya
pencegahan kejahatan situasional Clarke yang merupakan tahap
mempersulit upaya (increase she efforf) yang merupakan langkah
memperkuat sasaran (farget harden), dengan cara melengkapi
penerangan pada areal.

Penulis meiihat bahwa sistem penerangan listrik yang digunakan
Markas Komando Polda Metro Jaya masih menggunaan sistem
pengamanan lampu standar. Penerangan listrik digunakan dari matam
sampai pagi hari mulai pukul 17.30 WIB sampai dengan pukul 06.00
WIB, dengan menggunakan jasa dari PLN. Namun untuk alasan efisiensi
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beberapa lampu hanya dinyalakan seperlunya, cukup untuk tidak
membuat tempat tersebut gelap gulita. Selama penelitian dilakukan,
penerangan di areal dinilai mencukupi dengan jarak pandang yang jelas
disetiap area maupun sudut.Untuk beberapa kawasan yang cukup rawan
seperti sepanjang wilayah selatan dan Pos I yang orang luar dapat
mudah masuk terlihat tidak cukup penerangannya hanya gedung utama,
dan ruang tahanan yang penerangannya cukup.

Penulis melthat bahwa masth i)anyak areal Markas Komando Polda
Metro Jaya yang tidak mendapatkan penerangan yang cukup. Adapun
areal yang tidak mendapatkan penerangan meliputi di sepanjang tembok
pembatas yang menghadap jalan Sudirman dan pada lahan-lahan parkir
kendaraan roda empat. Hal ini sanpgat rawan bagi masuknya pelaku
kejahatan ke bagian ini. Keberadaan pagar yang mengalami banyak
kerusakan ditambah tidak adanya penerangan di bebesrapa sisi pada
kawasan akan memudahkan bagian ini ditembus oleh pithak-pihak yang
tidak berkepentingan masuk dan mencuri aset-aset milik Polda Metro
Jaya pada malam hari.

f. PosJaga

Pos-pos jaga yang ada di Markas Komando Polda metro Jaya
termasuk salah satu upaya pencegahan kejahatan situasional Clarke yang
merupakan tahap meningkatkan resiko (increase the risk) dengan langkah
memperkuat pengawasan formal (strengthen formal surveillance).
Dengan adanya pos-pos jaga pada kawasan, maka pengawasan formal
dapat dilakukan oleh Petugas sekuriti inhouse dan outsourching di pos-
pos jaga tersebut.

Pos jaga merupakan tempat bagi para anggota petugas sekuriti
inhouse dalam melakukan tugas penjagaan dan pengawasan pada
kawasan Polda Metro Jaya. Keberadaan pos jaga dipandang mutlak harus
ada demi menunjang tugas personel sekuriti inhouse. Pos jaga selain
menjadi pos penjagaan, juga menjadikan ternpat berlindung Petugas
sekuriti inhouse dari keadaan cuaca yang tidak bersahabat. Dikarenakan
keberadaannya yang vital guna menunjang pelaksanaan tugas, maka
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tentunya pos jaga harus dilengkapi dengan peralatan penunjang tugas
seperti alat komunikasi, tongkat, borgol, perlengkapan P3K, lampu
senter, tabung pemadam kebakaran dan peralatan penunjang tugas
lainnya. Terkait dengan hal tersebut, penulis menganalisa bahwa dari 6
pos jaga yang ada pada kawasan Polda Metro Jaya. Semuanya sudah
hampir mendekati sesuai dengan ketentuan standar yang ada. Di pos-pos
tersebut terdapat alat komunikasi, tongkat, borgol, perlengkapan P3K,
lampu senter, tabung pemadam kebakaran sampai kepada dispenser yang
menyediakan air minum bagi petugas sekuriti inhouse dan outsourching.
Keberadaan peralatan penunjang tugas ini tentunyaz sangat membantu
tugas petupas sekuriti inhouse dan outsourching.

Penulis mengamati bahwa rata-rata semua pos jaga yang ada pada
kawasan hanya bersifat statis, artinya adalah personel sekuriti irhouse
yang ada di pos hanya melakukan penjagaan pada pos tersebut, tanpa ada
dilakukan kegiatan lainnya seperti patroli maupun pemeriksaan terhadap

orang maupun barang yang masuk.

g. Alat Komunikasi

Alat komunikasi yang ada pada kawasan selain telepon yang ada di
pos jaga, juga terdapat HT pada masing-masing pos yang digunakan
untuk mengetahui situasi sekaligus sebagai sarana komunikasi.

Alat komunikasi yang digunakan petugas sekuriti inhouse termasuk
salah satu Upaya Pencegahan Kejahatan Situasional Clarke yang
merupakan tahap mempersulit upaya kejahatan (increase the effort)
dengan langkah memperkuat sasaran (farger harden). Dengan adanya
sarana komunikasi, bisa berupa telepon maupun HT (handy talkie) yang
dipegang dan digunakan oleh petugas sekuriti inhouse dan outsourching,
maka hal ini sama saja dengan memperkokoh sasaran kejahatan, dimana
standar keamanan gedung mengalami peningkatan, karena dengan
adanya HT maka petugas sekuriti inkouse dan outsourching yang
bertugas di pos-pos yang berlainan akan tetap saling terbubung dan
mengkomunikasikan situasi dan kondisi lingkungannya kepada rekan
sekerja ataupun atasannya.
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Alat komunikasi yang digunakan petugas sekunti inhouse dan
outsourching juga termasuk salah satu upaya mewujudkan manajemen
sekuriti fisik. Dalam hal komunikasi (Mc Crie, 2001), operasi sekuriti
yang efektif harus mengijinkan komunikasi diantara manajer, pengawas.
supervisor, staf personil, dan orang lain pada saat kondisi normal,
komunikasi akan meningkat jika keadaan bersifat darurat.

Ideainya menurut pandangan Mc Crie tentang alat komunikast di
atas, maka penulis memandang telah berupaya mewujudkan manajemen
sekunti fisik dimana telah menyediakan sarana komunikasi berupa
pesawat telepon di beberapa pos jaga dan HT yang dialokasikan pada tiap
pos ditambah HT unmtuk komandan regu, namun belum diberikan secara
keseluruhan kepada masing-masing personel sekuriti baik inhouse
maupun outsourching. Alat komunikasi HT yang sering digunakan
petugas sekuriti inhouse dan outsourching dapat digunakan untuk media
komunikasi antara komandan petugas sekuriti inhouse, danru dan petugas
sekuriti inhouse di pos—pos jaga yang telah ditentukan. Namun hal ini
juga menurut penulis masih belum dilaksanakan dengan sepenuhnya,
dikarenakan penggunaan HT masih jarang sekali digunakan oleh anggota
petugas sekuriti inhouse dan outsourching yang berdinas.

k. Lahan Parkir

Idealnya area yang digunakan sebagai lahan parkir yang memadai
bagi semua kendaraan yang memasuki kawasan Polda Metro Jaya. Dalam
penggunaan lahan parkir dibedaksn artara lahan parkir kendaraan bagi
anggota, dan bagi tamu atau masyarakat pengunjung yang datang, serta
pengelompokan kendaraan menurut jenisnya, yaitu kendaraan roda 2 dan
roda 4, sehingga terlihat baik dan tertib. Hal ini juga membantu
memudahkan petugas sekuriti inkouse untuk melakukan pengawasan
tethadap kendaraan-kendaraan yang berada di area parkir. Pada
kenyataannya, lahan parkir di kawasan Polda Metro Jaya ini tidak sesuai
dengan penmtukannya bagi parkir kendaraan. Hal ini dikarenakan tidak
ada penempatan petugas khusus di area parkir yang bertugas untuk
mengarshkan dan mengatur parkir kendaraan. Selain ifu juga banyak
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kendaraan yang parkir tidak terafur sehingga menggangeu kendaraan lain
yang akan parkir di lokasi tersebut. Dan sering kali menjadi penyebab
terjadinya pencurian kendaraan bermotor di lingkungan Markas
Komando Polda Metso Jaya.

5.5.1. Obyek Pengamanan

Obyek pengamanan dalam tulisan ini adalah Markas Komando Polda
Metro Jaya, apabila dikaitkan dengan fakta yang ada di lapangan, ada
beberapa faktor yang perlu diperhatikan oleh Polda Metro Jaya sebagai
faktor pendukung dalam pelaksanaan pengamanan, antara lain :

a. Ada beberapa obyek pengamanan berupa kawasan Polda Metro
Jaya yang harus steril dari orang-orang (khususnya anggota dan
tamu) seperti gudang penyimpanan senjata dan amunisi dan lain-
lain,

b. Menurut Richard J. Gigliotti dan Ronald C. Jason dalam Hadiman
(2008), yang membagi level upaya sekuriti menjadi 5 level, antara
lain :

1) Level 1 disebut minimum security dengan kelengkapan simple
physical barrier dan simple lock,

2) Level 2 disebut low level security dengan kelengkapan basic
local alarm security, simple security lighting, basic security
Physical barrier, high security locks:

3) Level 3 adalah medium security dengan kelengkapan advance
remote alarm system. high security physical barrier at
perimeter, guard dogs, watchmen with basic communication;

4) Level 4 adalah high level security dengan kelengkapan CCTV.
perimeter alarm system, highly trained alarm guards with
adwance communication. access controls, high security
lighting, local law enforcement coordination. jformal
contingency plans;

5) Level 5 adalah maximum security dengan kelengkapan on site

armed response force dan sophisticated alarm system.
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Sekunti fisik yang diaplikasikan di Polda Metro Jaya
meliputi pendayagunaan tenaga petugas sekuriti inhouse dan
outsourching, penggunaan akses kontrol di dua pintu masuk/keluar
kawasan, penerapan barrier penghalang di sekeliling , pemagaran
keliling walaupun tidak sesuai standar konsep pagar menurut
konsep sekunti fisik, penggunaan kunci, lampu penerangan
kawasan, adanya pos-pos jaga dan peralatan komunikasi. Hal ini
semuanya diaplikasikan pada lingkungan, walaupun tidak
maksimal dan sesuai standar ukuran sekuriti fisik. Dengan adanya
bentuk-bentuk sekurifi fisik tersebut penulis menganalisa bahwa
manajemen sekuriti fisik yang diaplikasikan di Polda Metro Jaya
sesuai dengan pendapat Gigliotti dan Jason merupakan upaya
sekuriti tingkat 3 yaitu tingkat medium security, namun ada
kekurangannya berupa tidak adanya advance remote alarm system
dan guard dogs. Adapun kelebihannya adalah adanya akses kontrol
pada lingkungan yang sebenamya termasuk dalam kategori tingkat
4 yaitu high level security, karena level ini dibuat dan merupakan
urutan dan tingkatan, maka level 3 atau upaya sekuriti tingkatan
medium security sudah mencakup upaya sekuriti level I (minimum
security) dan level 2 (Jow level security). Kegunaannya selain
untuk menghalangi merintangi, mendeteksi dan menaksir/menilai
akfivitas gangpuan dari dalam yang tidak syah seperti pencurian
yang mengarah kepada konspirasi untuk melakukan sabotase, juga
dirancang untuk menghalangi/merintangi beberapa gangguan
aktivitas dan luar yang tidak sah.

. Pengamanan obyek secara fisik juga harus dilengkapi dengan

hydran tempat air guna memadamkan jika sewaktu-wakiu terjadi
kebakaran. Dalam menghadapi kebakaran Markas Komando Polda
Metro Jaya tidak memiliki fire station dan juga tidak dilengkapi
unit mobil pemadam kebakaran, alat pemadam api ringan sebanyak
10 buah berada pada masing-masing gedung dan Aydran air
sebanyak 2 buah dalam kondisi rusak dan tidak dapat di
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pergunakan. Berdasarkan pengamatan peneliti apabila terjadi
bencana kebakaran maka akan terjadi kekacauan dan masing-
masing petugas tidak mengetahui dengan jelas apa dan bagaimana
yang harus mereka lakukan Idealnya, instansi sebesar Polda
Meiro Jaya setidaknya menyediakan mobil kebakaran yang srand
by di tempat dan fire station.

Polda Metro Jaya idealnya dilengkapi dengan alat-alat pengamanan
canggih seperti pendeteksi logam dan lain sebagainya. Pada
kenyataannya Polda Metro Jaya telah menggunakan stick mirror
dan metal detector. Hal ini menunjukkan bahwa perwujudan aspek
sekuriti di lingkungan sudab cukup baik. Hal ini tentunya akan
menjadi dasar bagi pimpinan untuk dapat membuat suatu rancang
bangunan yang dapat dipandang dari sekuriti fisik dapat
menghalangi orang luar yang tidak berkepentingan masuk ke
dalam fasilitas, sehingga akan dapat mencegah hilangnya aset. Bila
langkah ini yang mereka ambil, tentunya mereka membangun
pagar keliling lingkimgan sesuai dengan konsep fences yang benar,
mereka membuat barrier yang benar-benar dapat menghalangi
pihak lear masuk ke dalam fasilitas, benar-benar mengaplikasikan
bagaimana pelaksanaan akses kontrol yang sesuai dengan konsep
akses kontrol, mengaplikasikan sistem kunci yang sesuai dengan
standar kunci, melengkapi penerangan yang ada di kawasan
mengamati berapa pos japa yang harus diadakan yang sesuai
dengan luas areal, memperkirakan dan mengadakan berapa jumlah
personel sekuriti yang seharusnya bertugas, berapa alat komunikasi
yang dibutuhkan guna menunjang tugas pengamanan, bahkan kalau
perlu melengkapi lingkungan usaha dengan anjing penjaga dan
bantuan alat-alat elektronik penunjang tugas petugas sekuriti
seperti metal detector, alarm sampai kepada CCTV. Kebalikannya
dari itu semua adalah para pimpinan dapat juga mengambil
kebijakan yang sebaliknya, dimana pada saat mereka acuh bahkan
tidak tahu keberadaan akan pentingnya sekuriti yang dapat
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menunjang peningkatan kinerja terhadap pelayanan masyarakat.
Bila mendapatkan pimpinan yang model seperti ini, maka akan
terjadi proses pembiaran, seperti pagar yang dibuat tidak sesuai
standar sekuriti fisik, barrier yang dibuat asal-asalan atau bahkan
tidak dibuat sama sekali, akses kontrol yang mudah ditembus,
banyaknya rmuangan yang tidak terkunci, banyaknya lingkungan
yang tidak dilengkapi dengan fasilitas penerangan, pos jaga yang
dirasakan kurang dalam segi jumlah dan sargna pendukung
pelaksanaan tugas yang ada di dalamnya, personel sekuriti yang
kurang dalam hal jumlah dan kecakapan yang dimiliki, tidak
adanya atau kurangn);a alat kommmikasi penunjang tugas fenaga
sekuniti dan sektor sekuriti fisik lainnya yang masih dirasakan
sangat minim. Semua bergantung pada banyak faktor antara lain
persepsi tentang sekuriti para pengambil kebijakan dan anggaran.
Tetapi yang lebih penting adalah kebijakan yang diambil oleh
pimpinan , karena bicara sekuriti tidak selalu mengarah kepada
cost. Banyak hal yang dapat diakali oleh para pimpinan selaku
pengambil kebijakan guna mewujudkan lingkungan yang aman

. Idealnya pengamanan sebesar Polda Metto Jaya menggunakan
anjing penjaga {guard dogs) untuk membantu petugas sekuriti
inhouse dan outsourching melaksanakan pengamanan sehari-hari
guna mencegah kerugian dari sebab apapun. Kenyataan yang ada,
tidak memiliki anjing penjaga

5.5.2. Analisa Resiko Keamanan di Polda Mefro Jaya

Salah satu tindakan dalam rangka pencegshan dan penanggulangan
untuk bahaya keamanan fisik di Polda Metro Jaya adalah dengan mengetahui
resiko keamanan yang terjadi di tersebut. Resiko keamanan fisik meliputi
faktor-faktor sebagai berikut :

5.5.2.1. Faktor Lingkungan,

Faktor lingkungan berkaitan erat dengan bangunan-bangunan,

ruangan-ruangan Polda Metro Jaya didirikan sebagai langkah awal
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pengamanan  aset-aset. Penerapan keamanan fisik  harus
memperhatikan faktor lingkungan dan menerapkan kontrol keamanan
lingkungan.

Bencana alam memang tidak dapat dihindari, namun setidaknya
kita dapat mengantisipasi untuk mengurangi resiko dan kerugian yang
disebabkan bencana alam tersebut Hal yang dapat kita lakukan untuk
mengantisipasi  kerugian tersebut, misalnya dengan membuat
konstruksi bangunan yang memiliki ketghanan terhadap gempa,
membuat alarm tanda bahaya. Atau dengan kata lain, antisipasi
terhadap bencana alam, kebakaran dan gempa bumi tersebut dapat
dilakukan dengan memperkokoh pengamanan fisik. Oleh karena itu,
keamanan fisik dan keamanan asef-aset adalah hal yang tidak dapat
ditawar.

Faktor lingkungan yang mempengaruhi pelaksanaan tugas
pengamanan di Polda Metro Jaya meliputi beberapa faktor, antara lain:

a  Faktor Eksternal merupakan faktor-faktor yang berasal dari

luar lingkungan Polda Metro Jaya, contohnya adanya unjuk

rasa yang dilakukan oleh warga masyarakat dan dan tindak
pidana pencurian.

b. Faktor Internal merupakan faktor-faktor yang berasal darn

dalam, antara lain :

s Luss area Polda Metro Jaya tidak sebanding dengan
jumlah petugas sekuriti inkouse dan outsourching yang
ada.

e Sarana dan prasarana pendukung tugas pengamanan yang
tidak memadai, seperti sarana alat komunikasi, CCTV
dan lain sebagainya.

o Tindak pidana yang dilakukan oleh anggota/karyawan
Polda Metro Jaya sendiri.
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5.5.2.2. Faktor Manusia

Manusia merupakan faktor penting dalam keamanan fisik.
Eksploitasi keamanan terhadap aset-aset Polda Metro Jaya kebanyakan
dilakukan oleh manusia Jika menganggap bahwa seseorang yang tidak
sah tak mungkin masuk ke kawasan adalah suatu anggapan yang
salah. Hal ini dapat menjadi ancaman terbesar bagi pihak Namun
demikian, pihak tidak hanya memperhatikan eksploitasi keamanan
oleh orang dari luar, namun harus perduli dengan orang yang berasal
dari dalam juga. Hal ini dimungkinkan menjadi ancaman terbesar
karena orang yang berasal dan dalam, biasanya lebih mengetahui dan
mengenal dibandingkan penyusup yang berasat dari luar.

Cara lain yang dapat dilakukan yaitu dengan meiakukan zona
keamanan atau ring pada kawasan Polda Metro Jaya. Cara ini
dilakukan untuk membatasi masuknya orang ke dalam kawasan
tertentu atau fasilitas vital lainnya dalam lingkamgan Polda Metro Jaya.
Hendaknya dalam setiap zoma atau ring vang dibuat, diterapkan
kebijakan keamanan yang berbeda, keberadaan pos jaga, sarana dan
prasarana yang berasal dari teknologi yang canpgih dan lain-lain yang
digunakan untuk pengamanan fisik.

55.2.3. Faktor Finansial

Untuk mengimplementasikan keamanan fisik yang terintegrasi di
Polda Metro Jaya, diperlukan investasi yang tidak sedikit. Namun
terkadang karena alasan keuangan, pengimplementasian keamanan
fisik tidak jadi dilakukan. Jika pihak pimpinan Polda Metro Jaya
mengeabaikan hal tersebut, bisa jadi tindakan tersebut adalah suatu
tindakan yang benar. Namun pandangan yang demikian adalsh salah,
sebab pengimplementasian keamanan fisik harus diinvestasikan
seefektif dan seefisten mungkin, karena bila terjadi sesuat: baik karena
faktor manusia maupun lingkungan telah ada pencepahan dan
penanggulangannysa.

Dengan penerapan keamanan fisik, resiko kehilangan pada aset-
aset milik Polda Metro Jaya menjadi lebih kecil atau dengan kata lain
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kerugian yang diderita tidak sebesar jika keamanan fisik dilaksanakan.
Jadi adalah sangat wajar saja jika diinvestasikan untuk keamanan
fisik.

Penulis menganalisa persepsi anggota/karyawan dan pimpinan
terhadap persepsi penciplaan keamanan sangat jelas bahwa
anggota’karyawan dan masyarakat pengunjung membutuhkan
keamanan, namun tidak dapat berbuat banyak terhadap penciptaan rasa
aman di Polda Metro Jaya. Pimpinan lah yang dapat berbuat banyak
terhadap penciptaan keamanan ini. Hal ini dikarenskan pimpinan
dapat membuat kebijakan yang berguna bagi penciptaan keamanan,
dan pengelolaan keamanan pada kawasan Markas Komando Polda
Metro Jaya. Analisa penulis terhadap persepsi pimpinan terhadap
penciptaan rasa aman ini adalah membwuhkan keamanan, sesuai
dengan Teori Kebutuhan dari Abraham Masiow dimana
membutuhkan keamanan terhadap aset miliknya, namun juga
menyadari bahwa untuk mewujudkan hal itu membutuhkan biaya yang
cukup besar dan kondisi profit juga mengalami kemunduran akibat
dari krisis global saat ini, sehingga tidak dapat berbuat banyak wntuk
mewujudkan sekuriti fisik yang sesuai dengan standar konsep yang
adsa.

55.3. Crime Prevention Through Environment Design (CPTED)

Mc. Crie (2001) mengatakan bahwa Crime Prevention Through

Environmental Design (CPTED) adalah upaya pencegshan kejahatan demi
menghindari terjadinya kerugian dengan melakukan perencanaan

pengamanan yang melibatkan desain lingkungan.

CPTED memiliki empat prinsip dasar perencanagn keamanan,

Keempat prinsip dasar perencsnaan keamanan fersebut akan penulis
bandingkan dengan kenyataan di lapangan. Keempat prinsip CPTED tersebut

meliputi:

a. Pembagian area, yang memudahkan pengawasan halaman dan

lingkungan sehingga kejadian kecil apapun dapat dikenali, sehingga
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mudah untuk dikenali, diawasi dan menghalangi orang yang tidak
berkepentingan atau seseorang yang akan masuk secara tidak sah Di
antara zona perpindahan transisi area yang satu dengan yang lainnya
terdapat ruang yang termonitor dan terkendali. Pembagian area
pengawasan yang dilakukan oleh petugas sekuriti insouse dan
outsourching sudah dilaksanakan oleh Kadenma Polda Metro Jaya.
Petugas sekuriti inhouse dan outsourching sudah ditugaskan di pos-pos
jaga. Namun hal tersebut tidak optimal dikarenakan terbatasnya jumlah
petugas sekuriti inhouse dan outsourching di pos-pos tersebut, dan
kewenangan petugas sekuriti infiouse dan outsourching yang dibatasi
oleh manajemen Pelaksanaan patroli dilakukan oleh Petugas sekuriti
inhou;se dan outsourching yang bertugas dan dilaksanakan setiap dua jam
sekali. Adanya akses konmtrol dapat menghalangi pihak yang tidak
berkeperitingan memasuki kawasan, namun hal itu menjadi tidak berarti
dikarenakan ukuran fisik pagar vang mengelilingi  tidak memakai
ukuran standar pagar, sehingga dikhawatirkan banyak pihak yang tidak
berkepentingan dapat memasuki kawasan dari berbagai cara baik dengan
jalan memanjat dan melompati pagar kawasan maupun langsung masuk
lewat akses kontrol karena tidak dilakukan pemeriksaan. Polda Metro
Jaya sesungguhnya sudah dilengkspi dengan sistem keamanan yang
sudah memadai, nammm dalam pelaksanaannya hal tersebut belum dapat
dilaksanakan dengan sepenuhnya oleh pihak manajemen.

. Pengawasan lingkungan, dilakukan dengan mengamati area luar

lingkungan dan dalam dengan jelas, dan dapat dengan mudah untuk
meminta bantuan bila diperlukan. Jalan, gang dan akses area terbuka,
tidak menghambat bila sewaktu-waktu diperlukan. Daerah yang tidak
tegangkau dapat dimonitor dengan menggunakan Closed Circuit
Television (CCTV) dan sistem alarm. Kelemahan kawasan Markas
Komando Polda Metro Jaya adalah kurangnya CCTV dan sistemn alarm.

. Cittalimage, reputasi yang memiliki kesan bahwa lingkungannya tertata

dengan baik, terawat secara teratur, serta mudah dan diawasi dan
diamankan. Penggunaan ruang kosong diprogramkan secara efektif
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sesuai dengan peruntukannya. Pengamatan penulis terhadap Polda Metro
Jaya adalah bahwa ini selalu berusaha untuk menciptakan citra/image
yang baik. Hal ini hasil pengamatan penulis melalui beberapa hal yang
dilakukan oleh petugas sekuriti, sepérti pengaturan tempat dan lokasi
parkir kendaraan roda dua dan empat, pengaturan gedung tempat
perkantoran dan pengaturan pos-pos jaga fisik dan sebagainya. Namun
dalam pengaturannya ada sebagian yang tidak tertata rapi, sehingga
menimbulkan kesan tidak tertata dengan baik dan teratur.

d. Lingkungan yang meliputi kawasan sekitar Polda Metro Jaya, bangunan
yang berdekatan, jalan-jalan belum dimanfaatkan serta lokasi parkir baik
yang merupakan areal parkir untuk karyawan maupun areal parkir untuk
kendaraan roda empat dan dua bagi tamu merupakan area yang harus
diawssi dan diamankan, Sistem komunikasi dan akses jalan keluar/masuk
terbuka dan siap untuk digunakan ketika memerlukan bantuan darurat
serta tidak tersedianya areal yang dapat menarik untuk tempat tinggal
para gelandangan. Lingkungan sekitar vyang rawan dimasuki pelaku
kejahatan Angka dan kualitas kejahatan tersebut sangat dipengarubi oleh
pengawasan vang kurang maksimal dari petugas sekuriti inhouse dan
outsourching, maupun banyalkmya akses kontrol menuju kawasan
tersebut, ditambah lagi dengan kondisi sebagian tembok pembatas
sebagai target hardening yang tidak sesuai dengan ketentuan yang
seharusnya.

5.6, Upaya Antisipasi Bentuk Kerawanan dan Ancaman Terhadap
Pengamanan fisik di Polda Metro Jaya
Upaya taktis pengamanan fisik yang perlu dilakukan oleh Polda Metro Jaya
dalam mengamankan (aset-aset negara) yang dilakukan secara preventif dan

represif.

5.6.1. Preventif

Pencegahan (prevenfif} yang dilakukan dengan maksud untuk
mencegah timbulnya ancaman dan gangguan, dalam hal ini mencakup
kegiatan-kegiatan pembimbingan karyawan dalam rangka umtuk
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meningkatkan kesadaran keamanan dan ketertiban dari segenap karyawan
termasuk masyarakat disekitamya belum dapat terselenggara dengan
maksimal. Peranan petugas sekuriti infouse dan outsourching dalam upaya
preventif ini dalam pelaksanaan kegiatan pengamanan yang berhubungan
dengan upaya deteksi dini (early warning) yang berupa penerapan terhadap
peralatan elektronik sebagaimana dijelaskan dalam tugas dan tanggung jawab
dapat terlaksana dengan baik dan pelaksanaan pengamanan umum dan
khusus terhadap kawasan Markas Komando Polda Metro Jaya sebagai mana
akan dijelaskan dibawah ini termasuk dalam upaya preventif.

§.6.2. Pengaturan dan Penjagaan

Dalam penugasan anggota personil sekuriti baik tugas jaga di pos
utama, pos jaga kantor/gedung maupun pos-pos lainnya telah terjadwal
dengan baik, kemudian pos utama dan pos pintu gerbang depan untuk
memasuki kawasan Polda Metro Jaya dan pintu masuk ke kawasan harus
secara langsung dapat diawasi oleh petugas petugas sekuriti yang bertugas
jaga secara langsung dapat mengawasi kendaraan yang parkir selain dari
pada terdapat khusus yang mengawasi kendaraan di tempat parkir maupun
kendaraan yang terdapat di luar kawasan parkir bagi kendaraan yang tidak
dapat tertampiumg di kawasan parkir kendaraan,

Pelaksanaan tugas jaga mengisi buku mutasi yang memust jadwal
penugasan dan daftar nama-nama anggota Personil sekuriti yang bertugas
baik patroli jalan kaki terhadap rute-rute yang bersifat terbatas maupun
pairoli roda 2 pada kawasan Polda Metro Jaya secara menyeluruh.

Pengaturan dan pengendalian fugas personil sekuriti dalam hal tupas
penjagaan sehari-hari dilaksanakan secara terus-meserus selama 24 jam
dengan pembagian wakiu jaga 1 x 12 jam yang terbagi dalam tugas
pengamanan dengan pembagian 3 shift yang diatur oleh seorang Kepala
Satuan/Unit kerja yang dibantu oleh staf dengan kedudukan di kantor Denma
Polda Metro Jaya sebagai posko induk umtuk pengendalian dan pengaturan
tugas Personil sekuriti dan tugas sesuai dengan pos-pos penjagaan yang
disesuaikan dengan luasnya kawasan Polda Metro Jaya, jumlah obyek yang
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harus dijaga dan tingkat kerawanan yang terdapat dalam kawasan Markas
Komando Polda Metro Jaya.

Dalam hal penugasan bagi anggota Personil sekuriti inhouse tentang
tugas penjagaan terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan, antara lain tugas
patroli yang dilaksanakan bervariasi mulai dengan penggunaan kendaraan
roda 2 dan patroli jalan kaki, pengawalan dan adanya pembuatan dan
penyusunan administrasi maupun mutast yang harus dibuat dan dilaporkan

pada pimpinan.

5.6.3. Pengawasan

Peranan petugas sekuniti inhouse dan ouisourching dalam pelaksanaan
tugas pengawasan dilaksanakan bersamaan dengan tugas penjagaan Peranan
Petugas sekuriti inhouse dan outsourching  dalam pengawasan ini
mengandung maksud untuk melihat dan memperhatikan tingkah laku orang
atau barang yang dianggap penting, sehingga terkendalinya situasi keamanan
dan ketertiban di Polda Metro Jaya. Pengawasan ini dilakukan oleh Petugas
sekuriti inhouse setiap hari secara rutinitas 1 x 24 jam secara bergantian
dengan 3 shift pada seluruh kawasan Polda Metro Jaya sedangkan petugas
sekuriti outsourcing hanya pada gedung Samsat dan Gedung Biru dit Lantas
Polda Metro Jaya.

5.6.4. Patroli

Pelaksanaan fugas patroli yang dibebankan kepada Satuan
Pengamanan, dimaksudkan untuk mengawasi, memeriksa atau mengonirol
aset-aset Negara yang ada pada Markas Komando Polda Metro Jaya. Dalam
pelaksanaan Patroli yang dilakukan Petugas sekuriti inhouse dan
outsourching dibagi dalam dua areal yaitu areal luar dan areal dalam yang
dilakukan dengan menggunakan roda 2 dan betjalan kaki khususnya
dilakukan pada jam-jam rawan seperti pada malam hari sekitar jam 01.00-
03.00 WIB.

5.6.5. Repregif
a Penanganan Tempat Kejadian Perkara (TKP).
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Datam pelaksanaan mengamankan Tempat Kejadian Perkara (TKP)
yang merupakan tugas Petugas sekuriti inhouse dan outsourching telah
berjalan dengan baik yaitu bila ada kejadian perkara TKP sudah tidak
diganggu orang, kemudian bila ada pelaku kejahatan dilakukan
penangkapan dan jika ada korban langsung dibawa ke Klink di Polda
Metro Jaya dan berkoordinasi dengan Dit. Resknim.

. Penanganan Kasus Pencurian.

Dalam menangani kasus pencurian yang dilakukan oleh Petugas
sekuriti inhouse dan outsourching sudah berjalan dengan baik, dimana
Petugas sekuriti inhouse dan outsourching sudah selalu waspada agar
tidak menimbulkan kerugian, pelaku segera dilakukan penangkapan,
pencatatan dalam buku mutasi dan dilakukan investigasi, sehingga
penanganan kasus pencurian tersebut sudah tuntas dan pelaku diserahkan
kepada Sat Reskrim seria kasus tersebut selalu dipantau sampai maju
pada siding pengadilan untuk mendapatkan putusan hakim,

Penanganan Peristiwa Unjuk Rasa.

Apabila terjadi Unjuk rasa di tempat Markas Komando Polda Metro
Jaya maka setiap anggota Petugas sekuriti inkouse dan outsourching
telah dilatth untuk mengambil tindakan-tindakan yang di perlukan
apabila ada peningkatan eskalasi kerawanan dan juga situasi kotijensi
yang di akibatkan rusuh massa dari pengunjuk rasa.

Peranan Petugas sckunti inhouse dan outsowrching  dalam
pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan upaya pencegahan
(preventif) dan penindakan (represif) yang dilakukan untuk mengatasi
gangguan dan menekan/mengurangi resiko/kerugian, yang dalam hat ini
termasuk segala kegiatan untuk membantu proses penegakan hukum °
yang dilaksanakan oleh aparat penegak hukum sudah dapat terlaksana
dengan baik. Hal ini juga didukung dari data tentang pelanggaran dan
kejahatan vang terjadi sangat minim, bahkan jarang terjadi, hal
menunjukan bahwa stabilitas kamtibmas di lingkungan Polda Metro Jaya
dapat terselenggara dengan baik. Adapun hal-hal yang telah disebutkan
diatas yang berhubungan dengan kejadian-kejadian dimaksud seperti
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misalnya dalam penanganan kebakaran dan pemogokan tidak pemah
terjadi dan faktor pendukung dalam pemeliharaan dan penciptaan situasi
lingkungan instansi yang aman, tertib dan teratur dengan letaknya yang
strategis.

Universitas Indonesia

Manajemen sekuriti..., Muhammad Mustofa, Pascasarjana Ul, 2010



149

BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Suatu instansi pemerintahan seperti Polda Metro Jaya dalam menjalankan
kegiatannya perlu melakukan manajemen sekuriti untuk melindungi semua aset
negara, sehingga terhindar dar kerugian dalam bentuk apapun seperti dalam dalil
aman itu mahal tetapi akan lebih mahal lagi apabila tidak aman. Dalam
melaksanakan manajemen sekuriti, perfu kordinasi dengan masyarakat dan
instansi  terkait. Faktor-faktor yang perlu mendapat perhatian dalam
menyelenggarakan manajemen sekuriti dalam instansi Polda Metro Jaya adalah
melakukan analisa terhadap ancaman, kejahatan dan upaya taktis. Hal ini tentunya
dimanfaatkan untuk merespon adanya kejahatan yang terjadi pada masa yang akan
datang dengan melakukan tindakan-tindakan yang tepat sebagai alternatif upaya
penyelamatan masa depan institusi Polri ini.

Kondisi sistem pengamanan fisik Markas Komando Polda Metro Jaya dalam
rangka mengamankan aset-aset yang dimilikinya agar instansi tersebut bisa
tumbuh dan berkembang yaitu adanya pemagaran kawasan lingkungan yang
sudah memadai, tertatanya tempat parkir, adanya pencrangan lampu yang
ditujukan pada tempat-tempat yang dianggap penting, adanya pintu masuk dan
keluar sebagai tempat pemeriksaan kendaraan, anggota/mayarakat dan barang
yang akan keluar dan masuk, adanya pos-pos penjagaan sebanyak 6 pos statis,
terdapatnya jaringan komunikasi dan alarm, sistem identifikasi bagi setiap orang
yang akan memasuki kawasan Polda Metro Jaya, adanya petugas sekuriti inhouse
dan outsourching untuk menjaga aset perusahaan dan secara garis besar
pelaksanaan sistem pengamanan dilaksanakan melalui manajemen sekuriti fisik.

Manajemen sekuriti fisik yang digunakan oleh Polda Metro Jaya dengan
memberdayakan tenaga pengaman dari dalam (inhouse} dan juga menggunakan
perusghaan jasa pengamanan foufsourching) Apabila membahas pengamanan
obvit nasional, Polda Metro Jaya termasuk sebagai obvit nasional. Oleh sebab itu,
Polda Metro Jaya seharusnya menggunakan sistem “inhouse security guards”
sesuai dengan SKEP. KAPOLRI Nomor 738/X/2005 . Pendekatan manajemen
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keamanan dengan menerapkan fungsi manajemen yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan/pengendalian. Dalam manajemen
keamanan yang dilaksanakan tidak menunjukkan suatu sistem yang terpadu,
karena adanya kepentingan masing-masing dalam melaksanakan tugasnya,
sehingga pencapaian tujuan tidak dapat berhasil dengan efektif dan efisien. Hal ini
dengan adanya sistem keamanan yang dilaksanakan oleh Polda Metro Jaya yang
secara struktur dibawah kendali Kadenma Polda Metro Jaya, sedangkan petugas
sekuriti outsourching di laksanakan oleh jasa pengaman dan luar Polda Metro
Yaya yang dikendalikan oleh perusahaan jasa pengaman PT. Mitra Mandiri.

Peranan petugas sekuriti inhouse dan outsourching dalam meningkatkan
sistem pengamanan di Polda Metro Jaya lebih dititik beratkan pada pengamanan
fisik (aset-aset Polda Metro Jaya) yang dilakukan secara preventif dan represif.
Peranan petugas sekuritt infiouse dan outsourching dalam upaya preventif dengan
melakukan pengaturan dan penjagaan pada aset-aset Polda Metro Jaya secara
terjadwal, pengawasan ysng dilaksanakan bersama dengan tugas penjagaan yang
dilaksanakan 1 x 24 jam dengan 3 (tiga) shift dilakukan pada kawasan Polda
Metro Jaya, patroli untuk mengawasi, memeriksa atau mengontrol aset-aset Polda
Metro Jaya apar tetap berfungsi dan biasanya dilakukan dengan menggunakan
roda 2 dan jalan kaki. Peranan petugas sekuriti inhouse dan outsourching dalam
pelaksanaan tugas represif yaitu penanganan TKP berkordinasi dengan fungsi
terkait dalam hal ini Direktorat Reserse Kriminal agar tidak diganggu orang,
penanganan kasus pencurian dengan segera pelaku dilakukan penangkapan,
pencatatan dalam mutasi, dan penanganan bila terjadi kasus unjuk rasa yang
diarahkan agar dapat mengantisipasi para pengunjuk yang akan berbuat anarkis
terhadap Markas Komando Polda Metro Jaya.

Penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik di Polda Metro Jaya masih
berjalan dan dapat memberikan adanya rasa aman. Namun Polda Metro Jaya
dalam menjalankan manajemen sekuriti fisik masih dilakukan apa adanya dan
belum dapat mencegah terjadinya kejahatan secara optimal. Kondisi manajemen
sekuriti fisik yang dilaksanakan oleh Polda Metro Jaya untuk idealnva dengan
melihat konsep sekuriti fistk adalah :
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. Petugas sekuriti inhouse dan outsourching-nya yang terbatas, tidak
adanya rencana latthan mengenai pengamanan, sosialisasi terhadap SOP
yang berlaku dan simulasi penanggulangannya belum di laksanakan serta
tidak didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai dalam
pelaksanaan tugasnya sehari-hari serfa secara keseluruhan petugas
sekuriti yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan Satpam.

. Image negatif yang melekat pada kesatuan Denma sebagai pencerminan
dari kualitas yang kurang baik dan personilnya.

. Akses kontrol yang masih menggunakan kartu identitas yang belum di
lakukan dan masih melakukan pemeriksaan serta penggeledahan badan
terhadap anggota/masyarakat yang dicurigai masih bersifat konvensional.
. Ketinggian pagar pembatas kawasan Polda Metro Jaya dapat dikatakan
belum ideal, dan tampilan secara fisik kurang optimal. Hal ini terlihat
masih banyak pepohonan dan rerumputan yang menghalangi pandangan
orang dan juga hal ini dapat dimanfaatkan sebagai tempat persembunyian
orang-orang yang ingin melakukan kejahatan terhadap aset-aset Polda
Metro Jaya.

. Kunci yang digunakan sebagai penutup pintu-pintu di kawasan Polda
Meiro Jaya, masih menggunakan kunci yang dijual bebas di pasaran.
Pada tiap-tiap Satker pada Polda Metro Jaya masih banyak terdapat
ruangan yang tidak dikunci, hal ini menjadikan kerawanan akan
hilangnya aset-aset Polda Metro Jaya.

. Pos jaga yang dirasakan masih kurang dari segi jumlah maupun kualitas
bangunan secara fisik. Demikian juga dengan sarana dan prasarana yang
mendukung pada pos jaga ini masih dirasakan kurang memadai.

. Alat komunikasi yang dirasakan masih kurang Dalam pelaksanaan
tugasnya, tidak jarang petugas sekuriti mengpunakan hand phone pribadi
dalam berkomunikasi dengan sesama petugas sekuriti ataupun
anggota’karyawan Polda Metro Jaya.

. Anggaran untuk melakukan perawatan dan pengadaan alat-alat atau
sarana dan prasarana yang mendukung tugas pengamanan masih sangat
kurang.
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9. Masih belum maksimalnya penyelenggaraan program CPTED dan SCP
oleh Polda Melre Jaya dalam rangka pemberdayaan potensi masyarakat
serta minimnya program pengembangan kekuatan (sendiri, seprofesi,
instansi terkait).

Polda Metro Jaya menurut upaya sekuritt Gigliotti sudah memasuki pada
tehap medium security, walaupun belum dilengkapi dengan alarm, namun pada
kenyataannya semua ukuran fisik yang ada masih ada beberapa yang tidak
memenuhi standar ukuran sekuriti fisik, sehingga pencurian yang dilakukan oleh
orang dalam maupun orang luar masth kerap terjad:.

Bila sekuriti fisik perusahaan yang kurang optimal, seharusnya membuat
perusahaan berpikir untuk menerapkan konsep crime prevention through
environmental design (CPTED) guna merningankan beban tugas dan {enaga
sekuriti. Namun pada kenyataannya, CPTED yang diterapkan di Markas komando
Polda Metro Jaya ini dirasakan masth belum dapat mencegah dan menghalangi
pelaku  kejahatan dalam melakukan aksinya  Pelaksanaannya belum
mencerminkan empat prinsip CPTED dikarenakan terbatasnya petugas sekuriti,
pagar yang belum memenuhi standar, kurang memadainya CCTV dan sistem
alarm serta belum tertatanya lingkungan ini dengan baik dan teratur.

Faktor keamanan lingkungan kawasan Markas Komando Polda Metro Jaya
yang berupa lingkungan fisik yang terdapat dalam kawasan, yang meliputi :

i. Fasilitas jalan lingkungan dalam Mapolda, sebagian yang sudah kelihatan
dan tertatat rapi serta beraspal. Akan tetapi ada beberapa bagian dari
fasilitas jalan tersebut yang belum bagus.

2. Penataan lingkungan perkantoran Polda Metro Jaya yang sebagian sudah
tertata rapi, akan tetapi masih ada bagian-bagian yang masih belum
terlihat rapi, karena difutupi pepohonan dan rerumputan Hal ini jelas saja
dapat dijadikan sebagai tempat persembunyian yang baik bagi pelaku
kejahatan yang melakukan aksinya di dalam lokasi perusahaan

3. Sarana parkir yang belum tertata rapi serta belum dilakukan pengawasan
yang maksimal terthadap lahan peparkiran yang ada.

Spesialisasi sistern keamanan di Markas Komando Polda Metro Jaya secara

umum lebih mengutamakan tingkat keamanan eksternal, sehingga keamanan
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internal memiliki mutu jauh di bawah mutu keamanan eksternal. Pihak Polda
Metro Jaya kurang menyadari bahwa masalah keamanan lebih sering dan mudah
muncul karena faktor internal, baik disengaja maupun tidak. Faktor lingkungan
yang mempengarvhi pelaksanaan tugas pengamanan di lapangan yang sangat
signifikan berasal dari faktor internal Polda Metro Jaya, yaitu tindak pidana
pencurian yang dilakukan oleh anggota atau petugas sekuriti Polda Metro Jaya itu
sendiri. Idealnya sistem keamanan pada Markas Komando Polda Metro Jaya yaitu
dengan menyatukan antara keamanan fisik (ekstemnal) dan sistem (internal). Jika
keduanya disatukan di bawah satu koordinasi, pengamanannya akan lebih efektif.
Yang harus dipahami bahwa sistem keamanan di Polda Metro Jaya perlu
dipandang secara menyeluruh dan fop-down. Secara umum, ada tiga komponen
pokok keamanan yaitu sumber daya manusia, proses, dan teknologi. Apabila
Polda Metro Jaya hanya fokus pada komponen sumber daya manusia saja dan
melupsakan kedua komponen penting lainnya, maka solusi itu pasti akan pagal.
Masalah keamanan merupakan tujuan akhir dari pelaksanaan pengamanan sekuriti
pada obyek vital nasional terlebih pada Markas Komando Polda Metro Jaya.
Maka Polda Metro Jaya telah melakukan langksh-langkah upaya pencegahan
kejahatan dari seseorang yang mencoba untuk merusak atan mencuri aset-aset
perusshaan yang ada yaitu dengan penyediaan tenaga sekuriti (Satpam),
pembuatan pagar, akses kontrol, pembuatan pos-pos jaga statis.

6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka menurut penulis memberikan
saran-saran sebagai berikut :
1. Idealnya keamanan fisik dianggap tidak penting dan seringkali diabaikan,
namun dengan adanya penelitian dani konsultasi Infernational Emest dan
Young Consulting (2004/2005), yang menjelaskan bahwa sebanyak 84%
penipuan (fraud) terhadap perusahaan, dilakukan oleh karyawan
perusahaan sendiri selain itu juga bencana alam, membuat orang merubah
pandangan akan pentingnya keamanan fisik. Bagaimana menjaga asei
perusahaan, bagaimana strategi pemulihan setelah terjadi bencana alam,
bagaimana pengontrolan akses perusahaan dan bagaimana menilai resiko
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dan ancaman keamanan fisik serta metode pengamanannya dalam rangka
mencegah dan menanggulangi 7 Aman itu mahal akan tetapi akan lebih
mahal lagi apabila tidak aman, oleh karena itu perlu investasi yang
mangkus dan sangkil untuk mengaplikasikan keamanpan fisik yang
terintegrasi di Polda Metro Jaya, sehingga jika terjadi sesuatu (mungkin
karena faktor lingkungan atau faktor manusia) telah ada tindakan
pencegahan dan penganggulangan kejadian tersebut. Dengan penerapan
keamanar fisik, resiko kehilangan pada aset-aset milik Polda Metro Jaya
menjadi lebih kecil.

. Idealnya Polda Metro Jaya dilengkapi dengan pemasangan kamera
CCTV di setiap area yang rawan dan penempatan kamera tersembunyi
(hidden camera) pada titik-titik tersembunyi yang benar-benar dinilai
vital. Pengawasan secara visual atau perangkat perekam seperti CCTV
digunakan sebagai tambabhan penjaga untuk untuk meningkatkan
kemampuan penjegaan dan pengawasan serta merekam peristiwa sebagai
bukti bila terjadi suatu kejahatan dan penuntutan. Dengan memonitor
keseluruhan peristiwa dan kegiatan yang ada di Polda Metro Jaya adalah
tindakan pencegahan serta pendeteksian.

. Harus di lakukannya perbaikan sistem pembinaan personil Denma Polda
Metro Jaya di khusus kan mereka yang tetlibat dalam petugas
pengamanan markas, dengan melakukan punishmen dan reward untuk
memotivasi terhadap peleksanaan kinerja petugas sekuriti inhouse yang
baik, juga petugas sekuriti di beri pelathan dan simulasi tentang
bagaimana kejadian yang sebemamya secara periodik dan
berkesinambungan sehingga petugas sekuriti mengerti apabila di
hadapkan dengan kejadian pada saat yang sebenamya.

. Idealnya, apel serah terima jaga dilaksanakan oleh petugas sekuriti
outsourching dengan dipimpin oleh komandan Regu yang berdinas pada
saat itu dan serah terima jaga dilakukan secara bersama-sama dengan
para petugas sekuriti inhouse yang pengawasannya langsung dibawah
kendali Kadenma Polda Metro Jaya serta mengadakan pembinaan fisik
juga harus dilakukan. Disamping itu perlunya pendidikan dan Iatihan
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bagi petugas sekuiriti secara terus menerus dan berjenjang dalam rangka
meningkatkan pengetahuan dan memperlancar tugas-tugas sekuriti
schingga pada akhimmya dapat meningkatkan sistem pengamanan pada
kawasan Polda Metro Jaya. Di samping itu, pengusulan untuk
penambahan anggaran guna pemeliharaan dan perawatan serta pengadaan
alat-alat pengamanan yang modern (security device) pada RKA-RL tahun
berikutnya.

. Idealnya, pagar-pagar pembatas dibersihkan dari rerumputan dan pohon-
pohon yang tumbuh dengan lebatnya dengan menempe! pada pagar
pembatas tersebut dapat dirapikan agar semakin baik dan fungsi
perneranganpun menjadi tidak terganggu. Di samping itu, pagar juga
merupakan baris pertahanan pertama areal dari pihak-pihak yang tidak
berkepentingan yang dilengkapi dengan personel sekuriti, jaminan
sekuriti, alarm, kamera dan bentuk pengamanan fisik lainnya yang secara
fisik dan psikologis menghalangi gerakan tidak sah seperti pencurian dan
sifat pengrusakan ke dan dari fasilitas. Bentuk pagar yang ideal dengan
ketinggiim sekitar 8 kaki atau 2,5 meter yang terangkai rapi, dengan
bagian pagar terdiri dari besi kawat yang terjalin rapi dengan bagian
atasnya berbentuk huruf v’ dan dilapisi dengan tiga rangksi kawat
berduri.

. Penyediaan lahan parkir atau berupa gedung dan sistem peparkiran yang
modem di kawasan Markas Komando Polda Metro Jaya.

. Polda Meitro Jaya melakukan penambahan terhadap pos jaga statis serta
melengkapi sarana dan praserananya semua pos jaga untuk mendukung
tugas pengamanan serta aset-gsetnya dan sarana dan prasarana yang
sudah ada perlu ditingkatkan sesuai kebutuhan pada saat ini, contoh :
karena situasi Jakarta yang rawan terjadi peledakan bom, maka Polda
Metro Jaya harus menyiapkan peralatan yang bisa digunakan untuk
mendeteksi masuknya bom ke dalam lingkungan Markas Polda Metro
Jaya (pada main gate).

. Idealnya, pengamanan sevital Polda Metro jaya mengpgunakan anjing
penjaga (guard dogs) untuk membantu petugas Satpam melaksanakan
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pengamanan sehari-hari guna mencegah kerugian dari sebab apapun.
Menggunakan anjing penjaga hampir sama pentingnya dengan konsep
menggunakan petugas sekuriti untuk menjaga sesuatu. Anjing sangat
setia, dapat diandalkan, dan memiliki indra pendengaran dan penciuman
yang tajam. Anjing penjaga dapat diterima untuk penjagaan fisik garis
batas luar (perimeter), namun tidak seberguna manusia yang dapat
membuat keputusan. Beberapa kelemahan lain termasuk biaya,
pemeliharaan, dan masalah asuransi serta pertanggungjawaban.

. Selain ita perlu dikenal beberapa alternatif metoda supranatural bagi

pilihan pengamanan diri dan pimpinan lembaga. Alternatif lainnya,
asuransi yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif penyelamatan masa
depan usaha pelayanan terhadap masyarakat.
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.f POLR!I DAFRAH METRO JAYA DAN SEKITARNYA
l BIRO OPERAS!

NOTA DINAS
NO.POL : B/ND- 128 /IV /2010 /Ro Ops

Kepada :  Yth. KAROOPS POLDAMETROJAYA
Dan : KA SIAGA OPS A" POLDA METRO JAYA
Perihal :  Laporan Ploting Pasukan Siaga Polda Melro Jaya Dan Jajaran.

1. Rujukan:

a. Keputusan Kapolri NoPol : KEP / 7/ /2005 / tentang Organisasi dan tata kerja satuan
Satuan orgamisasi.

b. Swrat Keputusan Karo Ops Polda Metro Jaya No.Pol : SKEP / 10/ IX / 2008 tangpal 22
April 2008 tentang HYCK (Hubangan Tata Kega) Biro Ops Polda Metro Jaya.

2. Sehubungan dengan rujuken diatas, bersama ini kami [sporkan kuat piket dan ploting
; pasuksn Polda Meiro Jaya dan Jsjaran pada Tanggal 18 APRIL 2810 berjumish 8.477
Personil, sebagaimana terfampir.

3. Demikian untuk menjadi maklum.

Jakarte 11 APRIL 2010
KA SIAGA OPS “A™

——
Ly A

DJUWITO PURNOMO, SIK
AKBP NRP 67070629
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BIRO OPERASE
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HAR : SABTU
TANGGAL : 10 APRIL 2010
PUKUL  : DRO0WAR’
NO SATUAN CALLS!GN PIMPINAN e LOXAS| KET
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(15 MR R4
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UTAMA
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PURNOMO, SIK
18610 HUMAS BRIPDA FANK) 2 PERS
19.BID DOKKES AKP Dr BAFRIANTO SPEES
20,810 PROPAM ARP JUNHAR 1BPERS
LB KEU i .
FUMLAH PERSONEL : 1021 PERS
TISHARS
T CER
POLIES LAIAZAN PRI
LRESTROJAXPUS | PUSATOO0 | KOMPOLSUYATNO | 794 PERS | Jaxpus
2RESTRO MAXUT UTARAGD | XOMPOL KOMAR 650 PERS | Jaxiry
SRESTROJAKBAR | BARATOD | XOMPOLBUDLH SSEPERS | JAKBAR
4 RESTRD JAKSEL STLATAN GO | AKP ASMAW) 468 peRs | saxser
SABSTROMKTIM  {TIMURGD | AKEP SUPARMNO 632P6RS | JAKTIM
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GROSTRODEPOK | DEPOKOD | KOMPOL SAMINTA | 330 PERS | DEPOK
TRESTROSEKAS | BERASIO0 | KOMPOL SURD 265 PERGS | BEKASI
KOTA

SRESTROBEKASIKAD | CIRARANG 00 | XOMPOL SIAMPAR | 350 PERS | KAB BEKASI
ORESTROTNGKOTA | TNGRHGOD | APSURMAN,SH | 256 PERS | TANGERANG
0ASTROTHGIAB [ RAKSADD  |AKPSURARYONO | 352PERS | KABTNGRNG
11 Kpop AXP GATOT | 164 PERS | KPPP
12.0EP SERIBY KEPSERIBY  |AKPSUMARGTG | 355 PERS | KEP. SERBU
13.BANDARASOETTA | BANDARADD | AKP JAIANG g3PERS | BANDARA
JUMUA) PERSONEL S5 PERS

m.
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1. Send. Sudirman No. 55 Jakarta Selatan 12190

POLRI DAFRAH METRO JAYA
BIRO OPERASI

i82

DAFTAR HADIR APEL SIAGA FUNGR POLDA METRO JAYA

HARI : SAOTU
TARGGAL + 10 APRIL 2010
PUKUL : RODWID
NO FUNGSH TUMLAS HADIR RURARG RET
1. | DIT RESKRIM UM 5 2 7 TDINAS
1 DIT RESKMIM SUS 3 3 1 TTINAS
3. | DIT NARKOBA T 6 1 EDINAS
L | DIT INTELKAM 3 2 4 4DINAS
5. | DIT PAM OBVIT 5 z 3 3DINAS
6. | DIT LANTAS 7 1 1] 15 DRAS
7. | SO LOGISTIK 7 1 6 6DIRAS
% [ BIDTAIMATIRA 3 ] F] ZDINAS
9, | DENMA 3 1 F] ZDRAS
T"_‘SFK”[TNTI’I ‘2 7] ] 1DINAS
1. [ SIAGADPS A B 4 E1) T DINAS
_ : 25AKIT. | BKO
T2 | SAT BRBHOBDA % 1 o BONAS
I3 | B DOKEES - 3 ] 3 3DINAS
T | WATTAN o (7 7 7 TDINAS
3. | WATTAJ NARKOBA 3 i | TDIAS
T | BUMAS 7 7 i 1 DRVAS
17| BID PROPAM T 3 0 TDNAS
W | BIDREY = = - TIDAKJIADIR
2 | DENSIAT 1] 3 7 TDMAS
20 | RO BIRARRTRA ] ] ) T TINAS
73 | DIT SAMAFTA 258 1 B 259 DINAS
TORLAT 369 &2 407 DIDINAS
2SAKIT, 1 BKO
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POLR] DAERAH METRO JAYA
BIRC OPERASS
L. Jend. Sudinman No. 55 Jakarta Selaian {2190

DAFTAR NAMA APEL PIKET FUNGSI

183

HARI . : SABTI), 10 APRIL. 2010
FUKIA. : DRA0 Wib
NO KESATUAN HAMA KETERANGAN
| 2 3 4
1. { DIT. RESKRIM U8 1. KOWMFDLEHTS DINAS
Jambah: 9 Ovmg 2. BOMPOIL RITA IRIANA DINAS
Hadr @ 2 Crmg 3. AKPIRYOMAN DINAS
Karang : 7 Ovorz 4. AKPEVIP pINAS
s, AIPTUHLARUN DENAS
& BRIFKA DIAY DR4AS
T. BREFTD SANLAN PINAS
£ BRIPTU AR 11ADIR
9. BREFTU SUTIRND HADRR
2 [ THT, RESKRIMSUS | 1. KDMPOL KYGOMAN ARDANA DINAS
Jwckih : 6 Dcarg 2. AKP AZHAR 1IADIR
Holir 50w 2. AKP RONGUD HADIX
Kuamg : 1 Orng 4. BRIGADIR YU HADR
3, BRIGADSR FITRI YONALD] HADIR
& BRIFTIDW) HADIR
"3, [OfT. NAKKORA i. KOMPOL RIS SUBANDRI) HADIR
Fombch: 14 Ucng 2. KOMPOL SAMHLO HADR
Mol : H0racg 3. \PDA FETRUS DINAS
Kurmg :  $Orag 4 1PDA CHITYA IADIR
S, AIPDA SULAEMANR TNADR
6. BRIFKA AULS PEAYTTNG DIRAS
7, BRIGADIR AN BERLIAN DINAS
9, BRIGADIR SUTRISNG, SH HADIR
10 BRIGADIR AGUS WICAKSONG DINAS
1 BRKADIR ASER HERMAWAR DINAS
12, BRIFTU YASMIR NNAS
13, BRIPIU DASA HERUDIN DINAS
14. BRIPDA AND) JINATAR HADIR
4. | DIT.INTELKAM 1. KOMPOI, SURARDE DINAS
Jmntsh: 5 Drang 2. AKPSUPRAPTD DINAS
Hadr © 2 Ormp 3. BRIGADIR DIDIK BIRAS
Korsg : 4 Orang 4. BRIFRUKBAL DINAS
5. BRIPDA HERY HADIR
6. BRIPDA RAIMAT IADIR
3. | DIT. FPAMOBWIT 1. AKP ADIF HADIK
Jurciah : 5 Orong 2. BRIPKA WAKIJAN DINAS
Hadir :2 Ormg 3. BRIGADIR TABA!I DINAS
Rarang : 3 Orang 4. BRIGADIR ACAING DINAS.
5. BRIGADIR DLAIADIOND NADIR
& | DIT. (ANTAS T, AFTUEASNO - HIADIR
Jeukak 3 13 Qg HEARGGRITA DINAS)
Il 1 Oomg
g (B Orang
%0, LOGISHIK, 1. AJPDIA ATMAD ALY THNAS
Fucddh: 7 Oceg 1 BRIPTUITAURK I HADIR
thdir : 10 3. BRIFTUDANANG DINAS
Kameg: &0kang 4. BRIFTUALFIAN DRIAS
5. ERIPDA WAMDA DRYAS
& BRIFDA SARNG INNAS
3. BIRUIRNTUNG DINAS B
Universitas Indonesia
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K BIN. TELEMATIEA 1. AKI' SARIONG TNAS
Jumbli: 3 Orana 2. BRI'KA MADE ANAS
Hadlr : | O A, BRIPDA I HADIR
Roemy : 2 Cmang

9. | DENMA . AKPTALIFIK DIRAS
hmntzh ;3 Oery 2. BRIPDA COKRD 1HNAS
Hodir : PUmnp 3, PENDA SURATMAN HAIHR

Rty : 2 Oropgs

i [smumaTe 1. KOMPOL A. ZARARIA DINAS
umsh - B Oromg 2. AKP BENYAMMN DINAS
Idir 3 Urme 3. BRIPKAIDAF, 1TADIR
Kienng 7 5 Ormg 4. PREGADIR SUMMATMIKD DTNAS

5. BRIFTU DELYAN) BADIR
& BRIPTL ALRAN NHADR
7. BRIFTUELFY RYAN THNAS
£ BRIFTURANT HADIR
tl. | SIAGA OPS A" . ARBP DAIPYTIL PURNUMD, STR HADIR
Jomalt ; 25 g, 2. AKPFERIDSANO GINTING, IR HABIR
Hodr = 4 Ocme 3. AFTU SUFARIOND HADIR
Furarg * 21 Orsng 1, BRIGADIR SALOMO DINAS
5. BRIGADIR NANA SUWARA SARIT
& BRYIURYAR WAITYU HADIR
| 2. BRIFTU ARMIYANTO, ST SAKIT
§. BRIPTU AGUS, SH 1IADIR
9. DRIFTU HERI ST HAPIR
10, BRIPTLI AGUNG, ST IADIR
1). BREFTU ED| TRI, Sgd HADIR
12. BRWTU AGUS SUSENG 1IADIR
13 BRIFTU XD HADIR
1A BRIFTD YERISUA MANURUNG HADIR
IS BRIFFU SIGITRAYD HADIR
4, BRET1S BREMSONS. HAIIR
17. BRIFDA AKIVIN HADR
17, BRIMDA ABDUL ROSYID HATHR
18 BRIFDA GITA SUGIANSYAH HADIR
19, RRIPDA DENT ATRIAD] HAIIR
20 BRIFDA TOGAF HADIR
20 BRITDA LAMHOT PFAIYAN UADIR
22, BRIMDA KD HARLINA HADIR
3. BRIFDA ANNISA HADTR
24. GRIFDA LIDYA BRO
i 5, BRIPDA HOVI ANGERIA HADIR

12 | SAT. BRIMODBODA 1. BRIPTU SARTONO TIBAK HATNR
Jumich : 50 Oeacp, (43 Angpols Stand By On Cal) i
fladic @ | Onag Whoku Ewitsegd
Yawwng : 49 Orng

13, | BID DOKKES i. AKP Ir DAFRIANTO DINAS
humbh : blvag 2, RRIPKA YASIR DINAS
Mafir - 20vmg 3. BRIFTU DENIS WITA HADIR
Kurpng = 3 Ornp 4. ARIMDAFVANS DRNAS

5. BRIFIA MARYOTO 11IADIR
&, BERGDA DEW! DIMAS

14, | WATTAR UM 1. AIPTU SARITY(D IADIR
Jncdolt: 18 (kaog 2. AWDAASEP R HADIR
Il - $ 0oy 3. BEIFTU iWAN SUMARNA IABPIR
Kaang: | Orog 4. BRIFTUJOSUA HADIR

5. BRIPTU SLAMET PRAYOG HADIR
& BRITPUMTAURK HADIR
T. BRIFTU OKA BASKARA HADIR
. BRETU WAINU HENIRD DINAS RS KRAMAT JAT)
9. BRWDA MADE HATX
10. NRIPGA TIAS S BADIR
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5. | BATTAHKARKGBA | 1. AWTU AGUS TAMIIATS AR
bl s % Oramg 2. BRIGATIR SUFENDI ILAEMR
thadir © Xk 3 BRIGADIR SUMARDINGTD HATIR
Wwrmg: | Unng 1. BRIPTH YIIGL DINASES ERAMAT JATI

5. DRIFTU DEN] HADIR
& BRIFIUISIAR LADIR
7. BRIFTU MUFID HADIR
5. RRIPEIA DILATL MADIR
Y. BRIEDA FERR! AR

""" i6 | 9i0MAS 1. BRIDA FANEI IHNAS
Jarstaly : 2 Ovary 2. PRS WIhODD HABDIR
Hodir = [ Omg
Ky - 1 Ot .

7. | B PHOTAM . AKF JIRIARE - TADIR
hembdln . §% Orang 2 AT ARIRIL SIARIS HADIR
Ha%r : S0rxg 3. AIFTU LAHMUDIN INNAS
Kucongs 10 Ot 4. BRIFKA AGUSR DINAS

5. BRIFKA DAUANG DANAS
6. DRIFRA PURWANTOND DINAS
7. BRIFEA DWIM DINAS
£ BRIGADIR PARULIAN DRNAS
9, BRIFTUMUKIRISON TIADIR
10 RREDA REZA TINAS
LL BREPKA FERRY DINAS
12. BRIGADIR BDY IMNAS
LLAKY BAMBANG BINAS
4. DA SUGHIARTONG HADIR
LS. AHYDA SARTONO HADIR
16, BRIPEA SUHIENDAR HADIR
FLBRIGADIR WIDDD LADIR
LE BRIGADIR YUTHN) HATRE

5. [ DN SUSERAT 1. AKPRINI UBAS TIADIR
homiah: 00y . § 2 AKPSURAR DRNAS
Holr : 3Uneg .3 AKP SANTDSD DINAS
Kivorg - 70cmp 4, FTU TEGUH DINAS

= 5. AWTU MANUNG P DORAS
&. BRIPKA SURACTIMAN tMAS

7.. BRIGATHE ROGANDA DRNAS

R DRKGADER BEMO SAKTH DINAY

9, RRFTU BAVID P HADER

_ HY. BRIFTU MAHFUD HADN

19, | RD. BIMAMITRA L AIPDA SUFIONG DIAS
Jombah: 2 D 2. BREGADAR RAFMAT HADIR
Hodir 1) Oreg
Rutang : 1 Ormg

M | IIT, SAMAFTA 1. AKFTAIDND TADIR
Jamich : 255 Ormp
Hadw : 1{iomg
Kuorang = 257 Oossgy

2l. | B KEY
Juorizh: - Orang TIDAK HADIR APEL TILAK HADIR AFFL.
Hiadis. 3 - Crang
Karmg @ - Ormp

10 APRIL 201D

IS MOLIST NRE RHDI23T
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BRI DAERAI METROUNYA AN SERITARNYA

BIRDOPERAS
DAFTAR HADIR APEL SIAGA FUNITSEIREDAMETRIVAYA
RARE UMAY
TANGGAL M AIRIL 200
R0, AR s 20 Wi
WO FUNGSI JUMLAH | HADIR | XURANG KEF
16T RESKRIM 1TV 4 5 L DINAS: 4
{77 RIKRIN SUS 5 5 T |HADIR LENGKAP
[T NARKOBA 12 4 R DINAS: 8
4|77 INTERAM 0 0 |nDAKRADIRAPEL
SIDIT PAM OBVIT 5 2 3 |DiNAS:3
GELIT LANTAS v i 5 |oINAs: 18
HOLOGISTIK v o 0 [TIDAX HADIR APEL
8 THELEMATIKA 3 ] 2 DANAS: 2
ANMA 4 1 3 [DINAS:3
wh Tl 7 2 5 DINAS:S
1IJAGA OFS T 2 2 I [saum:l
AT BRIMORDA 5 ) & IDINAS: 49
BB IKKES 5 1 4 lpmuas: s
W[RATTAHUM 1" 1 9 |Dmias:g
'} 16| WATTAH RARKOBA 10 1 %  |DINAS: 9
[ AAIAS 0 0 0 ITIDAK HADIR APEL
TP FROPAM 2 2 8 |DiNAS:18
IKIY 3 3 0 |HADIR LENGKAR
AN SEAT 1] 3 12 [DINAS: 18
" 20 R0 BRAMITRA 2 1 | |NAS:d
AROTIRE 0 b A [MDAK HADIR APEL
27|IAT SAMAPTA .71 l U5 [DINAS: 255
JUMLAH 3% ] 56 417 [DINAS: 416 SAKTT: 1
Jakans, 09 APRIL 2010
AnKASIAGAQPS ("
PASIAGAOPS " ("
%\ ;‘h s -
i\' '
\;"
PRIVO UTOMO TEGUH SANTOSO, SH, Sk
AKP NRP 79051482
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POLRI DAERAH METRO JAYA DAN SEKITARNYA

187

BIRO OPERAS!
DAFTAR NAMA PIKET FUNGSI
HARI/TANGGAL : RUM'AT, 09 APRIL 2010
PKL : OB CD WIB
' NO KESATUAN NAMA KETERANGAN
1 | DIT, RESKRIM LM 1. KOMPOL H. SUMARYONO HADIR/DINAS
MMLAH ;9 2. AKPB.WAHYUH HADIR/DINAS
HADIR  :LENGKAP 3. AXPFIRDAUS HADIR/OINAS
4. AIPTUAGUS HADIR/DINAS
I S. AIPTU SUPRIYADI HADIR/DINAS
6. APTUTAUFIK HADIR/DINAS
7. AIPTU SAFEI HADIR/DINAS
8. AIPDAARMAD HADSR/DINAS
9. BRIPKA SUPADI L HADIR/DINAS
2. | DIT. RESKRIM SUS 1. AKPNGADIMIN HADIR/DINAS
JUMLAH ;5. 1 AXP SUNTO HUTONGA HADIR/DINAS
HADIR  :LENGKAP 3. AIPTU HERMANSYAH HADIR/DINAS
L 4. AIPTU BINSAR SAGAIA HADIR/DINAS
- 5. BRIPKA WAHYUDI HADIR/DINAS
3. | DIT. NARKOBA 1. AXPHERGIL HADIR/DINAS
JUMLAH 112 2. BRIPKA JARMANTO HADIR/DIRAS
HADIR - :4- 3. BRIGADIR SAGIANA HADIR/DINAS
KURANG:8 - 4. BRIGADIR ROY HADIR/DINAS
4. | DIT. INTELKAM NIHIL TIOAK HADIR
' APEL

5. | DIT. PAM OBVIT 1. AKPRAKIDI HADIR/DINAS
JUMLAH ;5 - - 2 BRIGADIR YULIANTORO 'HADIR/DINAS
HADIR  :LENGKAP 3. BRIGADIR WAHYU HADIR/DINAS
A. BRIPTUSETIAWAN HADIR/DINAS
5, BRIPDA RAGIL HADIR/DINAS
6. | DIT. LANTAS 1. AKP SUNARTD HADIR/DINAS
JUMLAH :19 2. AIPTU KRISNAN HADIR/DINAS
HADIR  :LENGKAP 3. AIPTU ARIF RUBI HADIR/DINAS
4. AIPTU MUHAMMAD HADIR/DINAS
5. AIPDASUZANHM HADIR/DINAS
6. AIPDAMT RIDHA P HAINR/DINAS
7. BRIPKA SUTIMAN HADIR/DINAS
8. BRIPKXA YUSWANTORO HADIR/DINAS
9. BRIPKACATUR HADIR/DINAS
10. BRIPTU YOKA M HADIR/DINAS
11. BRIPTU PURNIANTO HADIR/DINAS
12. BRIPTU WITRAD) HADIR/TANAS
13. BRIPTU ROMI W HADIR/EHNAS
14, BRIPDA CHRISTOPEL HADIR/DINAS
15. BRIPDA ARI WIMBO AMARNG iHADlPJDiHAS
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’ [~ 16. BRIPDA FALAR SUBEKT! HADIR/DINAS
: | 17. BRIPDA TATAK HADIR/DINAS
" 18. BAIPDA GHLBERT HADIR/DINAS
!_ - __ 19, BRIPDA IMAM SUPANGAT HADIR/DINAS
7. | BROLOGISTIK NHHIL TIDAKLHADIR
APEL
8. | BID. TELEMATIKA 1. BRIPKA ROBANI HADIR/DINAS
JUMLAH :3 2. BRIPKA NURDIN - HADIR/OINAS
HADIR :LENGKAP 3. PENGATUR TRISNO HADIR/DINAS
9. | DENMA 1. BRIPTU SUSANTO HADIR/DINAS
JUMLAH : 4 2. PENDA 1 KATIMAN HADIR/DINAS
HADIR :LENGKAP 3. PENGATUR PAINO HADIR/DINAS
4, UISTRIK RANTAWI HADIR/DINAS
10. | SPK UNIT i 1. KOMPOL ARIEF DIMJAT) HADIR/DINAS
FUMLAH :7 2. (PTUSANTIE HADIR/DINAS
HADIR  :LENGKAP 3. BRIPKA AMRIN P HADIR/DINAS
4. BRIPFTU DITAYURILLAH HADIR/DINAS
%. BRIPTU SANDRA HADIR/DINAS
6. BRIFTU DEWI HADIR/DINAS
7. BRIPDA HENDRA P _ HADIR/DINAS
11. | SAT. BRIMOBOA 1. BRIPKA INDRA HADIR/DINAS
SUMLAH :50 {50 PERSONIL}
HADIR - .: LENGKAP
12. | SID. DOKKES 1, BRIGADIR DEWI HADIR/DINAS
JUMLAH:5 2 BRIPTU SUNARSOD HADIR/DINAS
HADIR  :LENGKAP 3. PENATA 1Dr ARMAIDA HADIR/DINAS
: 4. PENGATUR YUSRILIANA HADIR/DINAS
5. PENGDA IMAMUL HADIR/DINAS
13. | WATTAH UM 1. AIFTU MS. TAMEA HADIR/DINAS
JUMLAH : 10 2. APDASUARDI HADIR/DINAS
HADIR  :LENGKAP 3. BRIPTU SIGIT NOVIADI HADIR/DINAS
: 4. BRIPTU I GEDE AGUNG HADIR/DINAS
5. BRIPTU AGUNG HADIR/DINAS |
6. BRIPDA EXA PASUS HADIRfIINAS |
7. BRIPDA liD APRIYANTO HADIR/DINAS
8 BRIPDA RETND DW! HADIR/DINAS
9. BRIPOA DWA HADIR/DINAS
10. BRIPOA RAYMAD DINUS HADIR/DINAS
14, | WATTAH NARKOBA 1. AIPTU AGUS RIYADM HADIR/DINAS
JUMLAH :10 2. AIPTU BUDI WALUYO HADIR/DINAS
HADIR  :LENGKAP 3. BRIGADIR ASEP MUSLIMA HADIR/DINAS
4. BRIGADIR WAHYL} HADIR/DINAS °
5. BRIFTU HIMAWAN HADIR/DINAS |
6. BRIPTU SAEPUDIN HADIR/DINAS
7. BRIPDA AGUNG HADIR/DINAS
8. BRIPDA REVY HADIR/DINAS ¢
9. BRIPDAPIPIT HADIR/DINAS
L 10. BRIPDA WAYAN IMMAS HADIR/DINAS
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15, ] HUMAS NIHIL TIDAK HADIR
[P PR APEL - -
16. | 91D, PROPAM 1. AXPYUDIANTA HADIR/DINAS
JUMLAH 220
HADIR :1
KURANG:29
17. | BID.¥EU 1. PENATAPARMUO HADIR/DINAS
JUMLAH: 3 2, PENDAZUILFA HADIR/DINAS
HADIR -LENGKAP
3. PENGATUR 1 TRI ROBIVANTI HADIR/DINAS
4, PENGDA SUDIRAH HADIR/DINAS
18. | DENBS AT 1. AXPEDI WATIMENA HADIR/DINAS
IUMLAH <21 1 AKPTRID HADIR/DINAS
HADIR ;LENGKAP 3. AKPSURATMAN HADIR/DINAS
4. AXP SUBARDI HADIR/DINAS
5. AXPBUDS HADIR/DINAS
6. BRIPKA FERY HADIR/DINAS
7. BRIPKA ANDANG HADIR/OINAS
8. BRIPKA RUSMAWANTO HADIR/DINAS
9, BRIPKAAMIR HADIR/DINAS
10. BAIPKA ANWAR HADIR/DINAS
11 BRIPKA PRANDATA HADIR/DINAS
12. BRIPXA BASUKI HADIR/DINAS
13. BRIPKA HERIYANTO HADIR/DINAS
14. BRIGADIR WAWAN HADIR/DINAS
15. BRIGADIR HARIANSYAH HADIR/DINAS
16. BRIPTU PANDY HADIR/DINAS
17, BRIPTUAGUNG HADIR/DINAS
18. BRIPTU DESMON HADIR/DINAS
19. BRIPDA M. BUNGSU HMADIR/DINAS
20, BRIPDA AMSORI HADIR/DINAS
21. BRIPDA JAJANG HADIR/DINAS
19, { RO BINAMITRA 1 AIPTUMARYANTO . HADIR/DINAS
JUMLAK (2
HADIR :1
KURANG :1
20, | RO. PERS NIHIL TIDAX HADIR
APRL
21. | BIT. SAMAPTA 1 AKP SUDARMADI . HADIR/DINAS
JUMLAN - 266 { 265 PERS) :
HADIR : LENGKAP ;
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22. [ SIAGAOPS“C” 1. AKEP SUCIPTO HADIR/DINAS
 JUMLAK : 22 2. AKP PRIYO UTOMO TS, SH, Sik HADIR/DINAS
HADIR 21 3. AIPTUNUR ROHYAD HADIR/DINAS
KURANG : 1 4. BRIGADIRSENO HADIR/DINAS

S. BRIPTUGUFTO HADIR/DINAS
' 6. BRIPTU JEMMI HADIR/DINAS
7. BRIPTU ENDRA HADIR/DINAS
& BRIPTU PURWANTO HADIR/DINAS
9. BRIPTU BAYU HADIR/DINAS
10, BRIPTU HABIB! SAKIT
11. BRIPTUARIF HADIR/DINAS
12, BRIPDA HERI PAMUNGKAS HADIR/DINAS
13. BRIPDA JAKA JEVALDI HADIR/DINAS
14. BRIPDA ANDIK H HADIR/DINAS
15. BRIPDA DITTQ RAMADIANTO HADIR/DINAS
16. BRIPDA LUTR REZ} HADIR/DINAS
17. BRIPDATEGUR WIDODO HADIR/DINAS
18. BRIPDA FAUZAN AZIMAH HADIR/DINAS
15. BRIPDA TYAS OKTARIA HADIR/DINAS
20. BRIPDAINTAN HADIR/DINAS
21. BRIPDIA ERNA RINA HADIR/DINAS

i 22. BRIPDA SEPTI IKA HADIR/DINAS

KETERANGAN

EADA .

DENA (75 0RANG) :KWITANG

PENGENDAL! - AXBP AMOSTIAN

DEN B {75 ORANG} :CIPINANG

PENGENDAL! : AKBP ISKANDAR

DENC {75 ORANG)  : PAMULANG

PENGENDALI - AKBP AGUNG

DEND (75 ORANG) :CIRARANG

PENGENDAL! : AKBP IWAN SAIALA

GEGANA (50 ORANG)

PENGENDAL : KOMPOL HERI

TOMBAK

PIKET :KOMPIII  {AKPWARSITO), 120 PERSONIL

Jakarta, 09 APRIL 2010
PASIAGA OPS “C”

FRIYO LTOMO TEGUH SANTOSD, SH, Sik

AKP NRP 79051482
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POLRI DAERAH METRO JAYA DAN SEXITARNYA
BIRO QOPERAS!
SIAGA OPS "C”

KEKUATAN PIKET SIAGA POLDA METRQ JAYA DAN JAJARAN

HAR! s JUWYAT
TANGGAL : 09 APRU 2010
PURUL + 08.00 5/ 20.00 WiB

KUAT
w0 | sma—u CALL5IGN PIMPINAN PERsONL LOKASI 3
A | POLDAMETRD IAYA
1. BRIMOS
- DENA GADA, 32 AKP BAMBANG 75 PERS | OB KWITANG
GADA 33 AKP SUGENG 7SPERS | OPSNAL
GADA 34 AKP SUWARNA 75 PERS | GBVIT
GADA 35 IPTUS YONGKE 75 PERS | ON CALL
- DINB GADA 42 AKP AGUS ¥ 75 PERs | OBVIT CIRANG
GADA 43 AXP SATRAWI TSPERS | ONCALL
GADA 44 AKP DIAN 75 PERS | ON CALL
"1 GADA 45 AXP CAHYO & TSPERS | DPSNAL
L . DENC - - | GADAS2 ARD AL SADITH FSFERS § \EPASDINAS | PAMULANG
| GADA 53 AXP HENDIR, 75 PERS | ONCALL
i GADA 54 AXP KUSNADI 75 PERS | 0BVIT
GADA 55 1MUY WASOND 7S PIRS [ ONCALL
DEND (_:'nADAEi AXP SARWOED 75 PERS | ONCALL COXARANG
GADA 63 AKP SUAWARNA 75PIRS | LEPAS DINAS
GADA &4 AKP KARMAN 75 PERS | ONCAL
GADA 65 AKP SALWIAN 75 PERS [ LEPAS DINAS
- DEMGEGANA | GADA 72 AXP SUYANTO 10 PERS | ON GALL \NIT BOM
GADA 73 IPTU ALFANTO 10 PERS | DN CALL U. RESINTEL
GADA 74 AKP XKO 10PERS | ONCALL UNIT CRT
GADA 75 ARP SWAHYUDI 40PERS | ONCAlL URTT RANTIS
GADA 76 AKP HERMOND 20 KR2 { ONCAL UTIT PATMOR
2. DIT SAMAPTA :
- SATPATMOR | TOMBAKS1 | AKP SARWORO SOPERS | MAXO PH) PATXD
TOMBAK 52 AKF ML AHDY GBI PERS | MAKOPRA) PATMOR
TOMBAKS3 | AKP BINTANG 189 PERS | MAXO PM) KEIAR
TOMBAK54 | AKP MUIIONO 81 PERS | MAXD PMY KPK
TOMBAKSS | AKP ELOM COSLAN 16BPERS | MAKO PMI MK
[ ! i
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~ SATDALMAS | TOMBAKE1 | AKPWIDODO 120PERS | MAKOPMI | LEPASDINAS
TOMBAKE2 | AKPWARSITO 1Z0PERS | MAXD PMJ PIEY
| TOMBAKE3 | AXP ARASID 120PERS | MAKO PiMS OR CIKEAS
| TJOMBAKE4 | AXP SAHRONI 120PERS | MAXD PM) ON CAlL
iwuwﬁs AKP MISNO 120PERS | MAKOPM) LEPAS DINAS
| TOMBAKG6 | AKP SUWARNA 120PERS | MAKD PMU ON CALL
TOMBAKE7 | AKP WARSTD 120PERS | MAKO PM) LEPAS DINAS
| TOMBAKES | AKP DARMAY 120 PERS | MAKD PMI O CAHL
| TOMBAKEO | AXPSUNARTO 126 PERS | MAZO PMI ONCALL
. UNIT SATWA AKPYUU 18PERS | PETAMBURAN
. SAR AKPSILABAN 10PERS | MAKO PMS
3. DIT LANTAS
. SATPATWAL KOMPOL K. JAZAR] 166 PERS | MAKO PM)
- SATGATUR AKP KETUT DANE 175PERS | PANCORAN
- SAT PR IPTU E5TU ESPERS | PANCORAN
- TMC AKF SUNARTO 19PERS | MAKO PM)
- lAKA AKP SIMON IDFERS | PANCORAN
4.06T RESKRIM UM KOMPOL SUMARTOND IPERs | MARKD PMI
5, DIT KRIMSUS AKP NGADIMIN 5 PERS | MAXO PMJ
&.DIT NARKDBA AXP HERGIL 12 PERS | MAKD FMU
7007 ANTELEAM TIDAK HADNR APEL NIHIL | MAKD PMI
; AXP IDA SUTRIYANTI
ATk 5PERS | witwaTA DEPOK
. KOMPOL SARWONG
SAEE GPERS | yNTR SEACUKAI
SATC KGMPOL ELSRIS BPERS
PITORD g
SENAYAN
; KOMPOL CATUR
At 0 BPERS ONCALL
BAMBANS
SATE KOMPOL MARGOND
SPERS | \emapt
“SAT F KOMPOL SETYDND $PERS ™
B.DENMA BRIPTU SUSANTO
APERS | yanrg puni
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9LDGTIK 1 7iDAK RADIR APEL HIKIL | MAKO PM)

10.PAM OBVIT ! AKP RAKIDI spers | MAKOPMI '
| 11.pEN S ;mmslm 2zpens [ MAKOPMI '

12.WATTAH UM | AIPTU M5 TAMBA 10peRs | MAKOTH) ;

13 BNAMITRA ALPTU MARYANTD 2pgRs | MAKOPMI |

14,810 TELEMATIKA BRIPKA ROBANI 3pegs | MM

159K POLDA METRO KOMPOL ARFEF 2 pERs | MAKOPM

AR DRALATE

16 WATTAH NARKOBA AlPTU MAYER. M 10pgrg | MAKOPMI

175IAGA OF5 "C AXEP SUCHPTO 22 pegs | MAKOPRU

18,60 HUMAS TIDAX HADIR APEL N1 | MAKOPMS

19.81D DOKKES BRIGADIR DEW) spgrs. | MATOPMY ;

i

20,810 PROPAM AXP YUDIANTA 20pERs | MAXC P

21, RO PERS “WWM NinL | MAROR

FUMLAH PERSONEL : 3524 PERS

POLRES LAIARAN PHU |

LRESTROJMARPUS | PUSATOD | KOMPOL PENTUS. N 496 PERS | 3AKPUS ‘

2.RESTRO LAKUT UTARADD | KOMPOLIRAFAN, 643 PERS | JAKUT

3.RESTRO JAKBAR MTno KOMPOL HERI DIAN B9 PERS | 1AXBAR

4 RESTRO JARSEL SELATANDO | AKPSUMARYONO 5&2 PERS | IAKSEL

SRESTROJAKTIVM | TIMURDE | AKEP SUPARND 728 PERS | JAKTIO

G.RESTRO DEPOK DEPOKO0 | KOMPOL ADE. R 322 PERS | DEPOK

7.RESTRO BERAS] BEKASIOD | KOMPOLWIBISONOD 355 PERS | BEXASI

XOTA
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|| BAESTROBERASIKAB | CIGARANGOD | KOMPOLNUROHMAD | 325 PERS | kaB BENASI
i |
gs.azsmmmn TNGRNGID | APMLNENYUSUF | 262 PERS | TANGERRNG |
|
IDRESTROTNGKAB | RAXSADD | AXPDOLISUNDORD | 349 PERS | KAB.TNGRNS
Rk KPP AXP RADITA 114PIRS | KPPP
12.XEP SERIBU KEPSERIBU | AXP KAUMUDA S 30PERS | KEP, SERISU
13 BANDARASOETTA | BANDARAGD | AKP TASKR EFENDI 94 PERS | BANDARA
JMIAH PERSONEL 5,15 PERS
I
Jumiah Kekuatan Sehurubiya : 8.633 Persond
JAKARTA, 13 APRIL 2010
PALSIAGA OIS °C*
3
A .
‘ —~
PRIYO UTOMO TEGUM SANTOSO, S, Sk
AXP NRP 70051482

Manajemen sekuriti...,

Universitas Indonesia

Muhammad Mustofa, Pascasarjana Ul, 2010



POLR) DAERAH METRO JAYA

195

BIRO OPERASI
DAFTAR NAMA APEL PIKET FUNGSH
Hari / Tenggak Minggu, 11 April 2010
Pid 08,00 Wib
1 2 3 K
0L | DITLANTAS 1 RKP SUNARTO Dinas
fumizh: 19 Orang 2 AIPTUKRISHAN K Dinas
Hadir ; 1 Orsng 3 APTU ARIF Dinas
Korang: 18 Orang 4. AFTU MUHAMAD AR Hadir
5, APDA RICHD Dinas _
§.  APDASUTIMAN Dinas !
8 BRIPNA YUSMANTO Dinas
.9 BRIPKA JHON SISWANTO Dinas
10.  BRIPTUYOKA Dinas
31 BRIPTUKURNIANTO Dinas
12 BRIPTUWITRADI Dinas
13 BRIFTUTATAG Dinas
14.  BRIPTUROM Dinas
45,  BRIPDA DAVID Dinas
16.  ERIPDA AMAM Dinas
17.  BRIPDAKRISTOPEL Dinas
1B BRIPDAWINEO Dinas
_ 19, EBRIPDA FAIAR Cinas
02 | SATBRIMOBDA .
Jumiah:- 50 Onng - 1 FTUEXD Hadir
Hadr : 1 0mng 2. 49PERSONL Dinises
Kurong: 43 0rang
03, { DITSAMAPTA:
Juniati; 254 Orang 1 KDMPOLENDANG Hadir
Hadir : 100§ 2 254 PERSONIL Dinzs
Kirang: 262 Orang
04. | DIT PAM OBVIT 1. AXPSUGENG Hadtr
Jumish: 5Orang 2 BRIGADIR ANTO WISOWO Hadir
Hadr : 50véng 3. BRIPDARANDI Hadir
Kurang: - Orangt 4, BRIPDAMARTH Hadir
5 BRIPTUARRIOND Hadir
05. | BIROBINAMITRA
Jumiah: 2 Oang 1 AFTUWAGIMAN Hadir
Hadr : 2 Orang 2. BRIPDASIGIT Dinas
Kutang: - Orang
D6, ;| BID KEUANGAN TiDAM HADIR APRY
1
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07. | DIT RESKRIM SUS 1 KOMPOLSUTIONO Enau'r
Jumiah: 6 Orang 2.  AKP SUNARTO i Hedir
Hadir : 6 Omng i1 BRIGADIR CECEP Hadir
Kurang: - Orang 4. IPDARICARDO | Hadir
5. APTUNYOMAN Hadir
6. BRIPTUDIAN DWI Hadir
08. | DENBBAT 1 AXPEDIW, Hadic
Jumish : 13 Orang 2. AKPBUDIE. Hadic
Hadir : 13 Orang 3, AMP SUBARDI Hodir
Kureng: - ORNE 4, AIPTURBSIAGIAN Hadir
5. BRIPKABASUN Hodir
6. BRIPKAHASAN Hadir
7. BRIGADIR HARIAMSYAH Hadk
8. ERIPTUAGUNG PURNOMO Hadir
‘9. BRIPDA DESMON Hadis
10. AKP GALINGGING Hadir
11 ERIPKAM, TAMBA Hadir
12 BRIPKA HENDRI Hadir
13, BRIPDA RAHMAT Hadir
09. | WATTAH UM 1 AIFTUMSTAMBA Hadir
Jumkah : 10 Oyang 2. AFDASUHARDI Hadir
Hadir = 9 Orang - 3. BRIFTUSIGIT NCVRIADL Hadir
Kumang: 1 Oratig - 4, BRIFTUIGEDE AGUNG Hadir
: 4 5.  BRIPTUAGUNG Hadir ‘,
6.  BRIPDAEWAPASUS Dinas [Kr. Jati) ;
7. BRIPDABDAPRIYANTO Hadir :
8,  BRIPOARETNOBINTARI Hadi
9. -ERIPDA DWIi APPRILIA Hadir
_ 10, BRIPDA RAHMAT BINUS Hadlr
10, | SPK POLDA METRO 1 KOMPOL DIDIK Hadir
YA o 2, IPTUYOL KARTIKA Hadir
Jartlgh: 7 Orang-- 3, BRIPFASUGHTO Hadic
Hadir ;6 Omng 4. BRIPTUOYAH TR UTAMI Cut]
Kurang : 4 Oracg . 5. BRIPTU DERMA MULYAWAN Hadir
- 6. BRIPTUAYU TISNAWAYI Hadi
e 7. BRIPTU LINA NOVALIANTO Badi
11 | BIDTELEMATIRA . TIDAK HADIR APEL
12 | BDDOIES. - - 1. PENATALDRTAT Hesie
Jurniahi: 5 Orang 2. BRIGADIR YANI Hadir
Hadir : 6. Orang 3. BRIPTUM,NUH Hadir
Kurang: - Orang 4. PENGDAAYU Hadr
: 5 PENGDALTUM Hatir
13. | DENMA 1 PENDASUHAR Hedir
Jumizh: 4 Orang 2. BRIPTY SUTRISNO Hadir
Hadit ; 20mang 3. PENGDAMOMON Dinas. !
Kuring: 2 Orang 4, PHLARNO Dirrrs i
14, | BRRO PERSONTL TIAK HAD®S APEL
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15, | BID HUMAS TIDAK HADIR APEL
16, | WATTAH NARKORA 1 APTUAGES Hadir
Jumiah: 10 Orang 2. APTUBUDIW Hadir
Hedr : 90rong 3 BRGADIRASEPM Dinas {Hr, Jat])
Kurangt: 10vang 4, BRIGADIR WAHYY Hadir
5.  BRIPTUSYARIFUDIN Hadir
6. BRIPTUHIMAWAN Hadir
7. BRIPTU AGUNG Hadir
8. BRIPDAREW Hadir
9, BRIPDAWAYAN Hadir ,
10. BRIPDAPPT Hadic :
17. | BID PROPAM 1 AKP DEDEN Baxdir
Jumlah: 14 Orang | 2. APTUANDI Hadir
Hadir : - 2 Ovang 3. AIPTUSURADIONO Hadir
Kurang: 12 Orang 4. NPDAMARYON Hadir
. 5. BRIPKASUBAGYC Hadir
€. BRIPKAANDIH. Hadl
7. .BRIPKA HENDRAWAN " | Hodir
. B.  BRIPKACECEP Hadic :
9. BRIGADIR RAHMAT Hadir
40, ERIPDAYUGA Hadir !
11 BRIPDAALW! Hadk i
12 APTUANDIR. Hadir
13. - BRIPTURABIBI Hadir
14, BRIPDAALBAERT Hadir
18 1. NOMPOL SUPFIYADI : Hadir
' © 2. KOMPOLSYAMSRE LYAS Hadr
. 3, XOMPOL ENDANG SUTISNA Hadir
| 4. BRIPKATUGIO Hadke
-* 8; BRIPKATOTD. Sajit
* 8. BRIPKA SUMARND Hadir
7. " BRIPKA DIt WAHYID! Hadir
8. BRIGADIR ROSDUNA M. Dinas
9. BRIGADIR ARSF SUHONO Had
10, BRIGADIR AGUS SALIM Dines
11 BRIGADIR DEN) TRIPUTRA Hadit
_ 12 BRIFTU SANDI PURNANA Hadir
19 {BROLOGISTK ... = | "1 -APTUPRAFID Hadir
Jumbh: TORME | 2 BRIPOAASEP Hadir
Hae : TORNg " - - 3. " BRPTUSYAHRIR Hadir
Kurang : - Orang’ 4. BRIPTUHER! Hadlr
5. BRIPTUROBI Hady
6. BRIPTUARFIN Hadie
L 7. NRUSUSILO Hadir
20, | DITINTELKAM 1. KOMPOL SUWARSO Hadir
Jumiahi: T Orang 2, BRIPDA RENER BALTAZAR Hadir
Hadir 3 Orang 3. ERIPHA RVENTUS Hadir
Kurang: 4 Drang 4. PRIGADIR REND/ Hadir
Universitas Indonesia
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E Hadir

07. 1 HKOMPOL SUTIONO !
Jumiah: & Orang 2. AKP SURARTO i Hadir
Hadlr : 6 Orang 3 BRIGADIRCECEP ['Hm:lir
Kurang: - Orang 4. {PDARICARDO | Hadir

5. AIPTUNYOMAN Hadlir
6. BRIPTUDIAN DWI Hadlr

06. | DENBBAT 1 AKPEDIW, Hadic
Jumish: 13 Orang 2. AKPBUDIE. Hadir
Hadir : 13 Oeng 2. AKPSUBARDI Hadir
Kurang: - Orang 4. AIPTURBSIAGIAN Hadlr

5. BRIPKA BASURI Hadir
6. BRIPKAHASAN Hadk
7. BRIGADIRHARIANSYAH Radyr
8. BRIPTU AGUNG PURNOMO Kadiv
9, BRIPDA DESMON Hadis
10, AKP GALINGEING Kadiz
11 BRIPKA M. TAMBA Hadir
12 BSUPKA HENDRM Hadir
13, BREPDA RAHMAT Hadir

09. |WATTAHUM- | 1 AIFTUMSTAMEA Hadir
Jumiah: 10 Orang 2.  APDASUHARD Hadir
Hadlz = 9 Orang - 3. BRIPTUSIGIT NOVRIADY Hadir
Kyrang: 1 Owng - 4, BRIPTUIGEDE AQUNG Hafir

: §. BRIPTUAGUNG Hadie :
6. BRIPDAEKA PASUS Dioas (Kr. Jati) :
7. ERIPDAND APRIVANTO Hadir [
8.  BRIPDA RETNO BINTARI Hadir
9, -BRIPDA DWI APPRILIA Hadlr
10. BRIPDA RAHIAT BINUS Hadlr

10, 1. KOMPOL DIDIK Hadir
YA o 2. PTUYOL KARVIKA Hadir
Jumizh: 7 Orng - 3. -BRIFHASUGTO Hadir
Hadir :6.0mng" 4. BRUPTU DYAH TRI UTAMI Cuti
Hurang : 4 Orang. - & BRIPTU DERMA MULYAWAN Hadir

. 6. BRIPTUAYUTISNAWAT S
o 7. BRIPTULIRA NOVALIANTO Hadie

11 | BDTEIEMATIRA . . TIDAK HADIR APEL

12. | BIDDOMKES.. - 1. PENATA1DR TAD Hadir
Sursish: 5 Grang 2. ERIGADIR YAN! Hadi
Hadk . : & Orang 3. BRIPTUM.NUH Hadir
Korang: - Orang 4, PENGDAAYU Hadir

o 5. PENGDALTUT Hadic

13, | DENMA 1 PENDASUHAR Hadir
Jumizh: 4 Orang 2. BRIPTUSUTRISNO Hadie
Hedlt : 20rang 3. PENGDA MOMON Diczrs
Kirdng: 2 Orang 4, PHLARNO Dinas

14. | BROPERSONIL TWAK HADIR APEL
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH METRQ JAYA

| SURAT - KEPUTUSAN
WP SepIS(Z (X208

-+ SATPAM BERPRESTASI DALAM MENARGKAP KASUS TINDAX PIDANA

TNGK&TPUBAETROMYAMRAHG(&H!HW&EIROJHAKE 50
LTS DANHUT SATPAM KE-2BTAHUN 2008

KEPALA KEPOLISN DAERAH METROPOLITAN JAKARTA RAYA

Besprestadl dalam menangkap tasus findak pidama peda saat peldsanan
ﬁqmgaﬂmm

 Werigingal Peraiuran Kapak! Nomor 24 taiun 2007 tenggal 10 Desember 2007 fenkang
SalatTdeqleapoH!th ST 4151/ X1 2009 tanggal 15 Kopember
2009 fentang rangkatan kagitan HUT Sstpam Ka - 26 tahun 2009 ngged 30
Besernbes 2009,

Sural Telogren Kapoida Meto faya No. Pol : srmummmza

memw RUT Saipam Ke ~ 29 tehon 2008
tanggal 30 Desember 2009,

mmmmmm:anmsmlrmmmm
angaota Salpam berpresias ahun 2009,

Ha:pemdim :  Haedl penguiman don penitan  masing-mesing Polres Jagran Polds et Jays
T khadap pemberian penghaysan kiperks anggots Saipam bespresiasi wlayah hukum
Polda MeX JSave yang déaksanaken dan hukr Jonuar 8 Desamber 208

MEMUTUSKAN, ..,
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07. | DIT RESHRIM SUS 1 KOMPOL SUTIONO Hadir
Jumizh: 6 Orang 2. AKP SUNARTO Hadir
Hadir : 6 Orang 3. BRIGADIR CECEP i Hadir
Kurang: - Orang & PDARICARDO | Hadie

5. APTUNYOMAN Hatie
6. BRIPTUDIAN DWI Hadr

08. | DEN BB AT 1 AKPEDIW, Hadic
Jumiah : 13 Orang 2. AKPBUDIE. Hadir
Hadir : 13 Omng 3. AKP SUBARDA Hethr
Kurang: - Ofng 4. AIPTU RS SIAGIAN Hadir

5. BRIPHABASUK! Hadir
6. BRIPHAHASAN Hadir
7. BRIGADIR HARIANSYAH Hadie
8. BRIPTU AGUNG PURNOMO Hadir
9. BRIPDA DESMON Hadie
10, AKP GALINGGING Hadir
11 BRIPKA M. TAMBA Hadir
42, BRIPKAHENDRI Hadir
13 BRIPDA RAHMAY Hadir

03. |WATTAHUM | 4 APTUMSTAMBA Radir
Jumiah: 10 Osang. 2. APDASUHARD] Hadir
Hadr : 9 Oranf 3. ERWTUSIGIT NOVRIADI Hadir
Kurang: 1 Omngd 4, BRIFTUIGEDE AGUNG Hadir

Y 5. BRIPTUAGUNG Hadie
: 5.  BRIPDA EKA PASUS Dinas (Kr. Joti) ;
7.  BRIPDAED APRIYANTO Hadir %

8.  BRIPDA RETNO BINTAR! Hadir

9. -BRIPDA DWIAPPRILIA Badir

- 10. BRIPDARAHMAT EINUS Hadtr

10, | SPKPOLDA METRO 1 KOMPOL DIDIX Hadir
YA 2 1PTU YOU KARTIKA Hadir
Jomiah’: 7 Orng 3. BRIPKASUGTIO Hadic

Hadir :6 Orang 4. BRIPTUDYAHTRI UTAMI Cutl
Kurang:1 Orang. .- 5. BRIPTU DERMA MULYAWAN Hadir
O — 6.  BRIPTU AYU TISNAWAN Had¥
o 7. ERIPTULINA NOVALIANTO Hadir
12. | B DOKKES - . 3. PENATALDRTAT Hadi
Jomiah: § Grang - 2. BRIGADIR YAN) Hadir
Hadir : § Orang 3. BRIFTUM.NUH Hadi
Kuang: - Orang 4. PENGDAAYV Hadir
R 5. PENGDALTUTI Hadir
13..| DENMA 1. PENDASUHAR! Hedir
Rimizh : 4 Orang 2. BRIPTU SUTRISNO Kadic
Hedlr : 20mang 3, PENGDA MOMON Dinxrs
Kirang: 2 Orang 4. PHLARNO Dinas

14, | BIROPERSONL TIOAK HADIR APEL
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15 | BIDHUMAS TIDAX HADIR APEL
16. | WATTAH NARKORA 1 APTUAGUS Hadir
Jumish: 10 Orang 2. APTUBUDIW Hadir
Had : 90rong 3. BRIGADIRASEPM Binas{Kr. Jati)
Kurang: 10rang 4,  BRIGADIR WAHYU Hadir
5.  BRIPTUSYARIFUDIN Hadit
6. BRIPTUHMAWAN Hadir
7. BRIPTUAGUNG Hadir
8. BRIPDAREVI Hadir
9, BRIPDAWAYAN Hadlr
10. BRIPDAPIPIT Hadir
47. | 8ID PROPAM S 1 AXPDEDEN Hadir
Jumiah: 14 Orang 2. APTUANDI Hadir
Hadir : " 20rang (. 3. AIPTUSURADIOND Hadir
Kurang: 12 Orang. . | = 4.  AIPDAMARYON Hadir
C L T - 8. BRIPKASUBAGYD Hadir
6. ERIPIAANDH. Hadie
7. BRIPKA HENDRAWAN Hadir
. 8. BAIPKACECEP Hadir ,
8. BRIGADR RAHMAT Hadlr !
" 10, ERIPDAYOGA Hadir !
11 BRIPDAALWA Hadi :
A2 - APTUANDIR. Hadi
13, BRIPTU HABIB! Hadir
14, BRIPDAALRAERT Hadir
Hadic
Hadie
Hadir
Hadke
Sakit
Hadir
Hadsr
Dinas
Hadir
Dinas
Hadir
. _ Hadir
19. |BROLOGISTK - " | 1 -APTUPRAPTO Hadir
Jumizh: TORNE 2 BRIPDAASEP U=l
Hadle -z 70Ring 3. BRPIUSYAHRR Hadir
Kurang : - Orang 4. BRIPTUHERI Hadir
5. BRIPTURORI Hadir
6. BRIFTU ARFIN Hadir
P 7. FRUSUSILO Hadlr
20, | DITINTELKAM 1. KOMPOL SUWARSO Hadlr
Jumial: 7 Osang 2. BRIPDARENER BALTAZAR Hadir
Hadir :3 Ocang 3. ERIPHANVENTUS Hady
Kuorang: 4 Orang 4, ERIGADIR RENDI Hadir
I
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DIT RESKRIM UM 1 HOMPOL HASPINALDI Hadir ;
Jumiah: 14 Orang 2. KOMPOL SUTARMAN Hadkr !
Hadir : 14 Orang 3. KOMPOL SUGENG W. Hadir
Kurang: - Oraog 4. KOMPOLTIMOW. Hadir
5. KOMPOL BUDI SAPRIANTO Hadir
6. AMF SUMANTR! Hadip
7. AKPSUPARTI Hadk :
8.  APTUSUTARNO Hadk .
9.  AFTUHIDAYAT Hadir ;
10, APTUERVAN Hadis i
11 AIPDAMARDIANTORO Hadie
12, - BRIPTU RINO Hadir
13, BRIPKA CECEP Hadir
. 14. ' BRIFTU HERIW. Hadlr
SIGAOPS™B". - {1  AKBPACHNAD IBRAHIM, SH, MSi Hadir
Sumizh:240veng. | 2 SRIPKASETIO PURWANTO Hadic
Hedk :200mng- - |- 3. BRIPKAAGUS WAHUDI Hadir
Kurang : 30mng_-__. 4. BRIGADIR UMAR HERMAN Hadir
Sl 5. BRIPTUMUHAMMAD PR, SE Hadir
.6, BRIPTUSUGIARTO, 5E Hadir
7. BRIPTU ADEN GUSMIARTO, SE Hadir
8. BRIPTU AMMAD PARTANTO, SE Hadir
-9, BRIPTUAHMAD BMAN F, SE Hadir
10 BRIPTUINDRA RAMADHAN! Hadiy
11 BRPRIINDRD WIBOWO, Amd Hadir
12, BRIPYU BAMBANG IRAWAN, SE Had
13, BRIPTU NARA VERONICA ™ )
14 BRPTU HANAN PRAKOSD Hadir
15, BRIPTUHENDIRENDIANA Hadir
© 45, BRIPDA ARDMN VRISTIANTO Hadir
‘17, BRIPDA BONDAN SETIOA)! Hadir
18.  BRIPDAIDAAYU NYOMANK Hadic
19, BRIPDA SELVIANA PUTRI E Hadie
20. BRIPDACHRISTIN AWHARY Hodie
2. BRIPDADIANLESTARS BKOD
22.  BRYPDA NADIA RUSWITA BXD
23. BRIPDA FERDINAN ROBERTO Hadir
24, BRIPDA MELXY SIAGIAN Hadir
Takarta, 11 April 2010
KA SIAGA OFS ‘B
A
'HMAD IBRAHIM,
AKBP NRP 71020300
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH METRO JAYA

T
. N Pd.: Skep 1502 (X1 2008

tentang

: &WMMSTR&MWGWWWW
TNGK&IP&BARETROJAYAMRAHG(AHUTPOLB&WI‘RUMY&KE B0
- DANHUT SATPAM KE - 0TAHUN 2003

KF.PALA EPOLISNEAERAH ETROPOLTAN JUKARTARAYA

-mmwmmmmmmw
dinghungan kedta Salpam & Wileyah Hulom Polda Metro deya, perl menetapian
Saipam Besprestast dalam menanctep kasus Bndak pidane pada seat pelksanam
hges dispangan Tahun 2009,

Perauran Kapol Nomor 24 tatun 2007 teangyal 10 Desenber 2007 entnc
Sistem Keamanan Lingkungan.

Sirat Tedogram Kapok to, Pl < ST/ 1154 / X0 2009 tanggal 15 Nopembes
2009 fertang rangkatan kegiatan HUT Satpam Ka - 29 tahun 2009 tenggal 20
Desesnber 2009,

Surai Telegrem Kepolda Meko Jaya No. Pol : ST/ 574 1 X1/ 2008 fanggal 23

Nopember. 2008 entzng rangketan kegiatan BUT Satoam Ke - 29 tabun 2009
Ienggal 30 Desetmbes 205,

Suret Kapotda Mot Jaya Mo, P, B 11198 1 X1/ 2000 peel permahonsn
anggota Stpam beyprestasi tahun 2009,

Wenpertatian - : Hool pengiinan den penkoim  masig-nasing Foles Jarn Pida Mt g
N Erhadap pemberian pengherean keparke Enggots Seipom bespresiesi wiayzh hukum
Pol Mok oy yangdiaksenkendr ok Jnws 0 Dsaber 20

IWEMUTUSKAN, .,
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2 SURAT KEPUTUSAN KAPOLDA METRO JAYA
NO. POL : SKFPI B2 ) Xi72009

TANGGAL . C DESEMBER 20

MEMUTUSKAN

Mengtapkan :  Anggota Satpam bamstas‘ddanpeiaksarmmgasdﬁapgganbm
m@m%pMa sesual dengan mmmwm
. huomPoidaMebo Jaya bepada snggola Satpen el setegal berkuk:

e :Sammmmmusmmmm_
. Prestasi + Menengiap pelalor curanmior dengan merbanra Seapl

e dien Sajom secara idck syah.
Satwil - Pokres Meko Jakarta Pisat
? " Insteng ; Satpam PT.Summarecon Agung, Tok Ketapa Geding
Prestasi Menagkap U?:um cuilan pasal 365 KUHP pencixien
: Men: el pancy
- Spion mobi Alparch dengan jumiah lersangka 2 orang.

. Amwar
hsnd - SaipamL1C Glodok Jkarta Bara
Presstas] + Menangkap ok pidana pencurien pasl 363 KUHPI
g pencutian P
Satwi + Pois Metro Jakaria Barat

:mmﬂKmyangmunﬁi
Instansi : Satpam PT Xarya Ta

Paal 33
Sad : Pokres Mot Jakarta Timr

: Bugino

© -+ Mesonghap per narkatika paso! T8 ayat (1o
= UURING. 21997
*  Poirgs Meto Depok
16.Kamg ...
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3 SURAT KEPUTUSAN KAPOLDA METRO JAYA

NOQ. POL. - SKEP Se2 X1/2009
TANGGAL  : ®¢ DESEMBER 2009

6. Nama . Retnadi )
instanst : Satpam Mega Hayper Mal Bekasi
Prestasi « Manangksp pencurian HP

Saiw - Polres Metro Bekasi
7. Nama : Meksum b5 Rosat}

- instans]  Satpam Perumahan Pondok Ungu Bekasi

- Prestas! - Menangkap penyalahgunaan narkofika

y | ( Pl eksizsi 45 batir dan shabu-shabu 994 gram )
- Satwd . Powes Meto Bekasi Kabupaten

. M .

“\ : Bahwa gpablla dikemudian hari temyaia terdapat keksfinsan datam Sural Kepulussn
o akmd‘:adakm pembetutan sebagaimena mesfinya .

: i Eﬂﬂ&ﬂ Surat Kspittusan Ini dibertkan kepada Anggota Setgam yang barprestasi uriuk

1

JENOERAL POLIS

Wi

PR

o

O
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